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Ketut Pamungkas. K4613080. OPTIMALISASI PENGGUNAAN ALAT 
BANTU PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR SERVIS ATAS BOLAVOLI PADA SISWA KELAS X IIS 4 
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4 SURAKARTA TAHUN 
AJARAN 2016/2017. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni 2017. 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli 
dengan penerapan alat bantu seperti hula hoop, lembing, tali rafia, net, cone, bola 
gantung, bola plastik, bola spons dalam proses pembelajaran pada siswa kelas X 
IIS 4 SMA N 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini  
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian adalah semua 
siswa kelas X IIS SMA N 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017, dengan jumlah 30 
siswa, terdiri dari putra 13 siswa dan putri 17 siswa. Sumber data dalam penelitian 
ini berasal dari siswa, peneliti dan guru yang bertindak sebagai kolaborator. 
Teknik pengumpulan data dengan tes dan observasi. Validitas data menggunakan 
teknik triangulasi data. Analisis data menggunakan teknik persentase, dimana dari 
data yang telah didapatkan, kemudian dianalisis dengan persentase untuk melihat 
hasil belajar dalam permainan bolavoli pada pembelajaran di sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan optimalisasi 
penggunaan alat bantu dapat meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli pada 
siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Pada 
kondisi awal atau pra siklus, hasil belajar servis atas bolavoli yaitu 36,67 % atau 
11 siswa dari 30  siswa telah masuk kriteria tuntas sedangkan 19 siswa 63,33 % 
tidak tuntas siklus I, hasil belajar servis atas bolavoli siswa mencapai 63,33 % 
atau 19 siswa dari 30 siswa telah masuk kriteria tuntas sedangkan 11 siswa atau 
36,67 % dalam kriteria tidak tuntas. Pada siklus II terjadi peningkatan persentase 
hasil belajar siswa dalam kategori tuntas sebesar 83,33 % atau sejumlah 25 siswa. 
Sampai akhir pertemuan terdapat 5 siswa atau 16,67 % yang tidak tuntas. 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 
dengan optimalisasi penggunaan alat bantu dapat meningkatkan hasil belajar 
servis atas bolavoli pada siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Servis Atas, Optimalisasi Penggunaan Alat Bantu 
Pembelajaran 




Ketut Pamungkas. K4613080. OPTIMALIZATION IN USING 
LEARNING TOOLS TO IMPROVE THE LEARNING OUTCOMES OF 
VOLLEYBALL SERVICE STUDENTS OF CLASS X SOCIAL 4 (X IIS 4) 
SENIOR HIGH SCHOOL 4 (SMA N 4) SURAKARTA IN THE ACADEMIC 
YEAR 2016/2017. Thesis, Faculty of Teacher Training and Education. Sebelas 
Maret University Surakarta. June 2017 
The aim of the research is to improve the service learning outcomes of the 
volleyball through aids such as hula hoop, javelin, raffia cord, net, cone, plastic 
ball, sponsors ball in the learning process of students of SMA N 4 Surakarta. 
 This research is a classroom action research (CAR). This research was 
conducted in two cycles which each cycle consists of planning, implementation of 
the action, observation, reflection. The subjects of the research are the students of 
class X IIS 4 SMA N 4 Surakarta academic year 2016/2017, with the number of 30 
students, 13 students and 17 students. Sources of data in this study are primary 
data and secondary data. Technique of collecting data with test and observation. 
Data validity using method triangulation. Data analysis using percentage 
technique, where from the data that has been obtained, then analyzed by 
percentage to see the learning result in volleyball game on learning in school.  
The results showed that learning with the optimization of the use of tools 
can improve the learning outcomes of service on volleyball in students of class X 
IIS 4 SMA N 4 Surakarta 2016/2017 academic year. In the first cycle, the results 
of service learning on the volleyball students reached 63.33% or 19 students of 30 
students have entered the criteria thoroughly while 11 students or 36.67% in the 
category has not been completed. In the second cycle there is an increase in the 
percentage of student learning outcomes in the category of completion of 83.33% 
or a number of 25 students. Until the end of the meeting there are 5 students or 
16.67% that have not been completed. 
Based on the result of the research, it can be concluded that the learning 
with the optimization of the use of the tools can improve the learning outcomes of 
service on the volleyball in the students of class X IIS 4 SMA N 4 Surakarta in the 
academic year 2016/2017. 
Keywords: Learning outcomes, Volleyball service, Optimalization in using 
learning tools 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
menuliskan bahwa seluruh komponen pendidikan harus saling terkait secara 
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan menurut 
Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya. Tujuan pendidikan pada umumnya yaitu mengacu pada 
pembentukan manusia seutuhnya. 
Dalam rangka membentuk manusia seutuhnya, diperlukan peran dari 
pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan 
untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, 
neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem 
pendidikan nasional (Rosdiani, 2014: 137). Manusia tidak akan seimbang tumbuh 
kembangnya, jika hanya menitikberatkan pada kemampuan fisiknya, melainkan 
juga pola pikir (psikis) serta kemampuan psikomotornya. Menurut Lutan (2002: 
2) dalam Wisnu (2013) menjelaskan tujuan ideal program pendidikan jasmani 
bersifat menyeluruh, sebab mencakup bukan hanya aspek fisik saja akan tetapi 
aspek lainnya (aspek intelektual, emosional, sosial, dan moral). 
Mutohir dan Soediyarto (1993) dalam makalah sejarah olahraga menyatakan 
bahwa salah satu masalah utama dalam pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan di Indonesia hingga saat ini adalah belum efektivitasnya pembelajaran 
penjasorkes di sekolah-sekolah. Kondisi kualitas pembelajaran penjasorkes yang 
memprihatinkan di sekolah dasar, sekolah lanjutan hingga perguruan tinggi ini 
telah dikemukakan dan ditelaah dalam berbagai forum oleh beberapa pengamat 
pendidikan jasmani dan olahraga. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya ialah terbatasnya kemampuan guru pendidikan jasmani dan 
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terbatasnya sumber-sumber yang digunakan untuk mendukung proses pengajaran 
pendidikan jasmani. 
Pola yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
kesehatan dan rekreasi masih mengacu pada pola pembelajaran yang berpusat 
pada guru (teacher centered). Pembelajaran tersebut hampir tidak pernah 
dilakukan oleh siswa dengan inisiatif sendiri serta pengembangan sumber belajar 
maupun media pembelajaran diluar yang disampaikan (student centered). Padahal 
salah satu faktor yang terpenting dalam pencapaian tujuan pembelajaran 
penjasorkes adalah bagaimana proses pembelajaran itu berlangsung, dan salah 
satu aspek yang menjadi pertimbangan adalah kejelian dalam pemilihan gaya 
mengajar. Model atau gaya mengajar yang dilaksanakan akan memiliki dampak 
yang dominan bagi keberhasilan peserta didik. Kurangnya pengembangan media 
dan penerapan model pembelajaran akan berimplikasi pada proses belajar-
mengajar serta antusias dari siswa sehingga hal ini berdampak pada hasil belajar 
siswa. 
Dalam mengajarkan permainan bolavoli diperlukan proses pembelajaran 
yang bertahap yaitu dimulai dari gerakan mudah menuju ke gerakan kompleks. 
Menurut Hidayatullah (1995: 115) dalam Wisnu (2013) dalam tahap awal proses 
belajar, siswa tidak harus dibebani secara mental dan fisik. Oleh karena itu, 
belajar teknik tetap diberikan pada bagian pertama atau permulaan sesi latihan. 
Kemudian pembelajaran dilaksanakan secara bertahap agar tercapainya 
penguasaan teknik servis atas bolavoli yang baik. Teknik dasar permainan bola 
voli yaitu: (1) servis, (2) pasing, (3) umpan, (4) smash, (5) bendungan atau blok. 
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi bagaimana pembelajaran itu 
sendiri dilaksanakan. Bagaimana materi pembelajaran disampaikan kepada siswa. 
Model atau gaya mengajar merupakan alat bagi guru untuk menyajikan 
materi kepada siswa yang disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan siswa dengan tetap berorientasi pada tujuan pendidikan jasmani. 
Dengan pembinaan yang terus-menerus (berkelanjutan) maka akan meningkatkan 
kemampuan dan minat masyarakat terhadap olahraga khususnya cabang olahraga 
bolavoli. Untuk memudahkan penyampaian teknik bolavoli diperlukan upaya 
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memodifikasi gerak yang kompleks menjadi bagian-bagian gerakan yang 
sederhana, maka dapat diramalkan tingkat penguasaan semakin cepat semakin 
baik. Menurut Kristiyanto (2010: 169) “kemampuan untuk memahami dan 
menerapkan metode yang digunakan untuk mengajar pendidikan jasmani dan 
kesehatan, merupakan kemampuan integrasi dari berbagai pengetahuan dan 
pengalaman”. 
Media pembelajaran seperti sarana maupun prasarana yang kurang 
mengakomodasi untuk melakukan proses pembelajaran yang aktif, efektif dan 
menyenangkan demi tercapainya tujuan pembelajaran menyulitkan siswa dalam 
menyerap pembelajaran sehingga siswa kurang dapat memahami yang berakibat 
pada kekurang aktifan dan kurang tertarik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan pembelajaran bertahap dengan sumber 
belajar yang lain serta sarana penunjang lainnya seperti media alat bantu untuk 
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan demi 
mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan.  
Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Indonesia menyatakan bahwa, 
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang  
berkaitan  dengan  kriteria minimal  tentang  ruang belajar, tempat 
berolahraga,  tempat  beribadah,  perpustakaan,   laboratorium,  bengkel 
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar 
lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Standar pengelolaan 
adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan, kabupaten atau kota, provinsi, atau nasional agar tercapai 
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
Pembelajaran penjasorkes di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Surakarta 
(SMA N 4 Surakarta), khususnya cabang bolavoli belum dapat dikatakan optimal. 
Ada beberapa alasan yang menjadi dasar dugaan sementara peneliti penyebab 
pembelajaran bolavoli materi servis atas belum optimal, yaitu pembelajaran yang 
dilaksanakan tidak secara bertahap (sederhana menuju kompleks), kurangnya 
penggunaan media yang dapat menarik siswa aktif terlibat proses pembelajaran, 
siswa kesulitan dalam memahami kemudian mempraktikkan teknik yang 
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diajarkan, guru sebagai agen utama pembelajaran, kurangnya modifikasi   materi   
pembelajaran maupun penggunaan media sebagai sarana membantu dalam 
pembelajaran. 
Dugaan sementara ini diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa guru pendidikan jasmani dan apa yang disampaikan oleh siswa. Dalam 
pengamatan peneliti di SMA N 4 Surakarta, proses pembelajaran cabang bolavoli 
materi servis atas hanya  bisa  dilakukan  secara  baik  dan  benar  oleh  beberapa  
siswa. Data hasil belajar siswa yang diambil di kelas X IIS 4 Sekolah Menengah 
Atas Negeri 4 Surakarta menunjukkan 11 orang dari 30 siswa yang mencapai 
batas ketuntasan. Jika   dinyatakan   dalam   persentase   yaitu   baru   mencapai 
36,67 %. Hal ini menunjukkan kurangnya pemahaman maupun penguasaan untuk 
mempraktikkan keterampilan servis atas dari siswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Hasil belajar yang rendah terkait dengan faktor intern dan faktor ekstern dari 
siswa. Faktor intern yaitu faktor yang terdapat dalam individu atau dari dalam 
siswa sendiri seperti motivasi, daya tangkap untuk memahami pembelajaran dan 
antusiasme siswa terhadap pembelajaran. Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor 
yang berasal dari luar siwa seperti lingkungan pembelajaran, lingkungan 
masyarakat, guru, materi, media dan metode yang digunakan oleh guru untuk 
memberikan pembelajaran. Karena hal tersebut maka diperlukan tindakan yang 
mampu mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. Tindakan yang dapat 
meningkatkan motivasi serta antusiasme siswa  sehingga  siswa dapat  meyerap 
materi yang diajarkan kemudian mereka dapat memahami sehingga dapat 
mempegaruhi keberhasilan dalam pembelajaran tersebut. 
Sebuah temuan didapatkan setelah berdiskusi dengan guru mata pelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang mengampu siwa kelas X IIS 4 
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Surakarta dalam belajar cabang olahraga 
bolavoli bahwa media yang digunakan seadanya yang sekolah sediakan, menjadi 
salah satu  penyebab  kurang  minat  dan  kesenangan  siswa  terhadap  materi  
yang diajarkan. Keterbatasan media pembelajaran serta tingginya tingkat kesulitan 
siswa dalam menerima kemudian memahami materi pembelajaran membuat guru 
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harus memikirkan solusi yang kreatif juga solutif dalam menggunakan media alat 
pembelajaran agar siswa dapat lebih mudah menerima dan memahami kemudian 
mereka merasa senang dalam mempraktikkan servis atas bolavoli karena belajar 
tidak membosankan dengan bantuan media pembelajaran sehingga pembelajaran 
dapat mencapai tujuan. 
Media pembelajaran yang dibuat secara sederhana dengan memanfaatkan 
sarana prasarana yang ada di lingkungan sekitar untuk dapat dimodifikasi secara 
praktis dan ekonomis namun efektif agar mudah dalam membuat atau 
mengusahakannya sehingga memudahkan siswa untuk menangkap, memahami, 
dan mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat mencapai hasil 
selaras dengan yang diharapkan oleh guru, sekolah, orang tua, dan siswa itu 
sendiri. Salah satu solusi yang solutif dalam pembelajaran yang digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan belum optimalnya hasil belajar servis atas bolavoli 
adalah dengan menggunakan media berupa alat bantu pembelajaran. 
Hasil penelitian sebelumnya dengan pokok bahasan “meningkatkan hasil 
belajar servis atas bolavoli melalui modifikasi media bola plastik” yang dilakukan 
oleh Sumaryam (2014) pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Pitosari, 
Kecamatan Wonoboyo, Kabupaten Temanggung, Tahun Pelajaran 2013/2014 
menunjukan bahwa melalui penerapan media bantu pembelajaran yang 
dimodifikasi dapat meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli siswa dari pra 
siklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar servis atas bolavoli 
yang meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotor meningkat dari 30 % pada 
kondisi awal menjadi 50 % pada siklus I dan meningkat menjadi 85 % pada siklus 
yang ke II.  
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Sumaryam (2014) merupakan 
modifikasi satu media pembelajaran. Menggunakan hanya satu media berupa alat 
bantu pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar yang baik. Terlebih apabila 
pembelajaran dilaksanakan dengan banyak alat bantu untuk menstimulasi rasa 
ingin mencoba yang mengakomodasi rasa bosan yang dialami siswa. Hal ini tentu 
akan membantu siswa agar tertarik mengikuti materi pembelajaran yang 
dilaksanakan. Penerapan modifikasi media berupa alat bantu pembelajaran oleh 
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peneliti diharapkan dapat menjadi solusi yang solutif bagi permasalahan   yang   
dihadapi   oleh   guru   pendidikan   jasmani   olahraga   dan kesehatan dalam 
pembelajaran servis atas bolavoli. Pengembangan media pembelajaran berupa 
modifikasi alat bantu mengatasi masalah sarana prasarana yang terbatas serta 
pemanfaatan media pembelajaran untuk menunjang jalannya pembelajaran tanpa 
meninggalkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Berdasarkan uraian yang ada diatas mengenai permasalahan yang dihadapi 
guru dalam menyampaikan materi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
khususnya pada materi servis atas permainan bolavoli, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siwa kelas X IIS 4 
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Surakarta dengan judul “Optimalisasi 
Penggunaan Alat Bantu Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Servis 
Atas Bolavoli pada Siswa Kelas X IIS 4 Sekolah Menengah Atas Negeri 4 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
optimalisasi penggunaan alat bantu yang terkait dengan pembelajaran servis atas 
bolavoli sebagai media penunjang untuk tercapainya peningkatan hasil belajar.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, sebagaimana 
dijelaskan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana 
optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran dapat meningkatan hasil belajar 
servis atas bolavoli pada siswa kelas X IIS 4 Sekolah Menengah Atas Negeri 4 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. 
Optimalisasi alat bantu adalah memaksimalkan penggunaan alat-alat bantu 
pembelajaran di dalam pembelajaran servis atas bolavoli untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa.  
Hasil belajar servis atas bola voli yaitu hasil belajar yang didapat oleh siswa 
setelah siswa melaksanakan pembelajaran servis atas dengan memaksimalkan 
alat-alat bantu yang mendukung pembelajaran diukur dengan penjumahan aspek 
psikomotor, afektif, dan kognitif servis atas bolavoli kemudian diambil nilai rata 
rata untuk nilai akhirnya. 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli melalui penerapan 
alat bantu seperti hula hoop, lembing, tali rafia, net, cone, bola gantung, bola 
plastik, bola spons dalam proses pembelajaran pada siswa kelas X IIS SMA N 4 
Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik untuk siswa, guru, 
dan lembaga sekolah. 
1. Bagi Siswa 
a. Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga 
siswa meningkat peran aktifnya dalam mengikuti pembelajaran,  
b. Untuk membantu mempermudah siswa dalam proses pembelajaran servis 
atas bolavoli, 
c. Untuk meningkatkan hasil belajar  servis atas bolavoli. 
2. Bagi Guru 
a. Menambah pengetahuan tentang macam-macam media pembelajaran berupa 
alat bantu pembelajaran pendidikan jasmani, 
b. Sebagai referensi bagi guru dalam memilih metode pembelajaran dengan 
modifikasi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar servis atas 
bolavoli. 
3. Bagi lembaga sekolah. 
a. Sebagai masukan dan saran untuk mengembangkan strategi belajar yang 
tepat untuk meingkatkan kualitas pembelajaran siswa, 
b. Sebagai masukan untuk meningkatkan mutu sekolah khususnya mata 
pelajaran Penjasorkes, 






A. Kajian Pustaka 
1. Permainan Bolavoli 
Pada tahun 1891 olahraga basket yang diciptakan oleh Dr. Naismith dan 
permainan ini makin populer di Amerika serta banyak sekali usahawan dan 
industriawan pada saat itu bermain bolabasket. Akan tetapi, kebanyakan diantara 
mereka sudah berusia lanjut sehingga para usahawan ini merasakan permainan 
bolabasket terlalu banyak menguras tenaga. Selain itu, permainan bolabasket 
hanya bisa dilakukan selain musim dingin (salju) saja, sehingga 1895 oleh  
William G. Morgan berinisiatif menciptakan olahraga sebagai rekreasi, dilakukan 
di dalam ruang, dan tidak terlalu menguras tenaga.  
Permainan bolavoli diciptakan pada tahun 1895 oleh William G. Morgan.  
Dia adalah seorang pembina dalam pendidikan jasmani pada asosiasi pemuda 
kristiani bernama Young Men Christian Association (YMCA) di kota Holyoke, 
Massachuccetts, Amerika Serikat. Permainan bolavoli adalah permainan yang 
dimainkan secara beregu, setiap regu berjumlah enam orang. Dalam permainan 
bolavoli dibutuhkan keterampilan mengolah bola dengan tangan. Akan tetapi, 
dalam perkembangannya bolavoli dapat di mainkan dengan seluruh badan.    
Setiap pemain memiliki ketrampilan dan peran yaitu sebagai tosser, spiker, 
defender, dan libero. Permainan bolavoli dimainkan menggunakan satu bola yang 
dipantulkan dari satu pemain ke pemain lain dengan cara passing yang diakhiri 
dengan smash pada tim lawan, dan untuk kedua tim dipisahkan oleh net dengan 
ketinggian tertentu (Mutohir, dkk. 2013: 1). Karakteristik permainan bolavoli 
adalah memantulkan bola. Dalam memantulkan bola sebanyak-banyaknya tiga 
kali. Setelah tiga kali pantulan, bola harus diseberangkan ke lapangan lawan 
sesulit mungkin. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar bermain bolavoli yang 
dikemukakan A. Sarumpaet, Zulfar Dzaet, Parno, dan Imam Sadikun (1992: 86) 
bahwa, prinsip bermain bolavoli adalah memainkan bola dengan menvoli 
(memukul dengan tangan) dan berusaha menjatuhkannya ke dalam lapangan 
permainan lawan dengan menyeberangkan bola lewat atas net atau jaring, dan 
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mempertahankannya agar bola tidak jatuh di lapangan sendiri. Hal senada 
dikemukakan Yunus (1992: 2) “Aturan dasar lainnya, bola boleh 
dimainkan/dipantulkan dengan temannya secara bergantian tiga kali berturut-turut 
sebelum diseberangkan ke daerah lawan”. 
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam permainan bolavoli yaitu net, 
lapangan, dan bola. Lapangan bolavoli berbentuk persegi panjang dengan ukuran 
18 x 9 meter. Ketentun untuk net, lebar net adalah 1 meter, dan panjang net 9,5 
meter. Sedangkan ketentuan untuk bolavoli, warna terang, keliling 65 sampai 67 
cm, beratnya 260 sampai 280 gram, tekanan udara 0,40 sampai 0,45 kg/cm2. 
 
Gambar 2.1. Lapangan Bolavoli 
Sumber: teknikor.blogspot.co.id 
2. Permainan Bolavoli di Sekolah 
Permainan bolavoli tidak hanya diminati oleh masyarakat sebagai refresing 
atau sebagai ajang untuk berprestasi. Akan tetapi, permainan bolavoli juga 
diajarkan di sekolah untuk pembelajaran. Permainan bolavoli merupakan 
permainan yang wajib diberikan kepada siswa. Pembelajaran itu di arahkan agar 
siswa dapat sarana untuk menunjang  pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis 
yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar. Permainan 
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bolavoli di sekolah memiliki peran penting dalam pengembangan diri, oleh karena 
itu pembelajaran ini penting untuk di ajarkan, karena selama ini telah terjadi 
kecenderungan dalam memberikan makna mutu pendidikan yang hanya di kaitkan 
dengan aspek kemampuan kognitif melalui serangkaian hasil tes ulangan harian, 
tes ulangan tengah semester, dan  ulangan akhir semester. 
Tujuan pendidikan yaitu pembentukan insan manusia yang seutuhnya. 
Berkenaan dengan pembentukan manusia yang seutuhnya terlihat disinilah 
pentingnya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Jika mata pelajaran lain 
mendidik siswa dengan bekal kognitif dan juga afektif, maka pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan selain mendidik siswa dalam hal kognitif dan afektif 
namun siswa juga diberikan psikomotor. Psikomotor sangat penting untuk 
merangsang dan membantu tumbuh kembang manusia. Pembelajaran yang 
beranah pada keterampilan akan membuat siswa bergerak. Bergerak inilah yang 
menjadi awal dari siswa dapat menyeimbangkan kebutuhan tubuhnya akan 
kebutuhan kognitif untuk pikiran, afektif untuk jiwa, dan psikomotor untuk 
jasmani siswa. Pikiran serta perasaan yang baik tanpa wadah jasmani yang baik 
maka akan tercipta ketimpangan dari manusia itu sendiri. Untuk memenuhi tiga 
hal keseimbangan yang saling terkait, menunjukan betapa pentingnya pendidikan 
jasmani diberikan kepada siswa.  
Permainan bolavoli merupakan salah satu permainan bola besar dalam 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, oleh karena itu permainan bolavoli 
merupakan salah satu yang dapat mewadahi tujuan pendidikan yang diharapkan 
yaitu pembentukan manusia seutuhnya. Permainan bolavoli telah dimasukkan 
sebagai salah satu pelajaran olahraga di sekolah. Selain dari kesegaran jasmani, 
bermain bolavoli salah satu bidang untuk mewadahi prestasi non 
akademik. Didalam permainan bolavoli mengajarkan sikap sportif, jujur, disiplin, 
percaya diri, sportif dan bertanggung jawab. Mengembangkan keterampilan 
bermain bolavoli. Memahami konsep permainan bolavoli sebagai sarana 
informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat 
dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif. 
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3. Teknik Dasar Bolavoli 
Menurut Syarifuddin dan Muhadi (1991/1992: 187) teknik dasar permainan 
bolavoli merupakan pemahaman untuk melakukan bentuk-bentuk gerakan yang 
berhubungan dengan permainan bola voli.  Untuk bermain bolavoli dengan baik, 
setiap pemain harus menguasai teknik dasar dalam permainan bola voli. Menurut 
Raharjo (2010) teknik dasar bolavoli pada dasarnya merupakan suatu gerakan 
yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk menyelesaikan tugas yang pasti 
dalam permainan bolavoli. 
Penguasaan teknik dalam permainan bolavoli harus dimiliki oleh setiap 
pemain sebelum pemain melakukan permainan bolavoli. Teknik dasar bolavoli 
merupakan hal yang mendasar yang harus dikuasai. Apabila pemain tidak 
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam teknik dasar bolavoli, maka hasil 
yang akan dicapai juga kurang optimal. Selain keterampilan setiap individu, juga 
dibutuhkan kerjasama antar pemain dan dibutuhkan gerakan koordinasi yang baik 
agar dapat optimal. Teknik dasar dalam permainan bola voli harus dikuasai, 
karena ada beberapa aturan berikut: 
a. Hukuman terhadap pelanggaran permainan yang berhubungan dengan 
kesalahan dalam melakukan teknik. 
b. Karena terpisahnya tempat antara regu kesatu dengan regu yang lain 
sehingga tidak terjadi adanya sentuhan badan dari pemain lawan, maka 
pengawasan wasit terhadap teknik ini lebih sempurna. 
c. Banyaknya unsur-unsur yang menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan 
teknik ini antara lain: membawa bola, mendorong bola, mengangkat bola 
dan pukulan rangkap. 
d. Permainan bolavoli adalah permainan cepat, artinya waktu untuk 
memainkan bola sangat terbatas. Sehingga penguasaan teknik yang tidak 
sempurna akan memungkinkan timbulnya kesalahan-kesalahan teknik dasar 
yang lebih besar.  
e. Penggunaan taktik-taktik yang tinggi hanya dimungkinkan kalau penguasaan 
teknik dasar yang tinggi dalam bolavoli ini cukup sempurna (Soedarwo 
Soeyati, 1992: 12). 
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Menurut Munafisah (2009: 26) terdapat batasan dalam teknik dasar bola 
voli, antara lain sebagai berikut. 
a. Teknik tanpa bola terdiri atas 
1) Passing atas 
2) Passing bawah 
3) Set – up / umpan 
4) Smash / spike 
5) Block / membendung 
6) Service  
b. Teknik tanpa bola 
1) Langkah awalan smash dan block 
2) Langkah sebelum mengambil bola 
3) Loncatan dan gerak tipu 
4) Pengambilan posisi 
Menurut Kristiyanto (2010: 76) setiap orang yang akan bermain bola 
bolavoli harus menguasai teknik teknik dasar bermain meliputi: (1) servis, (2) 
pasing atas dan pasing bawah, (3) spike atau smash, (4) block atau bendungan. 
Penjelasan lebih lanjut untuk setiap tekniknya akan diuraikan dibawah ini. 
a. Servis 
Permainan bolavoli dimulai dengan servis, servis merupakan salah 
satu bagian dari teknik dasar bolavoli. Menurut Syarifuddin dan Muhadi 
(1992:187) servis adalah pukulan permulaan yang dilakukan oleh pihak 
yang berhak melakukan servis untuk memulai menghidupkan bola kedalam 
permainan atau tindakan untuk menghidupkan bola ke dalam permainan. 
b. Passing 
Menurut Sutrisno (2012: 38) passing adalah upaya seorang pemain 
untuk mengoperkan bola kepada teman seregunya dengan menggunakan 
teknik tertentu untuk dimainkan di lapangan sendiri. Passing juga 
merupakan teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Roesdiyanto (1992) mengemukakan bahwa 
keterampilan melakukan passing dengan baik merupakan modal utama 
dalam bermain bolavoli. Menerima bola serangan pertama yang berupa 
pukulan servis sebelum sampai ke setter agar menjadi umpan yaitu dengan 
menggunakan passing. Penguasaan pasing yang baik akan membuat bermain 
bolavoli lebih baik pula.   
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c. Smash 
Smash adalah pukulan utama dalam penyerangan dalam usaha untuk 
mencapai kemenangan (M. Yunus, 1992:108).  Macam macam smash ada 
empat yaitu smash depan (frontal smash), frontal smash dengan twist atau 
smash depan dengan memutar, smash dari pergelangan tangan, smash tipuan 
(dump). 
d. Block 
Pengertian block menurut Yunus (1992:119) adalah benteng 
pertahanan yang utama untuk menangkis serangan lawan. Kemampuan dasar 
setiap pemain sangat menentukan kemenangan dari permainan voli. Sistem 
pertahanan dalam permainan voli sangat penting karena sistem pertahanan 
yang kuat dapat melindungi serangan dari lawan (smash). 
Dari paparan tentang empat teknik dasar dalam permainan bolavoli, penulis 
bermaksud untuk meneliti salah satu teknik dasar dalam permainan bolavoli yaitu 
servis, khususnya servis atas dalam permainan bolavoli, sebab servis merupakan 
pukulan awal (pembukaan) yang sangat menentukan dari pertandingan 
(permainan bolavoli). 
4. Servis Atas Bolavoli 
a. Pengertian Servis dan Servis Atas 
“Servis adalah pukulan pertama dengan bola” (Dieter Beutelstahl 
2005: 8). Servis yang dilakukan harus melewati net dan sampai di lapangan 
lawan. Dari segi taktik, servis adalah serangan awal yang dapat digunakan 
untuk memperoleh nilai. Kemampuan servis harus dimiliki dan dikuasai 
oleh pemain. Pengertian servis menurut beberapa ahli yaitu. 
Menurut M. Yunus (1992:69) dikemukakan bahwa:      
Pada mulanya servis hanya merupakan pukulan pembukaan 
untuk memulai suatu permainan sesuai dengan kemajuan permainan, 
teknik servis saat ini hanya sebagai permukaan permainan, tetapi 
ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan suatu serangan awal untuk 
mendapat nilai agar suatu regu berhasil meraih kemenangan. 
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Pendapat lain tentang servis dari Nuril Ahmadi (2007: 20) 
menyatakan bahwa “servis adalah pukulan bola yang dilakukan dari 
belakang garis akhir lapangan permainan melampaui net ke daerah lawan”. 
Selain itu pendapat dari Dieter Beutelstahl (2012: 8), bahwa:  
Mula-mula servis ini hanya dianggap sebagai pukulan 
permulaan saja, cara melempar bola untuk memulai permainan. 
Tetapi servis ini kemudian berkembang menjadi suatu senjata yang 
ampuh untuk menyerang. Jadi teknik dasar ini tak boleh kita abaikan, 
dan harus kita latih dengan terus menerus. Servis yang baik sangat 
mempengaruhi seluruh jalannya pertandingan. Tapi ini lebih 
menonjol pada pertandingan tingkat tinggi dibandingkan dengan 
servis pada tingkatan yang lebih rendah. 
 
 Pendapat lain tentang servis yaitu pendapat dari Roesdiyanto (1989: 
27) mengemukakan bahwa “service dalam permainan bola voli adalah 
sarana pertama untuk mengadakan serangan terhadap regu lawan, dengan 
memiliki teknik service yang baik akan membuat suatu regu bermain dengan 
sangat efisien, tetapi menghasilkan kemenangan yang besar”. Menurut 
Sunardi dan Kardiyanto (2013) “servis adalah suatu upaya memasukkan 
bola ke daerah lawan dengan cara memukul bola menggunakan satu tangan 
oleh pemain baris belakang yang dilakukan di daerah serve”. 
Dari paparan yang disampaikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
servis adalah pukulan pertama sekaligus serangan pertama kali dalam 
permainan bola voli yang dilakukan dari garis belakang lapangan, melewati 
net dan sampai di daerah lawan. Servis dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu servis tangan atas dan servis tangan bawah. Servis atas bola voli yaitu 
servis yang dilakukan dengan posisi tangan berada di atas kepala saat 
melakukan pukulan untuk perkenaan pada bola. Posisi tangan yang berada di 
atas kepala saat mengenai bola yang dilambungkan untuk melakukan servis 
inilah sehingga disebut teknik dasar servis atas. 
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b. Jenis- Jenis Servis 
Menurut Nuril Ahmad ada beberapa jenis servis dalam permainan 
bolavoli, diantaranya servis tangan bawah (underhand service), servis 
tangan samping (side hand service), servis atas kepala (over head service), 
servis mengambang (floating service), servis top-spin, dan servis loncat 
(jump service).  
Akan tetapi dilihat dari cara pelaksanaanya servis dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu servis tangan atas dan servis tangan bawah. Servis 
tangan atas dapat digunakan sebagai bentuk serangan terhadap lawan, karena 
servis atas merupakan servis yang sulit diterima oleh lawan sehingga dapat 
menjadi peluang untuk mendapatkan nilai. Hal ini seperti yang di sampaikan 
oleh Agus Mukholid (2004:35) “kelebihan servis tangan atas adalah sulit 
diterima dan lintasannya melaju kencang sehingga sulit untuk diantisipasi 
oleh lawan”. 
Keberhasilan dalam melakukan servis dapat ditentukan dari ketepatan 
dan kebenaran dalam penguasaan teknik dari pemain. Apabila seorang 
pemain mengalami kegagalan dalam melakukan servis, maka hal tersebut 
menjadi keuntungan bagi lawan. Menurut Yunus (1992: 8) 
“mengelompokkan teknik servis atas terdiri dari tiga bagian yaitu sikap 
permulaan, gerakan pelaksanaan, dan sikap lanjut”.  
1) Sikap Permulaan 
Berdiri di daerah servis dan menghadap lapangan permainan. 
Posisi kedua kaki sikap melangkah (posisi kaki kiri di depan, kaki 
kanan di belakang). Bagi yang kidal posisi kaki sebaliknya (kaki kanan 
di depan dan kaki kiri di belakang). Posisi tangan kiri dan tangan kanan 
bersama-sama memegang bola, tangan kiri menyangga dan tangan 
kanan memegang bola bagian atas. Bola dipegang pada tangan kiri 
(yang kidal sebaliknya pada tangan kanan) setinggi kepala. Untuk 
memukul bola tangan kanan boleh menggenggam atas terbuka. 
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Gambar 2.2 Permulaan Persiapan Servis 
  Sumber: http://umarhadiwahyu.blogspot.co.id 
2) Gerakan Pelaksanaan 
Bola dilambungkan di depan atas dan lebih tinggi dari kepala. 
Lentingkan badan kebelakang, tangan kanan segera memukul bola pada 









Gambar 2.3 Saat Perkenaan Bola Pada Saat Servis Atas 
  Sumber: http://umarhadiwahyu.blogspot.co.id 
3) Sikap Lanjut ( Sikap akhir) 
Setelah memukul bola, lengan harus segaris dengan gaya yg 
didorongkan kedepan. Telapak tangan dilecutkan dan lengan melakukan 
gerakan follow through (gerak lanjut) kearah depan bawah. Berat badan 
dibawa ke depan dengan melangkahkan kaki belakang (kanan) ke depan 
dan pandangan mata mengikuti arah gerakan bola. 
 







                            Gambar 2.4 Sikap Setelah Memukul Bola 
                            Sumber: http://umarhadiwahyu.blogspot.co.id 
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Untuk servis tangan bawah juga dilakukan seperti servis tangan atas, 
akan tetapi untuk lebih jelasnya berikut penjelasan untuk teknis servis 
tangan bawah adalah sebagai berikut. 
1) Sikap Permulaan 
Pemain berdiri menghadap net, kaki kiri di di depan dengan lutut 
agak dibengkokkan dan kaki kanan ke belakang lurus (bagi yang kidal 
posisi kaki sebaliknya). Bola dipegang pada tangan kiri (bagi yang kidal 
sebaliknya pada tangan kanan). Untuk memukul bola, tangan kanan 
boleh menggenggam atau terbuka. Badan agak dicondongkan ke depan 








        Gambar 2.5 Persiapan Servis Bawah Bolavoli 
        Sumber : http://umarhadiwahyu.blogspot.co.id 
 
2) Gerakan Pelaksanaan 
Lambungkan bola di depan pundak kanan, setinggi kira-kira 10-20 
centi meter. Pada saat yang bersamaan tarik tangan kanan ke belakang, 
kemudian ayunkan ke arah depan atas hingga mengenai bagian 










            Gambar 2.6 Sikap Perkenaan Servis Tangan Bawah 
       Sumber : http://umarhadiwahyu.blogspot.co.id 
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3) Sikap Lanjut (sikap akhir) 
Setelah memukul bola, pindahkan berat badan ke depan dengan   
melangkahkan kaki kanan ke depan dan segera masuk ke lapangan   
permainan untuk mengambil posisi  dengan sikap siap normal. Biarkan 
ayunan tangan tetap berlanjut ke depan atas dengan tidak dihentikan 













    
 
 
Gambar 2.7 Gerakan Setelah Memukul Bola 
      Sumber: http://umarhadiwahyu.blogspot.co.id 
 
Menurut Barbara L. V. & Bonnie J. F. ( 1996: 34) mengidentifikasi 
kesalahan gerakan dalam melakukan servis atas bolavoli dan cara 
memperbaiki gerakan teknik dasar servis atas tersebut. Kesalahan yang 
sering terjadi pada siswa harus dipahami oleh guru, sehingga seorang guru 
dapat memperbaiki yang salah. Apabila kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa tidak diketahui dan segera diperbaiki, maka akan menjadi suatu 
kebiasaan pola dan teknik servis yang salah yang akan terus berlanjut tanpa 
ada koreksi dari guru. Berikut penjelasan mengenai kesalahan yang sering 




    
 
Tabel 2.1 Kesalahan Yang Sering Terjadi dalam Servis 
5. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pengertian belajar menurut Sugihartono dkk (2007: 74) ”Belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu dengan 
lingkungannya dalam  memenuhi kebutuhan hidupnya”. Belajar 
merupakan suatu perubahan dimana perubahan itu untuk memenuhi 
kebutuhannya yang disesuaikan dengan lingkungannya. Pengertian lain 
belajar menurut Zainal Aqib (2010: 43) ”Belajar adalah proses perubahan 
di dalam diri manusia. Apabila setelah belajar tidak terjadi perubahan 
dalam diri manusia, maka tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya telah 
berlangsung proses belajar”. Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan pengertian belajar adalah proses perubahan dalam diri 
Kesalahan  Perbaikan 
Bola menabrak net  Lemparkan bola di depan atas  bahu 
dari lengan yang digunakan untuk 
memukul bola 
Bola mengarah  kanan  Lemparan harus dilakukan di depan 
tubuh, tidak di luar bahu dari lengan 
yang digunakan untuk memukul 
bola. 
Servis tidak dapat melewati net  Pindahkan berat badan pada saat 
memukul bola. Pukullah bola 
dengan tumit telapak tangan anda 
yang terbuka. 
 
Bola jatuh yang melewati garis  Pukul bola di bagian tangan 
belakang dan tekuk pergelangan 
tangan dengan penuh tenaga, putar 
jmemari tangan pada bola, dan akhiri 
dengan menjatuhkan lengan ke 
pinggang. 
Harus melangkah dua atau tiga 
langkah untuk melakukan 
servis 
 Lemparkan bola sedikit ke belakang 
bahu dan pindahkan berat badan ke 
depan. 
20 
    
 
manusia dan perubahan tingkah laku dengan lingkungannya memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
Menurut Rosdiani (2014) “pembelajaran adalah proses interaksi 
siswa dengan pendidik (guru) dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar”. “Pembelajaran  ialah  suatu  proses  yang  dilakukan  oleh  
individu untuk  memperoleh  suatu  perubahan  perilaku  yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya” (Surya: 2004).  
Menurut Surya (2004) dalam Prasetyo (2012) “prinsip yang menjadi 
landasan dari pengertian pembelajaran sebagai suatu proses perubahan 
individu adalah pertama, pembelajaran sebagai usaha memperoleh 
perubahan perilaku”. Prinsip ini mengandung makna bahwa ciri  utama  
proses  pembelajaran  itu  adalah  adanya  perubahan  perilaku dalam  diri  
individu.  Artinya  seseorang  telah  mengalami  pembelajaran akan 
berubah perilakunya. Tetapi tidak semua perubahan perilaku sebagai hasil 
pembelajaran. 
Perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: (1) perubahan yang disadari, artinya individu yang 
melakukan proses pembelajaran menyadari bahwa pengetahuan, 
keterampilan, dan ia lebih yakin terhadap dirinya, (2) Perubahan bersifat 
kontinyu (berkesinambungan) artinya suatu perubahan yang terjadi, 
menyebabkan terjadinya perubahan perilaku yang lain, (3) Perubahan 
bersifat fungsional, artinya perubahan yang telah diperoleh sebagai hasil 
pembelajaran memberikan manfaat bagi individu yang bersangkutan, (4) 
perubahan bersifat positif, artinya terjadi adanya pertambahan perubahan 
dalam diri individu, (5) Perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan 
itu terjadi dengan sendirinya, akan tetapi melalui aktivitas individu, (6) 
Perubahan  yang bersifat  permanen  (menentap)  artinya  perubahan  yang 
terjadi sebagai hasil pembelajaran akan berada secara kekal dalam diri 
individu, setidak-tidaknya untuk masa tertentu, (7) Perubahan yang 
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bertujuan dan terarah, artinya perubahan itu terjadi karena ada sesuatu 
yang akan yang akan dicapai. 
Kedua, hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku 
secara keseluruhan. Prinsip ini mengandung makna bahwa perubahan 
perilaku sebagai hasil pembelajaran adalah meliputi aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. Ketiga, pembelajaran merupakan suatu proses. Prinsip 
ketiga ini mengandung makna bahwa pembelajaran itu merupakan suatu 
aktivitas yang berkesinambungan. Keempat, proses pembelajaran terjadi 
karena adanya sesuatu yang mendorong dan ada sesuatu tujuan yang akan 
dicapai. Prinsip ini mengandung makna bahwa aktivitas pembelajaran itu 
terjadi karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi dan harus dipuaskan, 
dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Kelima, pembelajaran merupakan 
bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah kehidupan melalui 
situasi yang nyata dengan tujuan tertentu. 
Sadiman (2005: 17) secara umum media pendidikan mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 
3) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik. 
4) Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan                
lingkungan dan pengalaman yang berbeda. 
b. Komponen Pembelajaran 
Untuk menciptakan proses pembelajaran yang sehat dalam dunia 
pendidikan harus meliputi antara lain: (1) Anak Didik, (2) Pendidik, (3) 
Tujuan Pendidikan, (4) Alat Pendidikan, (5) Lingkungan Pendidikan. 
Komponen–komponen tersebut harus ada di dalam berlangsungnya proses 
pembelajaran. Pandangan mengenai konsep pembelajaran terus menerus 
mengalami perubahan dan berkembang sesuai dengan perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi. Pembelajaran sama artinya dengan kegiatan 
belajar dan mengajar. Suatu proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
saling berinteraksi antara seorang guru dengan siswa. Kegiatan mengajar 
dilakukan oleh seorang guru dengan tujuan untuk menyampaikan 
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pengetahuan kepada siswa. Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang 
terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain. Komponen tersebut meliputi: kurikulum, guru, siswa, materi, metode, 
media dan evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari 
perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan 
pengajaran/ pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya dalam 
pelaksanaannya akan sangat tergantung pada bagaimana perencanaan 
pengajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah kurikulum. 
Menurut Rosdiani (2014: 86) di dalam pembelajaran, terdapat 
komponen-komponen yang berkaitan dengan proses belajar-mengajar 
yang harus ada, yaitu: 
1) Kurikulum 
Secara etimologis, kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa 
Yunani, curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat 
berpacu”. yaitu suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis 
start sampai garis finish. Secara terminologis, istilah kurikulum 
mengandung arti sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus 
ditempuh atau diselesaikan siswa guna mencapai suatu tingkatan atau 
ijazah. Pengertian kurikulum secara luas tidak hanya berupa mata 
pelajaran atau bidang studi dan kegiatan-kegiatan belajar siswa saja, 
tetapi juga segala sesuatu yang berpengaruh terhadap pembentukan 
pribadi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Misalnya fasilitas kampus, lingkungan yang aman, suasana keakraban 
dalam proses belajar mengajar, media dan sumber-sumber belajar yang 
memadai. 
Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai 
kedudukan yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan 
pendidikan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam 
pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan manusia, maka dalam 
penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa menggunakan 
landasan yang kokoh dan kuat. 
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2) Guru 
Kata guru berasal dari bahasa Sansekerta “guru” yang juga 
berarti guru, tetapi arti harfiahnya adalah “berat” yaitu seorang 
pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik. 
Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang 
paling maju, guru memegang peranan penting. Guru merupakan satu 
diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat. 
Peranan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu 
pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, pengembang, dan 
pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan 
belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Siswa 
Siswa atau murid biasanya digunakan untuk seseorang yang 
mengikuti suatu program pendidikan di sekolah atau lembaga 
pendidikan lainnya, di bawah bimbingan seorang atau beberapa guru. 
Dalam konteks keagamaan murid digunakan sebagai sebutan bagi 
seseorang yang mengikuti bimbingan seorang tokoh bijaksana. 
Meskipun demikian, siswa jangan selalu dianggap sebagai objek 
belajar yang tidak tahu apa-apa. Dia memiliki latar belakang, minat, 
dan kebutuhan serta kemampuan yang berbeda. Bagi siswa, sebagai 
dampak pengiring (nurturent effect) berupa terapan pengetahuan dan 
atau kemampuan di bidang lain sebagai suatu transfer belajar yang 
akan membantu perkembangan mereka mencapai keutuhan dan 
kemandirian. 
4) Metode 
Metode pembelajaran adalah cara yang dapat dilakukan untuk 
membantu proses belajar-mengajar agar berjalan dengan baik. 
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5) Materi 
Materi juga merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan 
siswa. Adapun karakteristik dari materi yang bagus menurut 
Hutchinson dan Waters yaitu adanya teks yang menarik, adanya 
kegiatan atau aktivitas yang menyenangkan serta meliputi kemampuan 
berpikir siswa, memberi kesempatan siswa untuk menggunakan 
pengetahuan dan ketrampilan yang sudah mereka miliki, materi yang 
dikuasai baik oleh siswa maupun guru, dalam kegiatan belajar, materi 
harus didesain sedemikian rupa, sehingga cocok untuk mencapai 
tujuan dengan memperhatikan komponen-komponen yang lain, 
terutama komponen anak didik yang merupakan sentral. Pemilihan 
materi harus benar-benar dapat memberikan kecakapan dalam 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 
6) Alat Pembelajaran (Media) 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 
jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar. Jadi media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. Media pembelajaran adalah 
perangkat lunak (software) atau perangkat keras (hardware) yang 
berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar. 
7) Evaluasi 
Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan 
menyajikan informasi tentang suatu program untuk dapat digunakan 
sebagai dasar membuat keputusan, menyusun kebijakan maupun 
menyusun program berikutnya. Dalam bidang pendidikan ditinjau dari 
sasarannya, evaluasi ada yang bersifat makro dan ada yang bersifat 
mikro. Evaluasi yang bersifat makro sasarannya adalah program 
pendidikan, yaitu program yang direncanakan untuk memperbaiki 
bidang pendidikan. Evaluasi mikro sering digunakan di tingkat kelas. 
Jadi sasarannya adalah program pembelajaran di kelas dan yang 
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menjadi penanggungjawabnya adalah guru untuk sekolah dan dosen 
untuk perguruan tinggi. (Eko Putro Mardiyoko, 2009: 2). 
Dari semua komponen pembelajaran, antara komponen yang satu 
dengan yang lain memiliki hubungan saling keterkaitan. Guru sebagai 
ujung tombak pelaksanaan pendidikan di lapangan, sangat menentukan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Tidak hanya berfungsi 
sebagai pelaksana kurikulum, guru juga sebagai pengembang kurikulum. 
Bagi guru, memahami kurikulum merupakan suatu hal yang mutlak.  
Setelah guru mempelajari kurikulum yang berlaku, selanjutnya 
membuat suatu desain pembelajaran dengan mempertimbangkan 
kemampuan awal siswa, tujuan yang hendak dicapai, teori belajar dan 
pembelajaran, karakteristik bahan yang akan diajarkan, metode dan media 
atau sumber belajar yang akan digunakan, dan unsur-unsur lainnya 
sebagai penunjang. Setelah desain dibuat, kemudian KBM atau 
pembelajaran dilakukan. Dalam hal ini ada dua kegiatan utama, yaitu 
guru bertindak mengajar dan siswa bertindak belajar. Kedua kegiatan 
tersebut berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Pada akhirnya implementasi pembelajaran itu akan menghasilkan suatu 
hasil belajar. Hasil ini akan memberikan dampak bagi guru dan siswa. 
Kegiatan belajar-mengajar sebagai suatu sistem, mengandung 
sejumlah komponen yang meliputi: tujuan, bahan pembelajaran, kegiatan 
belajar-mengajar, metode, media atau alat peraga, sumber dan evaluasi. 
Suryani (2012: 39) menyatakan bahwa untuk lebih memahami masing-
masing komponen belajar-mengajar, ikuti penjelasan berikut: 
1) Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan suatu kegiatan. Tujuan dalam proses belajar-mengajar 
merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam proses 




    
 
2) Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam 
proses belajar-mengajar. Tanpa bahan pelajaran, proses belajar-
mengajar tidak akan berjalan, karena itu guru yang akan mengajar 
pasti memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan 
pada peserta didik.  
3) Kegiatan Belajar-Mengajar 
Kegiatan belajar-mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan 
yang berlangung dikelas atau diluar kelas. Segala sesuatu yang telah 
diprogram akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar-mengajar. 
Dalam belajar-mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang 
telah ditetapkan dapat dicapai. 
4) Metode 
Metode adalah sesuatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar-mengajar, 
metode diperlukan oleh guru guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik, tanpa menguasai satu pun metode mengajar 
yang telah dirumuskan dan dikemukakan oleh para ahli psikologi dan 
pendidikan. 
 Dalam praktik pembelajaran guru tidak harus terpaku dengan 
menggunakan satu metode, melainkan menggunakan beberapa metode. 
Tujuan dari penggunaan metode yang bervariasi, agar jalan 
pembelajaran tidak membosankan melainkan menarik perhatian 
peserta didik. Oleh karena itu, dalam hal ini kompetensi guru 
diperlukan dalam pemilihan metode yang tepat, agar pembelajaran 
berhasil guna dan berdaya guna. 
5) Media atau Alat 
Yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam rangka 
mendukung usaha-usaha pelaksanaan proses belajar-mengajar yang 
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menjurus kepada pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun fungsi 
media pembelajaran antara lain: 
a) Dapat membantu kemudahan belajar bagi siswa dan kemudahan 
mengajar bagi guru. 
b) Melalui alat bantu, pembelajaran konsep/tema pelajaran yang 
abstrak dapat diwujudkan dalam bentuk konkret. 
c) Jalannya pelajaran tidak membosankan dan tidak monoton dan lebih 
dapat menarik perhatian dan minat siswa. 
Dengan demikian penggunaan media pembelajaran dalam proses 
belajar-mengajar adalah untuk menarik perhatian dan minat siswa, 
meningkatkan efektivitas dan menciptakan situasi belajar yang baik 
oleh karena itu dinyatakan bahwa kedudukan media dalam proses 
belajar-mengajar sebagai alat bantu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
6) Sumber Pembelajaran 
Sumber belajar adalah bahan atau materi untuk menambah ilmu 
pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi pelajar (peserta 
didik). 
7) Evaluasi  
Istilah evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan kapasitas siswa untuk mengetahui sebab akibat dan 
hasil belajar siswa. Untuk mengetahui latar belakang (psikologis, fisik, 
dan lingkungan) siswa yang mengalami kesulian-kesulitan belajar, dan 
nantinya dapat dipergunakan sebagai dasar dalam pemecahan 
kesulitan-kesulitan belajar yang muncul. 
Evaluasi mempunyai fungsi antara lain sebagai berikut: 
a) Untuk memberikan umpan balik (feed back) kepada guru sebagai 
dasar untuk memperbaiki proses belajar-mengajar, serta 
mengadakan perbaikan program bagi siswa. 
b) Untuk memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau hasil 
belajar siswa, antara lain laporan kemajuan belajar siswa kepada 
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orang tua, penentuan kenaikan kelas, serta penentuan lulus tidaknya 
seorang siswa. 
Bagi setiap guru, dituntut untuk memahami masing-masing 
metode secara baik. Dengan pemilihan dan penggunaan metode yang 
tepat untuk setiap unit materi pelajaran yang diberikan kepada siswa, 
maka akan meningkatkan proses interaksi belajar-mengajar. Siswa 
juga akan memperoleh hasil belajar yang efektif dan mendapatkan 
kesempatan belajar yang seluas-luasnya. Jika ada salah satu komponen 
pembelajaran yang bermasalah, maka proses belajar-mengajar tidak 
dapat berjalan baik seperti yang dimaksudkan. 
c. Fungsi Komponen Pembelajaran 
Setiap masing-masing komponen pembelajaran sangatlah berkaitan 
seperti mata rantai yang tidak terputus, namun setiap dari komponen 
pembelajaran memiliki fungsi tersendiri, antara lain: 
1) Fungsi Kurikulum 
Alat untuk mencapai tujuan pendidikan, bagi kepala sekolah, 
kurikulum merupakan barometer atau alat pengukur keberhasilan 
program pendidikan di sekolah yang dipimpinnya, dapat dijadikan 
sebagai pedoman, patokan atau ukuran dalam menetapkan bagian 
mana yang memerlukan penyempurnaan atau perbaikan dalam usaha 
pelaksanaan kurikulum dan peningkatan mutu pendidikan. 
2) Fungsi Guru 
Sebagai pendidik merupakan peran-peran yang berkaitan dengan 
tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter), tugas-tugas 
pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas yang 
berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh 
terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan 
masyarakat. 
Sebagai model atau contoh bagi anak. Setiap anak mengharapkan 
guru mereka dapat menjadi contoh atau model baginya. Oleh karena 
itu tingkah laku pendidik baik guru, orang tua atau tokoh-tokoh 
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masyarakat harus sesuai dengan norma-norma yang dianut oleh 
masyarakat, bangsa dan negara. Karena nilai-nilai dasar negara dan 
bangsa Indonesia adalah Pancasila, maka tingkah laku pendidik harus 
selalu diresapi oleh nilai-nilai Pancasila. 
Sebagai pengajar dan pembimbing dalam pengalaman belajar. 
Setiap guru harus memberikan pengetahuan, keterampilan dan 
pengalaman lain di luar fungsi sekolah seperti persiapan perkawinan 
dan kehidupan keluarga, hasil belajar yang berupa tingkah laku pribadi 
dan spiritual dan memilih pekerjaan di masyarakat. 
Sebagai pelajar (learner), seorang guru dituntut untuk selalu 
menambah pengetahuan dan keterampilan supaya pengetahuan dan 
keterampilan yang dirnilikinya tidak ketinggalan zaman. Pengetahuan 
dan keterampilan yang dikuasai tidak hanya terbatas pada pengetahuan 
yang berkaitan dengan pengembangan tugas profesional, tetapi juga 
tugas kemasyarakatan maupun tugas kemanusiaan. 
Sebagai administrator, seorang guru tidak hanya sebagai 
pendidik dan pengajar, tetapi juga sebagai administrator pada bidang 
pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu seorang guru dituntut 
bekerja secara administrasi teratur. Segala pelaksanaan dalam 
kaitannya proses belajar mengajar perlu diadministrasikan secara baik. 
Sebab administrasi yang dikerjakan seperti membuat rencana 
mengajar, mencatat hasil belajar dan sebagainya merupakan dokumen 
yang berharga bahwa dia telah melaksanakan tugasnya dengan baik. 
3) Fungsi Siswa 
Sebagai objek, siswa yang menerima pelajaran, sebagai subjek, 
siswa ikut menentukan hasil belajar. 
4) Fungsi Metode 
Untuk mempermudah dan memperlancar proses belajar-
mengajar, membantu guru dalam menjelaskan berbagai macam materi 
kepada siswa, membuat siswa menjadi aktif, berani dan mandiri. 
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5) Fungsi Materi 
Sebagai bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
menambah dan memperluas pengetahuan siswa, menjadi dasar 
pengetahuan kepada siswa untuk pembelajaran lebih lanjut, sebagai 
sarana untuk mengembangkan keterampilan belajar, membangun 
kemampuan untuk melakukan asesmen diri atas hasil pembelajaran 
yang dicapai. 
6) Fungsi Media 
Media merupakan sesuatu yang menghubungkan diantara dua 
hal, apabila dikaitkan dengan pembelajaran maka fungsi dari media 
yaitu sesuatu yang memiliki fungsi untuk menghubungkan diantara 
kurikulum dan siswa yang digunakan untuk membantu seorang guru, 
maka fungsi media antara lain:  
a) Fungsi Edukatif  
Dapat memberikan pengaruh baik yang mengandung nilai-
nilai pendidikan, memperlancar interaksi antara guru dengan 
siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih afektif dan efisien. 
b) Fungsi Sosial 
Hubungan antara pribadi anak dapat terjalin dengan baik. 
c) Fungsi Ekonomis  
Efisiensi dalam waktu dan tenaga, dengan satu macam alat 
media, pendidikan sudah dapat dinikmati oleh sejumlah anak didik 
dan bisa dipergunakan sepanjang waktu. 
d) Fungsi Seni 
Dengan adanya media pendidikan, kita bisa mengenalkan 
bermacam-macam hasil budaya manusia. 
e) Fungsi Evaluasi 
Mengetahui kemajuan kemampuan belajar siswa, 
mengetahui penguasaan, kekuatan dan kelemahan seorang siswa 
dalam mendalami pelajaran, mengetahui efisiensi metode belajar 
yang digunakan, memberi laporan kepada siswa dan orangtua, 
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sebagai alat motivasi belajar-mengajar, hasil evaluasi dapat 
digunakan untuk keperluan penyaluran anak pada suatu pekerjaan. 
d. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses. Adapun dalam proses tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya. Dari keseluruhan faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan proses belajar itu sendiri.  
Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 
individu pelaku belajar diantaranya adalah faktor jasmaniah dan faktor 
psikologis. Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh, 
sedangkan faktor psikologis berkaitan dengan intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan. 
Sementara faktor eksternal dapat berasal dari keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Faktor keluarga berkaitan dengan cara orangtua mendidik, 
hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, ekonomi keluarga, serta 
pengertian orangtua. Faktor dari sekolah sendiri meliputi kurikulum 
metode mengajar, guru, siswa, peraturan sekolah, keadaan gedung, dan 
lain-lain. Faktor masyarakat dapat berupa aktivitas siswa dalam 
masyarakat, pergaulan, bentuk kehidupan masyarakat, media masa dan 
yang lainnya. 
e. Karakteristik Model Pembelajaran 
Menurut Rosdiani (2014: 75) semua model pembelajaran memiliki 
karakteristik umum yang dapat dikenal, yaitu : 
a) Prosedur yang ilmiah, model pembelajaran merupakan prosedur yang 
sistematik untuk mengubah perilaku siswa dan berlandaskan suatu 
asumsi tertentu, 
b) Hasil belajar yang spesifik. Dalam setiap model dapat merinci hasil 
belajar berdasarkan perilaku siswa yang dapat diamati,  
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c) Lingkungan yang spesifik, setiap model pembelajran merinci secara 
tegas kondisi lingkungna dimana respon siswa yang akan diamati, 
d) Kriteria tingkah laku. Terdapat kriteria pelaku yang diharapkan dari 
siswa dalam model pembelajaran. 
e) Pelaksanaan yang dispesifikkan. Semua model merinci tentang 
mekanisme reaksi dan interaksi siswa dalam lingkungan tertentu. 
Menurut Sugihartono dkk (2007: 74) menyatakan bahwa belajar 
adalah merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar merupakan 
suatu perubahan dimana perubahan itu untuk memenuhi kebutuhannya 
yang disesuaikan dengan lingkungannya. Menurut pendapat Gagne yang 
dikutip oleh Agus Suprijono (2009: 2) ”belajar adalah perubahan disposisi 
atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan 
disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan 
seseorang secara alamiah”. Menurut JS. Husdarta dan Yudha M. Saputra 
(2010: 2) “belajar adalah sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai 
akibat adanya interaksi antara imdividu dengan lingkungannya”. Zainal 
Aqib (2010: 43) ”belajar adalah proses perubahan di dalam diri manusia. 
Apabila setelah belajar tidak terjadi perubahan dalam diri manusia, maka 
tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya telah berlangsung proses belajar”. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar 
adalah suatu proses perubahan dalam diri manusia berupa tingkah laku 
maupun kemampuan individu, serta proses memperoleh pengetahuan 
dengan lingkungannya dan tidak diperoleh langsung secara alami. 
f. Hasil Belajar 
Hasil dari suatu proses perubahan dalam diri manusia berupa tingkah 
laku maupun kemampuan individu, serta proses memperoleh pengetahuan 
dengan lingkungannya dan tidak diperoleh langsung secara alami. Hasil 
belajar juga merupakan suatu cara untuk menetapkan kuantitas dan 
kualitas hasil belajar serta identifikasi tingkat tujuan pengakaran. 
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Menurut Sudjana (1991: 3) “hasil belajar adalah perubahan tingkah 
laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Selain itu menurut 
Suprijono (2009:5) “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Selain itu 
menurut Suprijono (2009:6) “hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Dalam dunia pendidikan tujuan pendidikan yang 
ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga bidang yaitu kognitif, 
bidang afektif, dan bidang psikomotorik”. 
1) Aspek-Aspek Hasil Belajar  
Menurut Bloom dalam Suprihatiningrum (2013: 38) membagi 
hasil belajar menjadi tiga aspek, yaitu :  
a) Aspek Kognitif  
Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan 
dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Ranah 
kognitif berkaitan dengan daya pikir, pengetahuan dan penalaran. 
Ranah kognitif berorientasi pada kemampuan siswa dalam berpikir 
dan bernalar yang mencakup kemampuan siswa dalam mengingat 
sampai dengan memecahkan masalah, yang menuntut siswa untuk 
menggabungkan konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya.  
b) Aspek Afektif 
Dimensi afektif lebih berorientasi pada pembentukan sikap 
melalui proses pembelajaran. Ranah afektif terdiri dari lima aspek 
yaitu: (1) penerimaan (ingin menerima, sadar akan sesuatu), (2) 
pemberian respon (aktif berpartsipasi), penilaian (menerima nilai-
nilai),(3) pengorganisasian (menghubungkan nilai yang dipercaya), 
(4) internalisasi (menjadikan nilai-nilai sebagai pola hidup). Tipe 
hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah 
laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 
belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan 
hubungan sosial.  
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c) Aspek Psikomotorik   
Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan 
dengan keterampilan yang bersifat manual atau motorik. Ranah 
psikomotorik menunjuk pada gerakan-gerakan jasmaniah dan 
kontrol jasmaniah. Kecakapan fisik dapat berupa pola-pola gerakan 
atau keterampilan fisik. Ada enam aspek ranah psikomotorik, 
yaitu: gerakan refleks (meniru gerak), keterampilan gerakan dasar 
(menggunakan konsep untuk melakukan gerak), kemampuan 
perseptual, keharmonisan atau ketepatan (melakukan gerak dengan 
benar), gerakan keterampilan kompleks (merangkai gerakan 
dengan benar), gerakan ekspresif dan interpretatif. Aspek 
psikomotorik dilihat dari penampilan (performance) atau 
keterampilan siswa. Dalam mengukur penampilan atau 
keterampilan dapat diukur dari tingkat kemahirannya, ketepatan 
waktu penyelesaiannya, dan kualitas produk yang dihasilkannya. 
Menurut Anderson (1987) yang dikutip Bambang Warsita (2008: 
123). Media dapat dibagai dalam dua kategori, yaitu alat bantu 
pembelajaran (instructional aids) dan media pembelajaran (instructional 
media). Alat bantu pembelajaran atau alat untuk membantu guru 
(pendidik) dalam memperjelas materi (pesan) yang akan disampaikan. 
Oleh karena itu alat bantu pembelajaran disebut juga alat bantu mengajar 
(teaching aids). 
g. Media Pembelajaran 
Menurut Rosdiani (2014) “media pembelajaran adalah segala bentuk 
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar 
secara cepat, tepat, mudah, benar dan tidak terjadi verbalisme”. 
Menurut Rowntree (1971:104) dalam buku Rosdiani (2014) 
mengelompokkan media pembelajaran sebagai berikut. 
1. Media interaksi insani, 
2. Media realita, 
3. Diktorial, 
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4. Simbol tertulis, 
5. Rekaman suara. 
 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu 
menciptakan situasi belajar siswa aktif sepanjang waktu model 
pembelajaran yang ada di dalam pembelajaran. Siswa aktif terlibat didalam 
pembelajaran karena tetarik dengan media yang digunakan oleh guru yang 
menyampaikan materi ajar. 
h. Fungsi Media Pembelajaran 
Menurut Hamalik dalam Rohman dan Amri (2013:156) menyatakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Menurut Kemp dan Dayton dalam Rohman dan Amri (2013) 
penggunaan media pembelajaran merupakan bagian integral dari 
pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung 
dapat menunjukkan dampak yang positif bagi pembelajaaran yaitu sebagai 
berikut: 
1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. 
2) Pembelajaran menjadi semakin menarik. 
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat, 
5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila integrasi kata dan 
gambar sebagai pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-
elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisisr dengan cara baik, 
spesifik, dan jelas. 
6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana yang diinginkan dan 
diperlukan. 
7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 
proses belajar dapat ditingkatkan. 
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8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, maksudnya 
beban guru untuk menjelaskan tentang materi pelajaran dapat 
berkurang. 
i. Manfaat Media Pembelajaran  
Manfaat media pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dengan penggunaan media belajar sehingga pelajaran 
menjadi semakin menarik perhatian siswa. Ada beberapa manfaat media 
pembelajaran menurut para ahli, diantaranya adalah pendapat dari Azhar 
Arsyad. 
Azhar Arsyad (2011: 26) mengatakan bahwa beberapa manfaat dari 
penggunaan media pembelajaran, yaitu: (1) Media pembelajaran dapat 
memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan proses dan hasil belajar. (2) Media pembelajaran dapat 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa 
dan lingkungannya dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri 
sesuai dengan kemauan dan minatnya. (3) Media pembelajaran dapat 
mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. (4) Media pembelajaran 
dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi 
langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya. 
Beberapa guru (pendidik) memiliki cara, gaya, atau model dalam 
melakukan pembelajaran yang berbeda-beda. Pembelajaran akan lebih 
efektif dan efisien dengan menggunakan media. Penggunaan media yang 
bervariasi dan tidak monoton yang diberikan kepada siswa secara bertahap 
dan berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga siswa mudah dalam menerima dan 
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.   
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j. Pertimbangan Pemilihan Media  
Disamping itu Yoyo Bahagia dan Adang Suherman (2000:16) 
mengatakan bahwa: kriteria para guru dalam mengevaluasi, memilih, 
membuat modifikasi pembelajaran dalam penjas adalah: (1) Mendorong 
partisipasi maksimal oleh siswa, (2) Memperhatikan keselamatan, (3)  
Mengajar efektivitas dan efisiensi gerak, (4) Memenuhi tuntutan 
perbedaan kemampuan anak, (5) Sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak, (6) Memperkuat keterampilan yang sudah dipelajari 
sebelumnya, (7) Mengajar menjadi pemain yang cerdas, (8)  
Meningkatkan perkembangan emosional dan sosial Ely (1982) yang 
dikutip Hujair AH Sanaky (2009: 29), menyatakan untuk memilih media 
pembelajaran, seharusnya tidak terlepas dari konteksnya. Maksudnya 
dalam memilih media pembelajaran perlu mempertimbangkan faktor lain 
yang dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
k. Alat bantu Pembelajaran 
Menurut Soemosasmito S. (1988: 196) mengemukakan bahwa alat 
bantu pengajaran adalah setiap alat, mesin, atau perlengkapan yang 
digunakan untuk membantu menjelaskan materi pengajaran yang 
disampaikan, sebagai contoh: papan tulis, proyektor, film, gambar tempel, 
selebaran tertulis, dan sebagainya. Menurut Hendrawan (2009) 
menyatakan bahwa alat bantu pembelajaran adalah alat-alat yang 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran. Berdasarkan teori 
yang di sampaikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa alat bantu 
pembelajaran yaitu setiap alat, mesin, atau perlengkapan yang digunakan 
oleh guru untuk membantu menjelaskan materi pengajaran yang 
disampaikan dalam pembelajaran.  
Dalam penelitian ini ada beberapa alat bantu yang dioptimalkan 
untuk membantu memudahkan siswa dalam melakukan servis atas 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Alat bantu yang akan 
digunakakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1) Bola Voli Asli 
 
            Gambar 2.8.  Bola voli asli 
Bola tersebut memiliki keliling lingkaran 65 hingga 67 cm, 
dengan berat 260 hingga 280 gram. Tekanan dalam dari bola tersebut 
hendaknya sekitar 0.30 hingga 0.325 kg/cm2. 
2) Bilah Bambu dan Serbuk Kapur (Kawur) 
  
Gambar 2.9. Bilah Bambu dan Serbuk Kapur (Kawur)  
Sumber: http://www.bambubos.com/ dan 
http://cvaikestanjungmandiri.blogspot.co.id 
 
Bilah (bambu) merupakan bambu yang dibelah tipis dengan 
panjang sekitar 100 cm. Bilah bambu dapat digunakan sebagai alat 
bantu untuk pembatas dalam pembelajaran bolavoli. Penelitian 
optimalisasi penggunaan alat bantu untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa ini, bilah bambu yang dikombinasikan dengan serbuk kapur 
(kawur) digunakan untuk membantu mengambil langkah awalan 
dalam melakukan servis atas.  
3) Bola plastik 
Bola plastik digunakan untuk mempermudah siswa dalam 
belajar melakukan servis, karena bola yang lebih ringan. Bola yang 
dilapisi spons lebih berat daripada bola plastik namun tentu lebih 
ringan dari bolavoli asli, digunakan untuk membantu mempermudah 
siswa dalam melakukan servis atas bolavoli.  Pembelajaran yang 
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bertahap membuat siswa akan lebih mudah mempelajarai servis atas 
bolavoli. 
 
            Gambar 2.10. Bola Plastik dan Bola Spons 
4) Hula hoop 
Hula hoop adalah mainan berbentuk yang berputar di sekitar 
pinggang, tungkai atau leher. Hula hoop untuk anak-anak umumnya 
berukuran diameter sekitar 28 inci, dan untuk orang-orang dewasa 
sekitar 80 inci. Bahan tradisional pembuat hula hoop ini biasanya 
adalah semak dedalu, rotan, ranting anggur dan rerumputan kaku. 
Sekarang biasanya terbuat dari pipa plastik. Dalam pembelajaran 
olahraga permainan bola voli hula hoop digunakan untuk sasaran 







    Gambar 2.11. Hula Hoop 
         Sumber: http://baliboomen.blogspot.co.id/  
 









Gambar 2.12. Tiang dan Net Voli 
             Sumber:  http:sanjayasports.net 
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 Tiang dan net voli digunakan sebagai sarana untuk 
membatasi lapangan milik sendiri dan lapangan lawan. Tiang dan 
net merupakan salah satu sarana pokok dapat terlaksananya 
permainan bolavoli, karena pembatas dengan ketinggian serta 
bentuk yang telah ditentukan ini yang bisa menentukan bola berada 
dilapangan sendiri atau lapangan lawan.  
6) Cone  






                 
 
                 Gambar 2.13. Cone 
Cone yang tediri dari berbagai warna memberikan stimulus 
tersendiri kepada kemampuan visual peserta didik. Ukuran maupun 
jenis yang beranekaragam memberikan guru kemudahan dalam 
berkreatifitas didalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan. Dalam pembelajaran penelitian optimalisasi 
penggunaan alat bantu untuk meningkatkan hasil belajar siswa, cone 
digunakan sebagai sasaran ketika servis atas bolavoli. 
7) Tali rafia 
        
 
 
                 
                                
                               
                           Gambar 2.14. Tali Rafia 
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 Tali rafia dalam pembelajaran bolavoli tali rafia berfungsi 
sebagai net ataupun pembatas antara pengumpan dengan penerima 
bola hasil pengumpan saat pembelajaran di mulai. Bisa juga 
digunakan sebagai sudut untuk membantu seberapa tinggi teste 
harus memukul bola untuk servis atas. 
6. Optimalisasi Pengunaan Alat Bantu Pembelajaran pada Servis Atas 
Bolavoli 
Suatu proses pembelajaran yang baik merupakan proses pembelajaran 
yang komunikatif dan timbal balik. Guru menyampaikan materi pembelajaran 
kemudian siswa memahami kemudian dapat melaksanakan materi yang 
diajarkan dengan baik. Pembelajaran yang komunikatif dapat diperoleh 
apabila siswa memahami dengan benar dan baik tentang materi ajar. Maka 
diperlukan penghubung yang dapat membuat komunikasi berlangsung lebih 
mudah dan efektif. Yaitu menggunakan alat bantu dalam pembelajaran 
sebagai sesuatu yang menghubungkan antara guru dengan siswa. Karena 
dengan alat bantu pembelajaran siswa semakin maksimal dalam 
menggunakan indra yang dipunya, siswa dapat melihat, mendengar, dan 
merasakan pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses komunikasi, maka 
media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah alat bantu 
pembelajaran sebagai penunjang tersampaikannya pembelajaran dengan 
maksimal sehingga hal ini akan memengaruhi hasil belajar dari siswa. 
Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang berbeda dari mata 
pelajaran yang lain. Selain tuntutan dalam bidang kognitif serta afektif, maka 
siswa juga diharuskan untuk mengasah kemampuan psikomotor atau 
kemampuan gerak dalam dirinya. Gabungan ketiga unsur ini yang 
menyebabkan pendidikan jasmani dianggap sebagai salah satu mata pelajaran 
yang kompleks. Hal ini disebabkan karena siswa harus mempelajari unsur 
gerak yang bermacam-macam dan saling berkaitan erat antar unsur gerak 
yang satu dengan unsur gerak yang lainnya. Pembelajaran bertahap antara 
gerak yang sederhana menuju gerak yang sulit (kompleks). 
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Bolavoli merupakan salah satu bentuk permainan bola besar dalam 
pendidikan jasmani. Salah satu bentuk permainan bola besar yang biasa 
dipakai oleh seorang guru pendidikan jasmani dalam mengolahraga, 
mnegolah jiwa, serta mengolah rasa dari seoran siswa yaitu bolavoli. Karena 
didalam bolavoli diajarkan kemampuan penguasaan gerak yang baik 
(mengolahraga). Bolavoli juga menuntut seorang siwa untuk belajar 
bersosialisasi dengan baik pada individu lain, karena tanpa itu poin seperti 
kerjasama, kepercayaan diri maupun kepercayaan pada teman, sportifitas dan 
lain sebagainya maka tidak akan tercipta sebuah permainan karena bolavoli 
merupakan permainan kerjasama.  
Servis atas merupakan salah satu materi yang dikategorikan salah satu 
materi yang cukup kompleks untuk didpelajari. Oleh karena itu pemilihan 
metode yang tepat dalam memberikan pembelajaran servis atas akan sangat 
berpengaruh pada seberapa besar tingkat keberhasilan siswa. Pemanfaatan 
media pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran sebagai sarana 
penghubung antara siswa dan guru akan meningkatkan efektifitas dari 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Tanpa media berupa 
alat bantu pembelajaran maka pembeajaran akan terasa membosankan. Serta 
dengan mengoptimalkan sebanyak mungkin alat bantu yang dapat digunakan 
untuk menunjang pembelajaran, maka akan semakin besar keterlibatan siswa 
sehingga semakin tinggi tingkat persentase keberhasilan siswa untuk 
menguasai keterampilan yang diajarkan, khususnya dalam penguasaan servis 
atas bolavoli.  
Menurut Soemosasmito S. (1988: 196) mengemukakan pendapatnya 
“bahwa alat bantu pengajaran adalah setiap alat, mesin, atau perlengkapan 
yang digunakan untuk membantu menjelaskan materi pengajaran yang 
disampaikan, sebagai contoh: papan tulis, proyektor, film, gambar tempel, 
selebaran tertulis, dan sebagainya”. Menurut Hendrawan (2009) menyatakan 
bahwa  “alat bantu pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan oleh guru 
dalam menyampaikan pelajaran”. Berikut peneliti berusaha memaparkan 
pentingnya alat peraga untuk menunjang suksesnya pembelajaran: 
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         Gambar 2.15. Pola Instruksional (3) 
        (Sumber: Soepartono, 2000: 5) 
Mengoptimalkan penggunaan alat bantu pembelajaran akan 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi. Memudahkan siswa dalam 
menangkap serta memahami materi ajar. Berbagai alat bantu pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk memudahkan penyampaian materi pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan seperti media gambar, inovasi maupun 
kreatifitas terhadap sarana prasarana, serta alat-alat bantu lain yang dapat 
digunakan untuk menunjang pembelajaran yang dilaksanakan. Semakin 
banyak alat bantu yang relevan dengan pembelajaran digunakan, maka akan 
lebih mudah bagi guru maupun siswa dalam berusaha mencapai keberhasilan 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantu 
pembalajaran untuk memudahkan siswa dalam memahami kemudian 
melakukan keterampilan servis atas bolavoli. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud,1995: 628)  
optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi. 
Sedangkan optimalisasi berarti suatu proses meninggikan atau meningkatkan. 
Apabila dikaitkan dengan penelitian yang akan dilakukan maka optimalisasi 
penggunaan alat bantu untuk meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli 
yaitu meningkatkan jumlah alat bantu yang digunakan dalam menunjang 
penyampaian materi ajar servis atas bolavoli dengan tujuan berupa 
peningkatan hasil belajar siswa. Pembelajaran servis atas bolavoli 
menggunakan garis kawur dan bilah sebagai bantuan dalam melakukan 
awalan, penggunaan rafia dan atau hulla hoop sebagai stimulus seberapa 
ketinggian pukulan servis atas agar tercipta lambungan bola yang baik, net 
bertahap dan sasaran untuk memberikan stimulus kepada siswa agar antusias 
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dalam mengikuti pembelajaran, sehingga hasil belajar gerak dasar servis atas 
akan meningkat dari sebelumnya. 
Pembelajaran materi ajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
memiliki potensi untuk dikembangkan secara fleksibel. Materi ajar dapat 
dikembangkan dengan tetap memerhatikan pokok isinya. Penyampaian 
materi dapat dimodifikasi dan diinovasi sebagai media untuk menunjang 
efektivitas pembelajaran. Peluang potensi kefleksibelan membuat guru 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan materi dengan kreatifitas yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan siswa. Pemanfaatan media 
pembelajaran seperti alat-alat bantu akan mempermudah siswa untuk 
menangkap maupun memahami materi ajar yang diberikan. 
Supaya pembelajaran bolavoli yang khususnya materi servis atas dapat 
berhasil dengan baik, maka gerakan dasar harus dimulai dari tahapan-tahapan 
gerak yang mudah terlebih dahulu agar siswa tidak kesulitan menerima 
materi yang disampaikan. Dalam mempelajari gerak dasar servis atas 
bolavoli harus diperhatikan juga kesenangan, efektivitas media alat bantu, 
tahapan yang dipermudah, dan kondisi siswa. Penggunaan sasaran servis, 
cone, net yang bertahap, hulla hoop, kawur, bilah bambu dan tali rafia yang 
digantung merupakan salah satu pilihan media untuk membuat pembelajaran 
yang lebih aktif, efektif dan menyenangkan karena siswa tertarik serta 
antusias dalam belajar.  
Dengan pembelajaran servis atas menggunakan optimalisasi alat bantu 
akan membantu  mempermudah siswa dalam menangkap maupun memahami 
gerak dasar servis atas bolavoli sehingga mereka antusias mencoba gerakan 
servis atas, maka siswa akan memperoleh pengalaman gerak berulang ulang 
yang membuat tingkat keterampilan penguasaan gerak semakin bertambah 
merupakan indikator kompetensi pencapaian tujuan, siswa dapat melakukan 
servis atas dengan baik dan benar. Tingkat penguasaan keterampilan yang 
bertambah akan mempermudah siswa ketika mengaplikasikan dalam 
permainan bola voli. Hambatan yang berupa kesulitan tehnik gerak dasar 
akan teratasi dengan penyampaian materi yang bertahap, dan antusias siswa 
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untuk belajar dapat disiasati dengan  pemilihan media alat bantu 
pembelajaran yang sesuai serta menarik.  
a. Penggunaan alat bantu bola gantung pada servis atas. 
Hasil servis atas bola voli sangat dipengaruhi dari bagaimana 
perkenaan bola dengan tangan siswa. Perkenaan yang tepat di bagian 
telapak tangan akan mengahsilkan power kuat dan bola dapat melambung 
dengan baik sehingga dapat melewati net kemudian sampai di daerah 
lawan. Melatih sikap awalan pada tangan dan perkenaan tangan dengan 
bola dapat digunakan berbagai metode atau cara. Apalagi bagi yang 
belum bisa melakukan servis atas sama sekali. Salah satu cara yang 
efektif dan efisien yaitu dengan menggunakan bola yang digantung. Bola 
yang telah diatur ketinggian maupun ketepatan posisinya dengan lengan 
tangan akan mempermudah siswa dalam berlatih perkenaan servis atas. 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok membuat barisan berbanjar sendiri. Siswa paling depan maju 
untuk melakukan servis atas sebanyak 5 kali. Setelah selesai, sisa yang 
telah melakukan mundur ke belakang 
 
Gambar 2. 16 Penggunaan alat bantu bola gantung 
                                       pada servis atas 
 Keterangan: 
                 : siswa 
                 : arah pindah siswa 
                 : bola yang digantung 
                 : Tiang untuk menggantung bola 
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b. Optimalisasi penggunaan alat bantu pada servis atas setengah 
lapangan. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok membuat barisan sendiri. Siswa paling depan melakukan servis 
atas bolavoli 5x, pertama dia maju dalam kotak pembantu awalan, 
kemudian memukul bola untuk diservis dengan melampaui tali rafia yang 
di bentangkan, melampui net dan sampai di sasaran. Ada dua sasaran 
yang dapat digunakan untuk memberi rangsangan kepada siswa, apabila 
mereka dapat mengenainya maka akan diberi nilai tambah. Siswa yang 
berada di sisi lapangan mengambil bola dan melemparkan ke tempat 
servis. Setelah melakukan servis, siswa yang sudah melakukan mundur ke 








Gambar 2. 17 Optimalisasi alat bantu pada servis atas  
dengan setengah lapangan 
Keterangan : 
            : siswa  
            : kotak awalan dari kawur dan bilah  
            : tali rafia yang digantung dengan tiang 
 
            : net 
         
            : sasaran depan 
            : sasaran belakang 
            : arah pindah siswa 
            : arah bola 
            : bola 
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c. Optimalisasi penggunaan alat bantu pada servis atas dengan satu 
lapangan penuh. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok membuat barisan sendiri. Siswa paling depan melakukan servis 
atas bolavoli 2x, pertama dia maju dalam kotak pembantu awalan, 
kemudian memukul bola untuk diservis dengan melampaui tali rafia yang 
di bentangkan, melampui net dan sampai di sasaran. Ada dua sasaran 
yang dapat digunakan untuk memberi rangsangan kepada siswa, apabila 
mereka dapat mengenainya maka akan diberi nilai tambah. Siswa yang 
berada di sisi lapangan mengambil bola dan melemparkan ke tempat 
servis. Setelah melakukan servis, siswa yang sudah melakukan mundur ke 
bagian belakang dari barisan untuk mengantri. Hal ini terus dilaksanakan 
sampai satu orang siswa melakukan 3x pengulangan. (apabila dijumlah 
maka setiap siswa melakukan 6x). 
 
Gambar 2. 18 Optimalisasi alat bantu pada servis atas 
 dengan satu lapangan penuh. 
 Keterangan : 
 : siswa  
 : kotak awalan dari kawur dan bilah  
 : tali rafia yang digantung dengan tiang 
 
             : net 
         
             : sasaran 
             : arah siswa 
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             : arah bola 
             : bola 
 
d. Optimalisasi penggunaan alat bantu dengan hulla hoop pada servis 
atas menggunakan setengah lapangan.  
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok membuat barisan sendiri. Siswa paling depan melakukan 
servis atas bolavoli 5x, pertama dia maju dalam kotak pembantu awalan, 
kemudian memukul bola untuk diservis dengan melewati tengah lubang 
hulla hoop yang di tinggikan dengan tiang untuk membantu gambaran 
ketinggian bola dalam servis atas, agar melampui net dan sampai di 
sasaran. Ada dua sasaran yang dapat digunakan untuk memberi 
rangsangan kepada siswa, apabila mereka dapat mengenainya maka akan 
diberi nilai tambah. Siswa yang berada di sisi lapangan mengambil bola 
dan melemparkan ke tempat servis.  Setelah melakukan servis, siswa 








Gambar 2.19 Optimalisasi Penggunaan Alat Bantu Dengan Hula Hoop 
Pada Servis Atas Menggunakan Setengah Lapangan. 
Keterangan : 
          : siswa  
          : kotak awalan dari kawur dan bilah  
 
            : net 
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            : sasaran 
            : arah siswa 
            : bola voli 
            : arah bola 
            : sasaran belakang 
            : hula hoop 
 
e. Optimalisasi penggunaan alat bantu dengan hulla hoop pada servis 
atas menggunakan setengah lapangan. 
          Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok membuat barisan sendiri. Siswa paling depan melakukan 
servis atas bolavoli 2x, pertama dia maju dalam kotak pembantu 
awalan, kemudian memukul bola untuk diservis dengan melampaui 
tengah lubang hulla hoop yang di tinggikan dengan tiang untuk 
membantu gambaran ketinggian bola dalam servis atas, agar 
melampui net dan sampai di sasaran. Ada dua sasaran yang dapat 
digunakan untuk memberi rangsangan kepada siswa, apabila mereka 
dapat mengenainya maka akan diberi nilai tambah. Siswa yang berada 
di sisi lapangan mengambil bola dan melemparkan ke tempat servis. 
Setelah melakukan servis, siswa yang sudah melakukan mundur ke 
bagian belakang dari barisan untuk mengantri. Hal ini terus 
dilaksanakan sampai satu orang siswa melakukan 3x pengulangan. 








Gambar 2.20 Optimalisasi Penggunaan Alat Bantu Dengan Hula Hoop 
pada Servis Atas Menggunakan Lapangan. 
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Keterangan : 
          : siswa  
          : kotak awalan dari kawur dan bilah  
           : tali rafia yang digantung dengan tiang 
 
                : net 
 
                : sasaran 
                : arah siswa 
                : bola voli 
                : arah bola 
                : sasaran belakang 





B. Kerangka Berpikir 
 Hasil belajar yang rendah dari siswa disebabkan oleh faktor yang berasal 
dari dalam diri dan dari luar siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri seperti motivasi, antusiasme dan daya tangkap dalam mengikuti serta 
menerima pembelajaran. Kemudian faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti 
lingkungan belajar, guru, materi, media dan metode yang digunakan oleh guru 
untuk memberikan pembelajaran. Kurang tertariknya siswa untuk terlibat dalam 
pembelajaran, karena materi yang diberikan merupakan teknik yang sulit namun 
bagaimana guru menyampaikan membuat siswa sulit menangkap dan memahami 
pembelajaran berakibat siswa kurang antusias serta terdorong untuk mencoba 
melakukan sehingga hal ini memengaruhi siswa dalam hasil belajarnya. 
Penyampaian materi pembelajaran secara verbal kemudian memberi contoh 
gerakan bukanlah satu satunya sumber belajar siswa. Guru yang masih menjadi 
agen utama pada pembelajaran dan kurang memodifikasi materi pembelajaran 
dengan menggunakan media sebagai sarana guru dalam membantu pembelajaran 
menjadikan siswa lebih kurang antusisas mengikuti pembelajaran karena materi 
yang diajarkan merupakan materi yang tergolong cukup sulit bagi siswa. 
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Permasalahan umum pembelajaran pendidikan jasmani yang pertama adalah  
guru yang menjadi agen utama dalam pembelajaran (teacher centered) membuat 
siswa kesulitan dalam menerima dan mempraktikkannya sehingga mereka kurang 
antusias serta kurang terlibat aktif. Permasalahan yang kedua dalam penelitian ini 
adalah kurang maksimalnya pemanfaatan media pembelajaran dan atau alat 
peraga yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran tanpa menghilangkan 
esensi dari pembelajaran itu sendiri. Hal ini menyebabkan siswa merasa kesulitan 
dan bosan karena pembelajaran yang disampaikan oleh guru monoton, siswa 
kesulitan dalam menerima serta memahami materi yang disampaikan. 
Permasalahan yang lain adalah, kurangnya inovasi dan kreativitas guru dalam 
memodifikasi alat bantu pembelajaran.  
 Pemanfaatan media pembelajaran berupa serangkaian optimalisasi alat 
bantu seperti bilah bambu penanda bagaimana mengambil posisi awal, hulla hoop 
sebagai sasaran awal melakukan servis, net bertahap untuk memudahkan siswa 
belajar secara bertahap, serta sasaran berupa cone atau gambar, pembelajaran 
yang bertahap dan ditunjang oleh pemanfaatan alat bantu akan membantu siswa 
untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan 
melalui optimalisasi alat bantu pembelajaran dalam proses pembelajaran servis 
atas bolavoli diharapkan dapat membangkitkan motivasi dan antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran berupa hula hoop, tali rafia, net, 
cone, bola plastik dan alat bantu lain yang dapat menjadi penunjang terlaksannya 
pembelajaran agar mempermudah siswa dalam memahami maupun melakukan 
servis atas bolavoli. Penguasaan keterampilan gerak dasar servis atas dapat 
tercapai secara optimal. Proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien karena 
siswa akan merasa senang dan mudah dalam memahami dan mempraktikkan 
dengan adanya optimalisasi alat bantu, sehingga tujuan pembelajaran akan 




    
 
Kerangka berfikir dalam Penelitian Tindakan Kelas ini apabila dijelaskan 




























Gambar 2.21 Kerangka Berfikir 









b. Materi ajar sulit 
dan tidak 
bertahap, 
c. Kurangnya kreasi 

































Siklus II : Apabila 





siklus I sehingga 
meningkatkan hasil 














yaitu hasil belajar 
meningkat. 
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C. Hipotesis Tindakan 
Melalui kerangka berfikir yang telah tersusun diatas, dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: “Penerapan optimalisasi penggunan alat 
bantu pembelajaran pendidikan jasmani (hula hoop, lembing, tali rafia, net, cone, 
bola gantung, bola plastik, bola spons) dapat meningkatkan kemampuan hasil 









A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini di laksanakan di SMA N 4 
Surakarta Tahun Ajaran 2016 / 2017. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dari bulan Maret 
sampai dengan April  2017.  
Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Kegiatan Penelitian 
2017 
Jan Feb Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan Penelitian                         
a. Koordinasi peneliti dengan 
kepala sekolah dan Guru 
Penjasorkes 
                        




                        
c. Penyusunan dan seminar 
proposal penelitian 
                        
d. Menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan 
instrumen (tes, lembar 
pengamatan, daftar nilai) 
                        
e. Mengadakan simulasi 
pelaksanaan tindakan 
                        
2. Pelaksanaan Tindakan                         
a. Siklus I                         
b. Siklus II                         
c. Pengumpulan data                         
3. Analisis Data dan Pelaporan                         
a. Analisis data                         
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B. Subjek Penelitian 
Subjek yang diteliti dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah 
semua siswa kelas X IIS SMA N 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017, dengan jumlah 30 
siswa, putra 13 siswa dan putri 17 siswa.  
 
C. Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian 
(Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Surakarta). Dalam penelitian ini, data 
primer diperoleh dari beberapa sumber yaitu. 
a. Data hasil belajar servis atas bolavoli diperoleh dari siswa kelas X IIS 4 
SMA N 4 Surakarta. 
b. Data tentang keaktifan siswa diperoleh dari peristiwa yang terjadi selama 
berlangsungnya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
c. Data tentang penggunaan sarana pembelajaran diperoleh dari peristiwa 
yang terjadi selama berlangsungnya KBM. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah ada dan tersedia sehingga tidak 
perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini 
terdiri atas: nilai hasil belajar servis atas bolavoli siswa sebelum menjalani 
tindakan, RPP, silabus, kurikulum yang diperoleh dari dokumen yang dimiliki 
guru dan sekolah. 
Sumber data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Siswa, sebagai subyek penelitian dan untuk mendapatkan sumber data 
tentang gerak servis atas permainan bolavoli dengan optimalisasi 
b. Penyusunan laporan skripsi                         
c. Ujian dan revisi                         
d. Penggandaan dan 
pengumpulan laporan 
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penggunaan alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
servis atas bolavoli pada siswa kelas X IIS 4 Sekolah Menengah Atas 
Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
b. Guru, sebagai kolaborator untuk melihat tingkat keberhasilan optimalisasi 
penggunaan alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
servis atas bolavoli pada siswa kelas X IIS 4 Sekolah Menengah Atas 
Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
c. Peneliti, sebagai observer untuk mengamati dan menilai tingkat 
keberhasilan optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli pada siswa kelas X IIS 4 
Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
D. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari 
Tes dan Observasi. 
1. Tes, dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar servis atas 
bolavoli yang dilakukan oleh siswa. 
2. Observasi, digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang 
aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran. 
Tabel 3.2 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
No Jenis Data 
        Sumber 




1 Hasil belajar servis atas Siswa Tes Praktik Tes servis atas 










Nilai hasil belajar servis 
atas sebelum tindakan 
Dokumen Studi Simak Daftar Nilai 
5 RPP, Silabus, Kurikulum Dokumen Studi Simak Analisis Isi 
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E. Uji Validitas Data 
Validitas adalah ukuran yang menyatakan ketepatan tujuan tes (alat ukur) 
dan memenuhi persyaratan pembuatan tes. Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, 
untuk meningkatkan validitas suatu data, peneliti menggunakan triangulasi data. 
Triangulasi menurut Norman K. Denkin  mendefinisikan triangulasi di gunakan 
sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 
Dari data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan triangulasi. Terdapat empat jenis triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Triangulasi sumber, yaitu menyamakan data yang diperoleh dari narasumber 
dengan yang lain, baik dari siswa dan guru atau pihak lain. 
2. Triangulasi data yaitu data yang sama akan lebih mantap kebenarannya apabila 
diperoleh dari beberapa sumber. 
3. Triangulasi peneliti dapat dilakukan dengan pengumpulan data yang sama oleh 
beberapa peneliti sampai diperoleh data yang relatif konstan. 
4. Triangulasi metode yaitu yaitu data yang sama akan lebih mantap 
kebenarannya apabila diperoleh dari mengumpulkan data dengan metode yang 
berbeda. 
F. Analisis Data 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, data yang terkumpul berupa 
data-data kualitatif berupa lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran servis 
atas bolavoli dan data kuantitatif berupa hasil penilaian (daftar nilai). Data yang 
dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus penelitian 
tindakan kelas dianalisis dengan menggunakan persentase untuk melihat hasil 
belajar dalam permainan bolavoli pada pembelajaran di sekolah. Secara rinci 
analisis tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Hasil belajar servis atas bolavoli dianalisis dengan menghitung persentase 
pencapaian di siklus I dan siklus II. 
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2. Keaktifan siswa, dianalisis tentang kelemahan dan kelebihan siswa ketika 
berlangsungnya KBM. 
3. Penggunaan alat pembelajaran, dianalisis tentang kelemahan dan kelebihan 
siswa ketika berlangsungnya KBM servis atas bolavoli dengan menggunakan 
alat pembelajaran. 
4. Nilai hasil belajar servis atas bolavoli sebelum tindakan, dianalisis dengan cara 
membandingkan nilai yang dicapai dengan KKM yang sudah ada. 
5. RPP, dianalisis melalui analisis isi untuk melihat kesesuaian kompetensi dasar 
dalam RPP dengan silabus dan kurikulum, serta langkah-langkah pembelajaran 
untuk mencapai tujuan. 
G. Indikator Kinerja Penelitian 
Dalam penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar servis atas bolavoli dengan menggunakan optimalisasi 
alat bantu pada siswa kelas X IIS 4 SMA N 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Kriteria ketuntasan minimal materi servis atas bolavoli adalah 75. Penelitian 
tindakan kelas ini diharapkan berhasil dengan jumlah siswa yang berhasil 
mencapai KKM mencapai 75%. 






Cara  Mengukur 
Hasil belajar servis 
atas bolavoli 
75 % 
Ketuntasan belajar siswa, materi servis 
atas bolavoli diukur dengan 
penjumlahan aspek psikomotor, afektif 
dan kognitif servis atas kemudian 
diambil nilai akhirnya. 
   
H. Prosedur Penelitian 
Peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai pilihan 
untuk melakukan tindakan penelitian dalam menyikapi permasalahan ini. 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan dengan tindakan-
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tindakan yang dilaksanakan secara berkelanjutan (continue) dan dilaksankan 
dalam jangka waktu tertentu kepada subjek penelitian (siswa). Prosedur penelitian 
adalah langkah-langkah yang harus dilalui oleh peneliti untuk melakukan 
penelitian. Menurut Agus Kristiyanto (2010: 54), terdapat 4 (empat) langkah 
pokok pada setiap siklus. Keempat langkah tersebut meliputi: 
1. perencanaan tindakan, 
2. pelaksanaan tindakan,  
3. observasi, dan  
4. refleksi.  
Perencanaan (planning) merupakan suatu susunan strategi untuk 
dilaksanakan dalam sebuah tindakan. Observasi (pengamatan) merupakan sebuah 
temuan dilapangan yang berupa keadaan nyata untuk dijadikan sebuah kajian 
yang digunaka sebagai bahan indikator capaian. Bagaimana respon maupun daya 
tangkap siswa dilihat dari tingkat keberhasilan siswa. Refleksi merupakan 
evaluasi bagaimana pembelajaran dilaksanakan, penilaian yang dilakukan 
digunakan sebagai bahan pertimbangan langkah yang akan diambil selanjutnya. 
Keempat langkah tersebut merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 
yang menjadi rangkaian siklus penelitian yang harus dilaksanakan oleh peneliti. 
Langkah dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas secara prosedurnya 
dilaksanakan secara partisipatif dan kolaboratif antara guru, observer, dengan tim 
lainnya yang saling bekerja sama mulai dari tahap orientasi hingga penyusunan 
rencana tindakan dalam siklus pertama, diskusi yang bersifat analitik, kemudian 
dilanjutkan dengan refleksi kemudian evaluatif atas kegiatan yang dilakukan pada 
siklus pertama kemudian merencanakan modifikasi, pembetulan serta 





    
 
 
      Gambar 3.1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
             (Buku Pedoman FKIP UNS, 2016: 35) 
 
Langkah-langkah dalam PTK ini adalah sebagi berikut. 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaborator (guru) menyusun 
skenario pembelajaran yang terdiri dari: 
1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui 




    
 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu 
pada tindakan yang diterapkan dalam PTK, yaitu pembelajaran servis 
atas  bolavoli. 
3) Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus PTK, lembar 
pengamatan pembelajaran servis atas bolavoli. 
4) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pengajaran. 
5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah 
melaksanakan aktivitas pembelajaran di lapangan dengan langkah-langkah 
kegiatan antara lain sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana (skenario) pembelajaran secara umum. 
2) Menjelaskan kegiatan pembelajaran servis atas bolavoli menggunakan 
alat pembelajaran. 
3) Melakukan pemanasan. 
4) Membentuk kelompok dalam proses pembelajaran 
5) Melakukan pembelajaran latihan gerak dasar servis atas bolavoli 
dengan menggunakan dan memaksimalkan alat bantu yang sudah 
dirancang oleh peneliti dan guru. 
6) Menarik kesimpulan. 
7) Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
8) Melakukan pendinginan. 
 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap ini pengamatan dilakukan pengamatan terhadap: 1) hasil 
belajar servis atas bolavoli menggunakan alat pembelajaran, 2) kemampuan 
melakukan rangkaian gerakan servis atas permainan bolavoli, 3) aktivitas 
siswa selama dalam pembelajaran. 
 
d. Tahap Refleksi 
Dalam tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil penelitian 
dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan perbaikan dari 
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hasil pra siklus dengan pelaksanaan, kriteria, dan rencana bagi siklus serta 
tindakan apa yang akan diambil selanjutnya 
 
2. Rancangan Siklus  II 
Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 
dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus dengan 
materi pembelajaran servis atas bolavoli sesuai dengan silabus mata pelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, termasuk perwujudan tahap 
pelaksanaan, observasi, dan interpretasi, serta analisis dan refleksi yang juga 
mengacu pada siklus sebelumnya. Pada Siklus II dilaksanakan apabila pada 
siklus I permasalahan belum terselesaikan. 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaborator (guru) menyusun 
skenario pembelajaran yang terdiri dari: 
1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui 
kompetensi dasar yang akan disampaikan siswa dalam pembelajaran 
penjasorkes.  
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu 
pada tindakan yang diterapkan dalam PTK, yaitu pembelajaran servis 
atas  bolavoli. 
3) Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus PTK, lembar 
pengamatan pembelajaran servis atas bolavoli. 
4) Menyiapakan media yang diperlukan untuk membantu pengajaran. 
5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah 
melaksanakan aktivitas pembelajaran di lapangan dengan langkah-langkah 
kegiatan antara lain sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana (skenario) pembelajaran secara umum. 




    
 
3) Melakukan pemanasan. 
4) Membentuk kelompok dalam proses pembelajaran 
5) Melakukan pembelajaran latihan gerak dasar servis atas bolavoli 
dengan menggunakan dan memaksimalkan alat bantu yang sudah 
dirancang oleh peneliti dan guru. 
6) Menarik kesimpulan. 
7) Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
8) Melakukan pendinginan. 
 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap ini pengamatan dilakukan pengamatan terhadap: 1) hasil 
belajar servis atas bolavoli menggunakan alat pembelajaran, 2) kemampuan 
melakukan rangkaian gerakan servis atas permainan bolavoli, 3) aktivitas 
siswa selama dalam pembelajaran. 
 
d. Tahap Refleksi 
Dalam tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil penelitian 
dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan perbaikan dari 
hasil pra siklus dengan pelaksanaan, kriteria, dan rencana bagi siklus serta 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan observasi untuk mengetahui kondisi awal yang sebenarnya di 
lapangan. Selain itu juga dilakukan pencarian informasi mengenai kendala yang 
dihadapi ketika proses pembelajaran servis atas bolavoli di kelas X IIS 4 SMA 
Negeri 4 Surakarta. Hasil kegiatan observasi awal tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017, 
yang mengikuti materi pelajaran pendidikan jasmani khususnya servis atas 
bolavoli berjumlah 30 siswa terdiri dari 13 siswa putra dan 17 siswa putri. 
Dalam proses pembelajaran khusunya materi servis atas bolavoli banyak yang 
belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). 
2. Siswa kurang memiliki perhatian dan motivasi dalam pembelajaran servis atas 
bolavoli, dikarenakan tidak diterapkannya model pembelajaran yang menarik 
minat siswa dalam materi servis atas bolavoli. 
3. Dari hasil observasi yang dilakukan diperoleh informasi bahwa pembelajaran 
yang dilaksanakan tidak secara bertahap (sederhana menuju kompleks), 
kurangnya penggunaan media yang dapat menarik siswa aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran, siswa kesulitan dalam memahami kemudian 
mempraktikkan teknik yang diajarkan, guru sebagai agen utama pembelajaran, 
kurangnya modifikasi materi pembelajaran maupun penggunaan media 
sebagai sarana membantu dalam pembelajaran. 
4. Belum digunakannya alat bantu pembelajaran yang menyebabkan siswa 
kesulitan dalam menerima materi pembelajaran, sehingga akan berdampak 
pada rendahnya kemampuan servis atas bolavoli siswa. Rendahnya 
kemampuan servis atas bolavoli siswa dapat menyebabkan kurangnya hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran servis atas bolavoli 
5. Seringkali contoh yang disampaikan oleh guru melalui peragaan langsung 
kurang dapat dicermati oleh siswa secara baik, banyak siswa yang terlihat 
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bosan dengan pembelajaran yang diberikan, baik karena kurangnya inovasi 
ataupun kreativitas dalam mengelola pelajaran. 
6. KKM pendidikan jasmani dengan materi servis atas bolavoli di SMA Negeri 4 
Surakarta yaitu 75.  
Sebelum melakukan pelaksanaan tindakan kelas, peneliti (observer) dan 
guru (kolaborator) melakukan pengambilan data awal sebelum tindakan (pra 
siklus). Langkah ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal penelitian pada 
materi pembelajaran servis atas bolavoli pada siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Adapun deskripsi data yang diambil adalah 
hasil belajar servis atas bolavoli pada siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
Kondisi awal hasil belajar servis atas bolavoli pada siswa kelas X IIS 4 
SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 sebelum diberikan tindakan 
dengan “Optimalisasi Penggunaan Alat Bantu Pembelajaran” disajikan dalam 
bentuk tabel, sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Persentase Jumlah Ketuntasan Pra Siklus  
Kategori Jumlah Persentase 
Tuntas 11 36,67 % 
Tidak Tuntas 19 63,33 % 
 
 
Gambar 4.1 Persentase Ketuntasan Pra Siklus 
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Berdasarkan hasil deskripsi rekapitulasi data awal sebelum diberikan 
tindakan maka dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 
4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017 belum menunjukkan hasil yang baik. Dari 30 
siswa, 11 siswa (36,67 %) telah tuntas dan 19 siswa (63,33 %) belum tuntas. 
Melalui deskripsi data awal yang telah diperoleh tersebut masing-masing 
aspek menunjukkan kriteria keberhasilan pembelajaran yang kurang. Maka 
disusun sebuah tindakan untuk meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli 
siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017 dengan 
“Optimalisasi Penggunaan Alat Bantu Pembelajaran”. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan sebanyak 2 siklus, yaitu masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan, 
yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi, (4) Refleksi. 
Peneliti menggunakan optimalisasi penggunaan alat bantu yang terkait dengan 
pembelajaran servis atas bolavoli sebagai media penunjang untuk tercapainya 
peningkatan hasil belajar. 
B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus 
1. Siklus I 
Pembelajaran servis atas bolavoli dengan menggunakan optimalisasi 
alat bantu pada siklus I adalah pengenalan gerak dasar dan teknik dasar servis 
atas bolavoli meliputi; (1) sikap awalan, (2) gerak pelaksanaan, (3) gerak 
lanjutan. Pembelajaran servis atas bolavoli pada siklus I tersebut dilakukan 
selama dua kali pertemuan. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan perencanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari 
Selasa 21 Maret 2017 di kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta. Observer 
dan kolaborator penjas yang bersangkutan mendiskusikan rancangan 
tindakan yang telah dilakukan dalam proses penelitian ini. Seluruh rencana 
tindakan pada siklus I termuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) siklus I. Melalui RPP siklus I tersebut maka tindakan pada siklus I 
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dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Pada Siklus I observer dan 
kolaborator merancang rencana pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 
1) Observer bersama kolaborator melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa 
dalam pembelajaran penjas.  
2) Observer dan kolaborator menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) servis atas bolavoli dengan optimalisasi 
penggunaan alat bantu. 
3) Observer dan kolaborator menyiapkan alat-alat bantu untuk 
pembelajaran untuk penelitian. 
4) Observer dan kolaborator menyusun instrumen penilaian yang akan 
digunakan meliputi instrumen penilaian observasi. Instrumen ini dinilai 
berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan peneliti dengan 
mengamati peserta didik selama mengikuti pembelajaran melalui 
pedoman penilaian dalam RPP yang telah tersedia. 
5) Observer dan kolabolator menyusun standar penilaian pada penguasaan 
teknik gerakan servis atas bolavoli. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan, 
selama 2 minggu yakni pada hari Selasa tanggal 28 Maret 2017 dan 04 April 
2017 pukul 06.45 – 08.15 WIB di lapangan SMA Negeri 4 Surakarta. Masing-
masing pertemuan dilaksanakan selama 3 x 45 menit. Sesuai dengan RPP pada 
siklus I ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti bersama guru yang 
bersangkutan, dan sekaligus melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran. 
1) Pertemuan I 
Materi pada pelaksanaan tindakan siklus I, pertemuan pertama 
(Selasa, 28 Maret 2017) adalah gerak dasar dan teknik dasar servis atas 
bolavoli. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
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a) Peneliti dengan guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran (lapangan sasaran dengan 
kawur, cone, bola plastik, bola spons, bola voli, tali rafia, bilah 
bambu). 
b) Peneliti menyiapkan siswa dengan memulai proses pembelajaran 
dengan berdoa dan presensi. 
c) Peneliti menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara 
singkat. 
d) Peneliti memberikan pemanasan permainan untuk menarik minat 
siswa dalam berolahraga serta untuk menyiapkan siswa baik secara 
psikis, fisik, maupun teknik. Setelah itu baru melakukan materi 
servis atas bolavoli. Hal ini untuk melatih dan mengajarkan 
bagaimana mengambil awalan, gerakan pelaksanaan, dan gerak 
lanjut yang benar pada siswa. 
e) Siswa melakukan permainan gerak dasar servis atas bolavoli yang 
bertujuan membiasakan peserta didik  terhadap servis atas bola voli. 
Permainan yang diberikan adalah servis atas melewati atas kepala 
teman. Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok dengan jumlah 
peserta yang sama, peserta didik dibariskan membuat 3 banjar 
sesuai dengan kelompoknya, bagi peserta didik paling belakang 
bertugas memegang bola. Aturan main: peserta didik yang berada di 
banjar paling belakang berlari menuju banjar yang paling depan, 
kemudian balik kanan dan memberikan bola kepada peserta didik di 
banjar paling belakang dengan cara servis atas melalui barisan 
banjar kelompoknya sendiri. Setelah menerima bola, peserta didik 
yang berada di banjar paling belakang berlari menuju banjar yang 
paling depan, kemudian balik kanan dan memberikan bola kepada 
peserta didik dibanjar paling belakang dengan cara servis atas 
melalui barisan banjar kelompoknya sendiri. Permainan servis atas 
  
69 
    
 
melalui banjar kelompoknya sendiri dilanjutkan sehingga peserta 
didik yang berada di banjar paling belakang kembali lagi di posisi 
paling belakang. 
f) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok baris 
dan melakukan teknik dasar servis atas tanpa bola, dengan gerakan 
di potong potong kemudian setelah itu gerakan di gabung menjadi 
satu rangkaian penuh servis atas. 
g) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok membuat barisan sendiri di belakang garis serang. Siswa 
paling depan melakukan servis atas bolavoli 5x (menggunakan bola 
plastik kemudian bola spons dan berganti ke bola voli standar), 
pertama dia maju dalam kotak pembantu awalan, kemudian 
memukul bola untuk diservis dengan melampaui tali rafia yang di 
bentangkan, bola melambung untuk melampui net dan sampai di 
sasaran. Ada sasaran yang digunakan untuk memberi rangsangan 
kepada siswa, apabila mereka dapat mengenainya maka akan diberi 
nilai tambah. Siswa yang berada di sisi lapangan mengambil bola 
dan melakukan servis mengarah kepada sasaran yang berada dibalik 
lapangan. Setelah melakukan servis, siswa yang sudah melakukan 
mundur ke bagian belakang dari barisan. 
h) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok membuat barisan sendiri di belakang garis 2/3 lapangan. 
Siswa paling depan melakukan servis atas bolavoli 5x 
(menggunakan bola plastik kemudian bola spons dan berganti ke 
bola voli standar), pertama dia maju dalam kotak pembantu awalan, 
kemudian memukul bola untuk diservis dengan melampaui tali rafia 
yang di bentangkan, bola melambung untuk melampui net dan 
sampai di sasaran. Ada sasaran yang digunakan untuk memberi 
rangsangan kepada siswa, apabila mereka dapat mengenainya maka 
akan diberi nilai tambah. Siswa yang berada di sisi lapangan 
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mengambil bola dan melakukan servis mengarah kepada sasaran 
yang berada di balik lapangan. Setelah melakukan servis, siswa 
yang sudah melakukan mundur ke bagian belakang dari barisan. 
i) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok membuat barisan sendiri dibelakang garis servis. Siswa 
paling depan melakukan servis atas bolavoli 2x (bola spons yang 
dimodifikasi agar lebih berat dan berganti ke bola voli standar), 
pertama dia maju dalam kotak pembantu awalan, kemudian 
memukul bola untuk diservis dengan melampaui tali rafia yang di 
bentangkan, melampui net dan sampai di sasaran. Ada dua sasaran 
yang dapat digunakan untuk memberi rangsangan kepada siswa, 
apabila mereka dapat mengenainya maka akan diberi nilai tambah. 
Siswa yang berada di sisi lapangan mengambil bola dan 
melemparkan ke tempat servis. Setelah melakukan servis, siswa 
yang sudah melakukan mundur ke bagian belakang dari barisan 
untuk mengantri. Hal ini terus dilaksanakan sampai satu orang siswa 
melakukan 2x pengulangan. (apabila dijumlah maka setiap siswa 
melakukan 4x). 
j) Siswa dalam kelompoknya saling memperbaiki berdasarkan hasil 
pengamatan. Menemukan cara melakukan rangkaian gerakan teknik 
servis atas bola voli (awalan, pelaksanaan, dan gerak lanjut) yang 
benar. Siswa dalam kelompok dapat menemukan konsep rangkaian 
gerakan yang benar. 
k) Siswa yang masih belum dapat melakukan gerakan servis atas yang 
baik dan benar dapat bertanya pada teman yang lain atau dibantu 
kolaborator dalam melakukan gerakan servis atas serta diberi 
penjelasan mengenai gerakan yang benar dan kesalahan yang 
dilakukan. 
l) Siswa baris menjadi 3 bersaf untuk melakukan pendinginan. Guru 
dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari seluruh materi, 
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berdiskusi dan melakukan refleksi. Peneliti dan guru melakukan 
evaluasi tehadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan, 
m) Guru dan siswa melakukan evaluasi serta refleksi, apa yang telah 
tercapai dan apa yang belum tercapai sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan dengan menunjuk beberapa siswa untuk mengulang 
gerakan teknik dasar servis atas bolavoli. Kemudian diamati untuk 
dikoreksi. 
n) Siswa dipersilahkan untuk berdoa menurut keyakinan masing-
masing serta guru memberikan informasi mengenai materi yang 
akan disampaikan minggu depan sebelum pembelajaran selesai. 
o) Pembelajaran selesai, siswa dipersilakan untuk mengikuti pelajaran 
selanjutnya. 
2) Pertemuan II 
Materi pada pelaksanaan tindakan siklus I, pertemuan kedua 
(Selasa, 4 April 2016) adalah pengulangan materi yang telah 
disampaikan minggu sebelumnya dan penambahan materi baru sebagai 
peningkatan. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Peneliti dengan guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran (lapangan sasaran dengan 
kawur, cone, bola plastik, bola spons, bola voli, tali rafia, bilah 
bambu, bola gantung). 
b) Peneliti menyiapkan siswa dengan memulai proses pembelajaran 
dengan berdoa dan presensi. 
c) Peneliti memberikan pemanasan permainan untuk menarik minat 
siswa dalam berolahraga serta untuk menyiapkan siswa baik secara 
psikis, fisik maupun teknik. Setelah itu baru melakukan materi 
servis atas bolavoli. 
d) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok baris 
dan melakukan teknik dasar servis atas tanpa bola, dengan gerakan 
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di potong-potong kemudian setelah itu gerakan di gabung menjadi 
satu rangkaian penuh servis atas. 
e) Siswa dibagi kedalam 6 kelompok terdiri dari 3 kelompok putra dan 
3 kelompok putri. 
f) Setiap kelompok berdiri di belakang bola gantung. Hal ini untuk 
melatih perkenaan tangan pada bola yang baik dan benar, karena 
perkenaan pada bola akan sangat membantu menghasilkan pukulan 
bola yang baik.  
g) Siswa dibagi kedalaam 8 kelompok, 4 kelompok berdiri di sebelah 
utara lapangan dan 4 kelompok lain berdiri di sebelah selatan 
lapangan secara berhadapan satu garis. Setiap kelompok belajar 
memperagakan materi yang pada pertemuan sebelumnya telah 
dipelajari. Namun pada pertemuan kedua ini ada sedikit perbedaan. 
Perbedaannya terletak pada pelaksanaan gerakan servis atas. Pada 
pertemuan pertama pelaksanaan gerakan servis atas dimulai dari 
gerakan paling dasar, namun untuk pertemuan kedua ini 
pelaksanaan gerakan servis atas dilaksanakan secara utuh, langsung 
dengan bola spons kemudian berganti ke bola voli standar. 
h) Siswa dibagi kedalaam 8 kelompok, 4 kelompok berdiri di sebelah 
utara lapangan dan 4 kelompok lain berdiri di sebelah selatan 
lapangan secara berhadapan satu garis. Masing-masing kelompok 
membuat barisan sendiri di belakang garis 2/3 lapangan. Siswa 
paling depan melakukan servis atas bolavoli 5x (menggunakan bola 
plastik kemudian bola spons dan berganti ke bola voli standar), 
pertama dia maju dalam kotak pembantu awalan, kemudian 
memukul bola untuk diservis dengan melampaui tali rafia yang di 
bentangkan, bola melambung untuk melampui net dan sampai di 
sasaran. Ada sasaran yang digunakan untuk memberi rangsangan 
kepada siswa, apabila mereka dapat mengenainya maka akan diberi 
nilai tambah. Siswa yang berada di sisi lapangan mengambil bola 
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dan melakukan servis mengarah kepada sasaran yang berada dibalik 
lapangan. Setelah melakukan servis, siswa yang sudah melakukan 
mundur ke bagian belakang dari barisan. 
i) Siswa dibagi kedalam 8 kelompok, 4 kelompok berdiri di sebelah 
utara lapangan dan 4 kelompok lain berdiri di sebelah selatan 
lapangan secara berhadapan satu garis. Masing-masing kelompok 
membuat barisan sendiri dibelakang garis servis. Siswa paling 
depan melakukan servis atas bolavoli 2x (bola spons yang 
dimodifikasi agar lebih berat dan berganti ke bola voli standar), 
pertama dia maju dalam kotak pembantu awalan, kemudian 
memukul bola untuk diservis dengan melampaui tali rafia yang di 
bentangkan, melampui net dan sampai di sasaran. Ada dua sasaran 
yang dapat digunakan untuk memberi rangsangan kepada siswa, 
apabila mereka dapat mengenainya maka akan diberi nilai tambah. 
Siswa yang berada di sisi lapangan mengambil bola dan 
melemparkan ke tempat servis. Setelah melakukan servis, siswa 
yang sudah melakukan mundur ke bagian belakang dari barisan 
untuk mengantri. Hal ini terus dilaksanakan sampai satu orang siswa 
melakukan 2x pengulangan. (apabila dijumlah maka setiap siswa 
melakukan 4x). 
j) Pergantian giliran untuk melakukan gerakan servis atas menunggu 
aba - aba dari guru, ketika guru memberikan aba - aba barulah siswa 
melakukan pergantian gerakan. 
k) Siswa yang masih belum dapat melakukan gerakan servis atas yang 
baik dan benar dapat bertanya pada teman yang lain atau dibantu 
kolaborator dalam melakukan gerakan servis atas serta diberi 
penjelasan mengenai gerakan yang benar dan kesalahan yang 
dilakukan. 
l) Siswa baris menjadi 3 bersaf untuk melakukan pendinginan. Guru 
dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari seluruh materi, 
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berdiskusi dan melakukan refleksi. peneliti dan guru melakukan 
evaluasi tehadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan, 
m) Guru dan siswa melakukan evaluasi serta refleksi, apa yang telah 
tercapai dan apa yang belum tercapai sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan dengan menunjuk beberapa siswa untuk mengulang 
gerakan teknik dasar servis atas bolavoli. Kemudian diamati untuk 
dikoreksi. 
n) Siswa dipersilahkan untuk berdoa menurut keyakinan masing-
masing serta guru memberikan informasi mengenai materi yang 
akan disampaikan minggu depan sebelum pembelajaran selesai. 
o) Pembelajaran selesai, siswa dipersilakan untuk mengikuti pelajaran 
selanjutnya. 
c. Observasi dan Interpretasi Tindakan Siklus I 
Observasi tindakan pada siklus I, dilakukan selama tindakan pada 
siklus I berlangsung. Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan 
observasi dan penilaian terhadap aktivitas siswa. Dalam melakukan 
observasi pada siklus I peneliti berkolaborasi dengan guru yang 
bersangkutan sebagai pengelola kelas. Observasi dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung dan penyebaran tes/soal terkait materi servis atas 
bolavoli pada akhir pembelajaran tiap siklus. Pelaksanaan pada siklus I, 
yaitu: 
1) Peneliti mengamati proses pembelajaran servis atas bolavoli dengan 
optimalisasi penggunaan alat bantu (lapangan sasaran dengan kawur, 
cone, bola plastik, bola spons, bola voli, tali rafia, bilah bambu, bola 
gantung) pada siswa kelas kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. Pada pertemuan pertama (Selasa, 28 Maret 2017), 
peneliti mengajarkan materi teknik dasar servis atas bolavoli. Pertama 
gerakan servis atas bolavoli tanpa bola, kedua gerakan servis atas 
dengan alat bantu serta dari belakang garis serang juga 2/3 lapangan 
dan terakhir gerakan servis atas penuh dengan bola voli standar dari 
  
75 
    
 
belakang garis servis. Pada pertemuan kedua (Selasa, 4 April 2017)  
peneliti mengulang materi servis atas bolavoli, kemudian latihan 
perkenaan tangan pada bola dengan alat bantu bola gantung. 
Pelaksanaan pertemuan 1 dan 2 hampir sama, namun pada pertemuan 
kedua ini ada sedikit perbedaan. Perbedaannya terletak pada 
pelaksanaan gerakan. Pada pertemuan pertama pelaksanaan gerakan 
servis atas dimulai dari gerakan paling dasar, namun untuk pertemuan 
kedua ini pelaksanaan gerakan servis atas dilaksanakan secara utuh, 
langsung dengan bola spons kemudian berganti ke bola voli standar. 
Sebelum pembelajaran dilangsungkan peneliti dan guru bersangkutan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai pedoman 
atau acuan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
2) Sebelum tindakan siklus I dilaksanakan peneliti melaksanakan 
observasi sebagai bahan acuan dalam membandingkan hasil data pada 
siklus I. 
3) Peneliti melakukan proses pembelajaran dengan optimalisasi 
penggunaan alat bantu (lapangan sasaran dengan kawur, cone, bola 
plastik, bola spons, bola voli, tali rafia, bilah bambu, bola gantung). 
4) Peneliti bersama kolaborator dan tim penilai selama proses 
pembelajaran melakukan penilaian melalui lembar observasi siswa, 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dalam 
menerima pembelajaran materi servis atas bolavoli dengan alat bantu 
lapangan sasaran dengan kawur, cone, bola plastik, bola spons, bola 
voli, tali rafia, bilah bambu dan bola gantung. 
5) Peneliti dan guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. Siswa dengan antusias melakukan 
apa yang disampaikan. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses 
belajar mengajar diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
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a) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif selama pemberian 
materi teknik dasar servis atas bolavoli, siswa bergurau dengan 
temannya, dan bermain sendiri bersama teman yang lain. Dari hasil 
wawancara dengan siswa yang kurang aktif selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, diperoleh penjelasan bahwa di antara 
mereka ada yang kurang menyukai materi servis atas bolavoli, dan 
tidak bisa melakukan servis atas bolavoli. 
b) Siswa yang antusias selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 
sudah cukup banyak, memang masih ada yang kurang 
memperhatikan penjelasan dari kolaborator. Siswa tersebut 
bermain sendiri dengan temannya maupun bercanda. 
6) Peneliti, kolaborator dan tim penilai melakukan penilaian melalui 
lembar observasi siswa, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran servis atas bolavoli 
dengan optimalisasi penggunaan alat bantu. 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani pokok bahasan gerak 
servis atas bolavoli setelah pembelajaran dengan optimalisasi penggunaan alat 
bantu ternyata mengalami peningkatan pada siklus I. Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil observasi di bawah ini: 
Tabel 4.2 Persentase Jumlah Ketuntasan Pra Siklus 
Kategori Jumlah Persentase 
Tuntas 19 63,33 % 




    
 
 
Gambar 4.2 Persentase Ketuntasan Siklus 1  
Berdasarkan hasil pengamatan/observasi selama pelaksanaan 
tindakan siklus I berlangsung, hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi 
sebagai berikut :  
1) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran servis atas bolavoli setelah 
tindakan siklus I dilakukan menunjukkan hasil bahwa yang mencapai 
kriteria ketuntasan yaitu 63,33 % atau 19 siswa. Sesuai dengan KKM 
sekolah untuk pendidikan Jasmani di SMA Negeri 4 Surakarta yaitu 75.  
2) Dalam hal ini sejumlah 19 siswa telah masuk dalam kriteria Tuntas 
sedangkan 11 siswa Tidak Tuntas.  
Dalam pelaksanaan siklus I terdapat kelebihan yang dapat digunakan 
sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan siklus I, adapun kelebihan 
dalam pelaksanaan siklus I diantaranya adalah :  
1) Sebagian besar siswa merasa tertarik dengan penyampaian materi servis 
atas bolavoli menggunakan pengoptimalan alat bantu pembelajaran 
yang diterapkan peneliti sehingga siswa merasa senang saat pelajaran 
berlangsung, di samping itu pelaksanaan pembelajaran ini jarang 
digunakan dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada mata 
pelajaran penjasorkes di SMA Negeri 4 Surakarta.  
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2) Siswa mudah dalam menyerap pelaksanaan kegiatan yang 
diinstruksikan peneliti dan guru, sehingga pelaksanaan Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) dapat berjalan dengan lancar, dan siswa dapat secara 
cepat beradaptasi dalam melaksanakan instruksi oleh peneliti dan guru.  
3) Situasi kelas lebih tenang dan teratur sehingga materi yang diberikan 
dapat terarah dengan baik dan lancar.  
Akan tetapi dalam pelaksanaan siklus I masih terdapat kelemahan 
sehingga membuat kekurangan dalam pelaksanaan siklus I, adapun 
kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan siklus I tersebut adalah : 
1) Masih ada banyak siswa yang belum dapat mempraktekkan gerakan 
teknik dasar servis atas bolavoli secara baik dan benar.  
2) Siswa seringkali lupa dengan teknik gerakan yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya, sehingga peneliti dan guru seringkali 
mengulangi pelaksanaan materi pada minggu lalu.  
3) Pada saat melakukan servis atas bolavoli masih banyak siswa yang 
kesulitan karena perkenaan dan gerakan servis atas yang dinilai sulit.  
4) Siswa kurang bisa menguasai materi yang disampaikan, kebanyakan 
pada masalah perkenaan bola.  
5) Masih banyak siswa yang kurang sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan instruksi peneliti dan guru. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I oleh peneliti, guru dan tim 
penilai. Maka dilakukan analisis dan refleksi sebagai berikut: 
1) Jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus I telah menujukan hasil 
yang sesuai, mengingat jumlah materi yang disampaiakan banyak dan 
bervariasi serta alokasi waktu dalam mengajar yang tidak banyak. 
2) Pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan rencana yang 
dibuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I. 
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3) Observasi awal untuk mengetahui kemampuan siswa pada awal 
sebelum diberikan tindakan cukup mengambarkan kondisi awal kelas 
sebelum mendapatkan tindakan. 
4) Optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran (lapangan sasaran 
dengan kawur, cone, bola plastik, bola spons, bola voli, tali rafia, bilah 
bambu, bola gantung) yang diterapkan oleh peneliti dan guru mampu 
mengatur kondisi kelas, sehingga proses belajar mengajar serta transfer 
materi dapat berlangsung lebih maksimal. 
5) Hasil belajar siswa pada pelaksanaan siklus I telah menunjukkan 
peningkatan akan tetapi masih banyak siswa yang belum mencapai 
target capaian pada penelitian yang dilaksanakan. Secara detail, hasil 
belajar siswa dalam materi servis atas bolavoli setelah siklus I 
dilakukan menunjukkan bahwa dari 30 siswa, 19 siswa telah masuk 
dalam kriteria Tuntas atau 63,33 %, sedangkan 11 siswa Tidak Tuntas 
atau 36,67 %. Sehingga dapat disimpulkan pada proses siklus I, hasil 
belajar siswa dalam melakukan rangkaian gerakan teknik dasar servis 
atas bolavoli dalam kategori Cukup.  
6) Kelebihan dan keberhasilan dalam pelaksanaan tidakan pada siklus I, 
akan dipertahankan dan ditingkatkan. 
7) Dalam mengantisipasi kelemahan dan kekurangan yang ditemukan 
selama pelaksanaan siklus I, maka disusun rencana perbaikan,  yaitu 
sebagai berikut: 
a) Kolaborator tidak hanya berdiri di satu tempat namun berkeliling 
untuk membantu atau memberikan arahan terhadap kesulitan yang 
dialami siswa. 
b) Untuk melatih adaptasi siswa terhadap gerakan-gerakan yang 
diberikan dengan petunjuk peneliti dan guru maka, perlu 
pengulangan terhadap gerakan-gerakan tersebut. 
c) Meningkatkan antusias dan keaktifan siswa dengan cara menunjuk 
beberapa siswa baik yang aktif memperhatikan atau yang kurang 
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aktif untuk memeragakan materi yang telah diajarkan. Dengan 
demikian secara tidak langsung menuntut siswa untuk 
memperhatikan, berani serta dorongan untuk berlatih agar dapat 
menguasai materi. 
d) Pengunaan alat bantu pembelajaran yang sudah tidak diperlukan 
dapat dikurangi pada tahap selanjutnya agar intensitas untuk 
melakukan pengulangan gerakan servis atas lebih banyak. 
e) Peneliti dan guru sepakat menyusun tindakan perbaikan dan 
menganulir sebagian materi yang dianggap sudah dapat 
dilaksanakan siswa dengan baik serta menguatkan materi materi 
yang dianggap kurang seperti teknik perkenaan dan mengarahkan 
bola agar tepat sasaran. 
e. Deskripi Siklus I 
Selama pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti dan kolaborator 
melakukan pengambilan data penelitian. Adapun deskripsi data yang 
diambil terdiri dari: tes unjuk kerja kemampuan servis atas bolavoli 
(psikomotor), pengamatan sikap/aktivitas siswa (afektif), dan pemahaman 
konsep gerak (kognitif) siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan hasil deskripsi data, hasil belajar servis atas bolavoli 
kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Setelah 
diberikan tindakan siklus I adalah: dari 30 siswa sejumlah 19 siswa telah 
mencapai kriteria Tuntas sedangkan 6 siswa Tidak Tuntas. Dengan demikian 
prosentase ketuntasan siklus I adalah 63,33 %. 
2. Siklus II 
Siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil analisis dan refleksi yang 
dilakukan pada Siklus I, dimana dalam pelaksanaan tindakan Siklus I, rata-rata 
siswa menunjukan peningkatan hasil belajar servis atas bolavoli. Akan tetapi 
masih banyak siswa yang belum mencapai target capaian dari peneliti dan 
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kolaborator. Oleh sebab itu pelaksanaan siklus II mengacu pada pelaksanaan 
siklus I, karena merupakan perbaikan dari siklus I. Adapun tahapan yang 
dilakukan pada siklus II ini di antaranya: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Peneliti dan kolaborator merancang siklus II. Siklus II pada intinya 
adalah perbaikan dari apa yang dilaksanakan pada siklus I. Perbaikan 
sendiri meliputi kekurangan dan hambatan serta melaksanakan kembali 
kelebihan di siklus I. Melalui RPP siklus II tersebut maka disepakati bahwa 
pelaksanaan tindakan pada silkus II diadakan selama dua kali pertemuan. 
Pada Siklus II Peneliti dan Guru merancang rencana pelaksanaan tindakan 
sebagai berikut : 
1) Peneliti (observer) bersama guru (kolabolator) merancang 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli 
siswa.  
2) Peneliti dan guru penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II servis atas bolavoli dengan menggunakan optimalisasi 
penggunaan alat bantu pembelajaran. 
3) Peneliti dengan guru menyiapkan alat bantu pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran servis atas bolavoli seperti: lapangan 
sasaran dengan kawur, cone, bola spons, bola voli standar, tali rafia, 
hulla hoop, bilah bambu dan bola gantung. 
4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penilaian dan lembar observasi 
yang digunakan untuk mengamati selama proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dua kali 
pertemuan, selama dua minggu yakni pada hari Selasa tanggal 18 April 
2017 dan 25 April 2017 pukul 06.45 – 08.15 WIB di lapangan SMA Negeri 
4 Surakarta. Masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 3 x 45 menit. 
Sesuai dengan RPP pada siklus II ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti 
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bersama guru yang bersangkutan, dan sekaligus melakukan observasi 
terhadap proses pembelajaran. 
1) Pertemuan I 
Materi pada pelaksanaan tindakan II, pertemuan pertama 
(Selasa, 18 April 2017) adalah penguasaan dan penguatan teknik dasar 
servis atas bolavoli. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Peneliti dengan guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran servis atas bolavoli 
(lapangan sasaran dengan kawur, cone, bola plastik, bola spons, 
bola voli, tali rafia, bilah bambu). 
b) Peneliti menyiapkan siswa dengan memulai proses pembelajaran 
dengan berdoa dan presensi. 
c) Peneliti menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara 
singkat. 
d) Peneliti memberikan pemanasan untuk menarik minat siswa dalam 
berolahraga serta untuk menyiapkan siswa baik secara psikis, fisik, 
maupun teknik. Setelah itu baru melakukan materi servis atas 
bolavoli.  
e) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, kemudian 4 kelompok tersebut 
dibagi menjadi 2, kelompok utara dan selatan yang berhadapan. 
Masing-masing kelompok membuat barisan sendiri di belakang 
garis 2/3 lapangan. Siswa paling depan melakukan servis atas 
bolavoli 5x (menggunakan bola spons dan berganti ke bola voli 
standar), pertama dia maju dalam kotak pembantu awalan, 
kemudian memukul bola untuk diservis dengan melampaui tali 
rafia yang di bentangkan, bola melambung untuk melewati hulla 
hoop yang di gantung dan sampai di sasaran. Ada sasaran yang 
digunakan untuk memberi rangsangan kepada siswa. Siswa yang 
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berada di sisi lapangan mengambil bola dan melakukan servis 
mengarah kepada sasaran yang berada di balik lapangan. Setelah 
melakukan servis, siswa yang sudah melakukan mundur ke bagian 
belakang dari barisan. 
f) Masing-masing kelompok mundur sampai dibelakang garis servis. 
Siswa paling depan dari barisan kelompok itu melakukan servis 
atas bolavoli 2x (bola spons yang dimodifikasi agar lebih berat dan 
berganti ke bola voli standar), pertama dia maju dalam kotak 
pembantu awalan, kemudian memukul bola untuk diservis dengan 
melewati hulla hoop yang digantung, melampui net dan sampai di 
sasaran. Ada sasaran yang digunakan untuk memberi rangsangan 
kepada siswa. Siswa yang berada di sisi lapangan mengambil bola 
dan melakukan servis mengarah kepada sasaran yang berada 
dibalik lapangan. Setelah melakukan servis, siswa yang sudah 
melakukan mundur ke bagian belakang dari barisan untuk 
mengantri lagi. Hal ini terus dilaksanakan sampai satu orang siswa 
melakukan 3x pengulangan. (apabila dijumlah maka setiap siswa 
melakukan 6x). 
g) Siswa dalam kelompoknya saling memperbaiki berdasarkan hasil 
pengamatan. Menemukan cara melakukan rangkaian gerakan 
teknik servis atas bola voli (awalan, pelaksanaan, dan gerak lanjut) 
yang benar. Siswa dalam kelompok dapat menemukan konsep 
rangkaian gerakan yang benar. 
h) Siswa yang masih belum dapat melakukan gerakan servis atas yang 
baik dan benar dapat bertanya pada teman yang lain atau dibantu 
kolaborator dalam melakukan gerakan servis atas serta diberi 
penjelasan mengenai gerakan yang benar dan kesalahan yang 
dilakukan. 
i) Siswa baris menjadi 3 bersaf untuk melakukan pendinginan. Guru 
dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari seluruh materi, 
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berdiskusi dan melakukan refleksi. peneliti dan guru melakukan 
evaluasi tehadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 
j) Guru dan siswa melakukan evaluasi serta refleksi, apa yang telah 
tercapai dan apa yang belum tercapai sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan dengan menunjuk beberapa siswa untuk mengulang 
gerakan teknik dasar servis atas bolavoli. Kemudian diamati untuk 
dikoreksi. 
k) Siswa dipersilahkan untuk berdoa menurut keyakinan masing-
masing serta guru memberikan informasi mengenai materi yang 
akan disampaikan minggu depan sebelum pembelajaran selesai. 
l) Pembelajaran selesai, siswa dipersilakan untuk mengikuti pelajaran 
selanjutnya. 
 
2) Pertemuan II 
Materi pada pelaksanaan tindakan siklus II, pertemuan kedua 
(Selasa 25 April 2017) adalah teknik dasar servis atas bawah bolavoli. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
a) Peneliti dengan guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran servis atas bolavoli 
(lapangan sasaran dengan kawur, cone, bola plastik, bola spons, 
bola voli, tali rafia, bilah bambu). 
b) Peneliti menyiapkan siswa dengan memulai proses pembelajaran 
dengan berdoa dan presensi. 
c) Peneliti menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara 
singkat. 
d) Peneliti memberikan pemanasan untuk menarik minat siswa dalam 
berolahraga serta untuk menyiapkan siswa baik secara pskis, fisik 




    
 
e) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, kemudian 4 kelompok tersebut 
dibagi menjadi 2, kelompok utara dan selatan yang berhadapan. 
Masing-masing kelompok membuat barisan sendiri di belakang 
garis 2/3 lapangan. Siswa paling depan melakukan servis atas 
bolavoli 5x menggunakan bola voli standar, pertama dia maju 
dalam kotak pembantu awalan, kemudian memukul bola untuk 
diservis dengan melampaui tali rafia yang di bentangkan, bola 
melambung untuk melampui net dan sampai di sasaran. Ada 
sasaran yang digunakan untuk memberi rangsangan kepada siswa. 
Siswa yang berada di sisi lapangan mengambil bola dan melakukan 
servis mengarah kepada sasaran yang berada dibalik lapangan. 
Setelah melakukan servis, siswa yang sudah melakukan mundur ke 
bagian belakang dari barisan. 
f) Masing-masing kelompok mundur sampai dibelakang garis servis. 
Siswa paling depan dari barisan kelompok itu melakukan servis 
atas bolavoli 3x dengan bola voli standar, pertama dia maju dalam 
kotak pembantu awalan, kemudian memukul bola untuk diservis 
dengan melampaui tali rafia yang di bentangkan, melampui net dan 
sampai di sasaran. Ada sasaran yang digunakan untuk memberi 
rangsangan kepada siswa. Siswa yang berada di sisi lapangan 
mengambil bola dan melakukan servis mengarah kepada sasaran 
yang berada dibalik lapangan. Setelah melakukan servis, siswa 
yang sudah melakukan mundur ke bagian belakang dari barisan 
untuk mengantri lagi. Hal ini terus dilaksanakan sampai satu orang 
siswa melakukan 3x pengulangan. (apabila dijumlah maka setiap 
siswa melakukan 9x). 
g) Siswa dalam kelompoknya saling memperbaiki berdasarkan hasil 
pengamatan. Menemukan cara melakukan rangkaian gerakan 
teknik servis atas bola voli (awalan, pelaksanaan, dan gerak lanjut) 
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yang benar. Siswa dalam kelompok dapat menemukan konsep 
rangkaian gerakan yang benar. 
h) Siswa yang masih belum dapat melakukan gerakan servis atas yang 
baik dan benar dapat bertanya pada teman yang lain atau dibantu 
kolaborator dalam melakukan gerakan servis atas serta diberi 
penjelasan mengenai gerakan yang benar dan kesalahan yang 
dilakukan. 
i) Siswa baris menjadi 3 bersaf untuk melakukan pendinginan. Guru 
dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari seluruh materi, 
berdiskusi dan melakukan refleksi. peneliti dan guru melakukan 
evaluasi tehadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 
j) Guru dan siswa melakukan evaluasi serta refleksi, apa yang telah 
tercapai dan apa yang belum tercapai sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan dengan menunjuk beberapa siswa untuk mengulang 
gerakan teknik dasar servis atas bolavoli. Kemudian diamati untuk 
dikoreksi. 
k) Siswa dipersilahkan untuk berdoa menurut keyakinan masing-
masing serta guru memberikan informasi mengenai materi yang 
akan disampaikan minggu depan sebelum pembelajaran selesai. 
l) Pembelajaran selesai, siswa dipersilakan untuk mengikuti pelajaran 
selanjutnya. 
c. Observasi dan Interpretasi Tindakan Siklus II 
Observasi tindakan pada siklus II, dilakukan selama tindakan pada 
siklus II berlangsung. Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan 
observasi dan penilaian terhadap aktivitas siswa. Dalam melakukan 
observasi pada siklus I peneliti berkolaborasi dengan guru yang 
bersangkutan sebagai pengelola kelas. Observasi dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung dan penyebaran tes/soal terkait materi servis atas 




    
 
1) Peneliti mengamati proses pembelajaran servis atas bolavoli dengan 
optimalisasi penggunaan alat bantu (lapangan sasaran dengan kawur, 
cone, bola plastik, bola spons, bola voli, tali rafia, bilah bambu, bola 
gantung) pada siswa kelas kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. Pada pertemuan pertama (Selasa, 18 April 2017), 
peneliti mengajarkan materi teknik dasar servis atas bolavoli. Pertama 
gerakan servis atas bolavoli tanpa bola, kedua gerakan servis atas 
dengan alat bantu serta dari belakang garis serang juga 2/3 lapangan 
dan terakhir gerakan servis atas penuh dengan bola voli standar dari 
belakang garis servis. Pada pertemuan kedua (Selasa, 25 April 2017) 
peneliti mengulang materi servis atas bolavoli, kemudian latihan 
perkenaan tangan pada bola dengan alat bantu bola gantung. 
Pelaksanaan pertemuan 1 dan 2 hampir sama, namun pada pertemuan 
kedua ini ada sedikit perbedaan. Perbedaannya terletak pada 
pelaksanaan gerakan. Pada pertemuan pertama pelaksanaan gerakan 
servis atas dimulai dari gerakan paling dasar, namun untuk pertemuan 
kedua ini pelaksanaan gerakan servis atas dilaksanakan secara utuh, 
langsung dengan bola spons kemudian berganti ke bola voli standar. 
Sebelum pembelajaran dilangsungkan peneliti dan guru bersangkutan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai pedoman 
atau acuan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
2) Peneliti melakukan proses pembelajaran dengan optimalisasi 
penggunaan alat bantu (lapangan sasaran dengan kawur, cone, bola 
plastik, bola spons, bola voli, tali rafia, bilah bambu). 
3) Hasil pengamatan yang dilakukan observer terhadap perubahan 
tindakan yang dilakukan pada siklus II ternyata mengalami perubahan 
kearah yang lebih baik, siswa menjadi lebih memahami dan lebih 
menguasai gerakan teknik dasar servis atas bolavoli. 
4) Kesesuaian waktu yang telah di tulis dalam perencanaan pembelajaran 
untuk setiap aspek keterampilan membuat KBM lebih terarah dan 
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terinstruktur dengan baik, siswa pun dapat menerima pembelajaran 
dengan lebih baik. 
5) Frekuensi melakukan gerakan servis atas yang banyak semakin 
membuat siswa lebih menguasai servis atas bolavoli dengan baik dan 
benar. 
6) Penggunaan alat bantu yang bermacam-macam dan bertahap tingat 
kesulitannya membuat siswa tertarik untuk aktif dalam pembelajaran 
servis atas bolavoli. Pembelajaran yang student oriented membuat 
siswa lebih semangat dalam belajar serta terciptanya kompetisi yang 
sehat diantara siswa membuat semangat siswa lebih nyaman dan senang 
serta terpacu untuk mendapatkan hasil yang maksimal dala 
pembelajaran.  
Tabel 4.3 Persentase Jumlah Ketuntasan Siklus II 
Kategori Jumlah Persentase 
Tuntas 25 83,33 % 
Tidak Tuntas 5 16,67 % 
 
 
Gambar 4.3 Persentase Ketuntasan Siklus II  
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Berdasarkan hasil pengamatan/observasi selama pelaksanaan 
tindakan siklus II berlangsung, hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi :  
1) Hasil belajar siswa dalam materi pembelajaran servis atas bolavoli 
setelah tindakan siklus II dilakukan menunjukkan hasil bahwa yang 
mencapai kriteria ketuntasan adalah 83,33 %. Sesuai dengan KKM 
sekolah di SMA Negeri 4 Surakarta yaitu 75. 
2) Dalam hal ini dari 30 siswa, sebanyak 25 siswa telah mencapai kriteria 
tuntas sedangakan 5 siswa tidak tuntas. Hasil tersebut telah memenuhi 
target dengan capaian berhasil lebih dari target capaian yang 
diharapkan. 
Dalam pelaksanaan siklus II terdapat kelebihan yang dapat 
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan pelaksanaan siklus II, adapaun 
kelebihan dan pelaksanaan siklus II diantaranya: 
3) Banyak dari siswa yang sudah dapat menguasai teknik servis atas 
bolavoli meskipun belum sempurna tekniknya. 
4) Kesesuaian waktu yang telah ditulis dalam perencanaan pembelajaran 
(RPP) dengan pelaksanaan pembelajaan di lapangan lebih 
termanajemen dengan baik. 
5) Penambahan frekuensi melakukan gerakan servis atas yang banyak 
semakin membuat siswa lebih menguasai servis atas bolavoli. 
6) Optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran yang bermacam 
macam dan bertahap tingat kesulitannya membuat minat siswa tertarik 
untuk aktif dalam proses pembelajaran.  
7) Pembelajaran yang student oriented membuat siswa lebih semangat 
dalam belajar serta terciptanya kompetisi yang sehat diantara siswa 
membuat semangat siswa lebih nyaman dan senang serta terpacu untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran. Siswa yang 
belum bisa dapat belajar bersama teman-teman yang sudah bisa 
melakukan servis atas atas bolavoli. 
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Akan tetapi dalam pelaksanaan siklus II ini masih terdapat 
kelemahan sehingga membuat kekurangan dalam pelaksanaan siklus II, 
adapun kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan siklus II tersebut 
adalah: 
1) Masih ada beberapa siswa yang belum bisa melakukan rangkaian teknik 
dasar servis atas bolavoli dengan baik. 
2) Pada awal pembelajaran siklus II siswa mulai terlihat bosan dengan 
materi sevis atas bolavoli. 
d. Analisis dan Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II tersebut, peneliti 
melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut: 
1) Kolaborator dan observer dapat mengerti dan memahami kekurangan 
yang dihadapi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat melakukan 
perencanaan untuk perbaikan pada siklus II. 
2) Jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus II telah menujukan hasil 
yang sesuai dengan yang diharapkan. 
3) Pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan rencana yang 
dibuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II. 
4) Dengan optimalsasi penggunaan alat bantu pembelajaran yang 
diterapkan oleh peneliti dan guru mampu mengatur kondisi kelas, 
sehingga proses belajar mengajar serta transfer materi dapat berlangsung 
lebih maksimal. 
5) Hasil belajar siswa pada pelaksanaan tindakan II menunjukkan hasil 
yang meningkat dan sesuai dengan yang ditargetkan peneliti dan 
kolaborator. Secara detail hasil belajar siswa dalam materi servis atas 
bolavoli setelah siklus II dilakukan menunjukkan bahwa dari 30 siswa 
25 siswa telah masuk dalam kriteria tuntas atau mencapai 83,33 %. 
Sedangkan ada 5 siswa yang tidak tuntas atau 16,67 %. Sehingga dapat 
disimpulkan pada proses siklus II, hasil belajar siswa dalam melakukan 
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rangkaian gerakan teknik dasar servis atas bolavoli mencapai target yang 
optimal. 
e. Deskripsi Data Siklus II 
Selama pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti dan kolaborator 
melakukan pengambilan data penelitian. Adapun deskripsi data yang 
diambil terdiri dari: tes unjuk kerja kemampuan servis atas bolavoli 
(psikomotor), pengamatan sikap/aktivitas siswa (afektif), dan pemahaman 
konsep gerak (kognitif) siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017.  
Berdasarkan data hasil belajar siswa dalam materi servis atas 
bolavoli kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017, 
setelah diadakan siklus II dengan nilai KKM 75. Hasil belajar siswa dalam 
materi servis atas bolavoli setelah siklus II dilakukan menunjukkan bahwa 
dari 30 siswa 25 siswa telah masuk dalam kriteria tuntas atau mencapai 
83,33 %. Sedangkan ada 5 siswa yang tidak tuntas atau 16,67 %. Sehingga 
dapat disimpulkan pada proses siklus II, hasil belajar siswa dalam 
melakukan rangkaian gerakan teknik dasar servis atas bolavoli mencapai 
target yang optimal, lebih dari target capaian awal. Maka pemberian 
tindakan dihentikan dan tidak berlanjut lagi ke siklus berikutnya. 
C. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus 
Selama pelaksanaan tindakan dari kondisi awal, siklus I, dan  siklus II 
pembelajaran servis atas dengan optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran 
(lapangan sasaran dengan kawur, cone, bola plastik, bola spons, bola voli, tali 
rafia, hulla hoop, bilah bamboo, bola gantung) diketahui dari masing-masing 
tindakan mengalami peningkatan terhadap hasil belajar servis atas bolavoli kelas 
X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Pada kondisi awal 
hanya 11 siswa (36,67 %) yang mencapai kriteria tuntas, sedangkan sisanya 19 
siswa tidak tuntas. Pada akhir pembelajaran siklus I menjadi 19 siswa (63,33 %) 
yang mencapai kriteria tuntas, sedangkan sisanya 11 orang tidak tuntas. Pada 
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akhir pembelajaran siklus II terjadi peningkatan menjadi 25 siswa (83,33 %) yang 
mencapai kriteria tuntas. Hingga akhir pertemuan terdapat 5 siswa (16,67 %) yang 
belum tuntas. Peningkatan dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.4 Perbandingan hasil belajar servis atas bolavoli tiap siklus  
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
yang baik setelah dilakukan tindakan pada siklus I, hasil belajar siswa yang 
semula hanya 36,67 % atau 11 siswa dari 30 siswa yang tuntas, menjadi 63,33 % 
atau 19 siswa yang tuntas. Dan pada akhir siklus II, siswa yang tuntas menjadi 
83,33 % atau 25 siswa yang dikatakan tuntas dalam materi servis atas bolavoli. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siswa kelas X IIS 4 SMA 
Negeri 4 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 dapat dinyatakan bahwa terjadi 
peningkatan hasil pembelajaran dari pra siklus ke siklus I, dan dari siklus I ke 
siklus II. Peningkatan terjadi pada siklus I dan siklus II setelah diberikan tindakan 
dengan optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran. Pada siklus I hasil 
belajar servis atas bolavoli sudah terlihat peningkatannya walaupun belum begitu 
optimal. Pelaksanaan siklus II menyebabkan hasil belajar servis atas bolavoli 
meningkat menjadi lebih baik dan tercipta proses pembelajaran yang aktif, efektif, 
efisien dan menyenangkan sehingga bias mendukung proses belajar mengajar 
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yang berkualitas. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli dengan optimalisasi penggunaan 
alat bantu pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Penggunaan 
optimalisasi alat bantu pembelajaran, servis atas bolavoli yang semula 
membosankan akan menjadi lebih menyenangkan dan membangkitkan minat 
siswa terhadap pembelajaran servis atas bolavoli. 
Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan yaitu pada hari Selasa 28 Maret 
2017 dan 4 April 2017. Pelaksanaan tindakan I merupakan tindak lanjut dari hasil 
pra tindakan yang menunjukkan bahwa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta 
tahun pelajaran 2016/2017 masih memiliki permasalahan dalam penguasaan 
materi teknik dasar servis atas bolavoli. Banyak dari siswa -  siswa yang belum 
dapat melakukan servis atas bolavoli dengan baik dan benar.  
Pelaksanaan tindakan siklus I, siswa melakukan pembelajaran teknik 
servis atas bolavoli dengan optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran. Dari 
hasil observasi yang dilakukan oleh observer, kolaborator, dan tim penilai 
terhadap berlangsungnya pembelajaran, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
servis atas bolavoli pada siklus I masih terdapat kekurangan. Masih ada banyak 
siswa yang belum dapat mempraktekkan gerakan teknik dasar servis atas bolavoli 
secara baik dan benar. Siswa seringkali lupa dengan teknik gerakan yang telah 
diajarkan pada pertemuan sebelumnya, sehingga peneliti dan guru seringkali 
mengulangi pelaksanaan materi pada minggu lalu. Pada saat melakukan servis 
atas bolavoli masih banyak siswa yang kesulitan karena perkenaan dan gerakan 
servis atas yang dinilai sulit. Siswa kurang bisa menguasai materi yang 
disampaikan. Masih banyak siswa yang kurang sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan instruksi peneliti dan guru. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada 
tindakan siklus I harus ditingkatkan karena belum mencapai indikator 
keberhasilan yang telah diterapkan. 
Peneliti dan guru saling bertukar pendapat untuk menemukan solusi yang 
solutif dari kekurangan dan kelemahan yang dialami pada siklus I. Solusi dari 
permasalahan ini dilaksanaan dalam tindakan siklus II, yaitu kolaborator tidak 
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hanya berdiri di satu tempat namun berkeliling untuk membantu atau memberikan 
arahan terhadap kesulitan yang dialami siswa. Mendorong teman sejawat untuk 
mengajari siswa lain yang belum bisa. Untuk melatih adaptasi siswa terhadap 
gerakan-gerakan yang diberikan dengan petunjuk peneliti dan guru maka, perlu 
pengulangan terhadap gerakan-gerakan tersebut. Meningkatkan antusias dan 
keaktifan siswa dengan cara menunjuk beberapa siswa baik yang aktif 
memperhatikan atau yang kurang aktif untuk memeragakan materi yang telah 
diajarkan. Dengan demikian secara tidak langsung menuntut siswa untuk 
memperhatikan, berani serta dorongan untuk berlatih agar dapat menguasai 
materi. Kolaborator memberikan penghargaan serta apresiasi terhadap siswa yang 
melakukan hal positif selama proses pembelajaran. Pengunaan alat bantu 
pembelajaran yang sudah tidak diperlukan dapat dikurangi pada tahap selanjutnya 
agar frekuensi maupun intensitas untuk melakukan pengulangan gerakan servis 
atas lebih banyak. Peneliti dan guru sepakat menyusun tindakan perbaikan dan 
menganulir sebagian materi yang dianggap sudah dapat dilaksanakan siswa 
dengan baik serta menguatkan materi yang dianggap kurang seperti teknik 
perkenaan dan mengarahkan bola agar tepat sasaran. Pada pelaksanaan 
pembelajaran di siklus II, manajemen waktu antara pelaksanaan pembelajaran 
dengan rencana pembelajaran berjalan lebih baik, lebih tertata dan teratur rapi. 
Pada pertemuan awal siklus II siswa diberikan suatu tantangan dengan sasaran 
yang lebih sulit yaitu alat bantu hulla hoop, hal ini bertujuan agar siswa teratasi 
rasa bosan terhadap materi pembelajaran. Penambahan frekuensi melakukan 
gerakan servis atas yang banyak terbukti semakin membuat siswa lebih menguasai 
servis atas bolavoli. Optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran yang 
bermacam-macam dan bertahap tingat kesulitannya membuat minat siswa tertarik 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang student oriented 
membuat siswa lebih semangat dalam belajar serta terciptanya kompetisi yang 
sehat diantara siswa membuat semangat siswa lebih nyaman dan senang serta 
terpacu untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran. Siswa yang 
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belum bisa dapat belajar bersama teman-teman yang sudah bisa melakukan servis 
atas atas bolavoli. 
Hasil capaian yang didapatkan pada siklus I dalam penelitian ini masih 
belum mencapai target capaian pada indikator keberhasilan seperti yang telah 
ditetapkan pada awalnya. Oleh karena itu, guru dan peneliti melanjutkan 
penelitian ini ke pada penelitian tindakan siklus II dengan rencana perbaikan dari 
siklus I. Peneliti dan kolaborator bersama sama menyusun rencana perbaikan 
untuk siklus II untuk memberikan solusi pada permasalahan yang dihadapi selama 
pembelajaran siklus I materi servis atas bolavoli.  
Perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II berdasarkan permasalahan 
yang dialami peneliti pada siklus I menunjukan peningkatan hasil belajar yang 
optimal. Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus II menunjukan 
peningkatan penguasaan gerak servis atas bolavoli, meningkatnya minat dan 
persaingan sehat antar siswa unutk mencapai hasil yang maksimal apabila 
dibandingkan dengan hasil pembelajaran siklus I dan sebelum dilaksanakan 
penelitian tindakan (kondisi awal). Pada kondisi awal pra tindakan, siswa yang 
sudah tuntas pada materi servis atas bolavoli sebanyak 11 siswa atau 36,67 %. 
Selanjutnya mengalami peningkatan pada hasil belajar siklus I sebanyak 19 siswa 
atau 63,33 % dan terakhir hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan pada akhir pembelajaran siklus II yaitu siswa yang dinyatakan tuntas 
sejumlah 25 siswa atau 83,33 %. Capaian ini juga meunjukan bahwa penelitian 
tindakan kelas pada siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta dapat 
dihentikan. Optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran berhasil 
meningkatan hasil belajar siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta dengan 
capaian 83,33 %. Melebihi target capaian yang ditentukan yaitu sebesar 75 %. 
Secara rinci peningkatan hasil pembelajaran servis atas bola voli siswa 





    
 
Tabel 4. 4 Deskripsi Hasil Belajar Servis Atas Bolavoli pada Prasiklus, Siklus I, 




Cara Mengukur Pra 
Siklus 




36,67 % 63,33 % 83,33 % 
Ketuntasan belajar siswa, 
materi servis atas bolavoli 
diukur dengan penjumlahan 
aspek psikomotor, afektif 
dan kognitif servis atas 
kemudian diambil nilai 
akhirnya 
 
Pembelajaran servis atas bolavoli menggunakan optimalisasi penggunaan 
alat bantu pada siswa mempengaruhi peningkatan hasil belajar. Selain itu 
pembelajaran yang dilaksanakan akan lebih mudah dimengerti dan dipahami 
karena pembelajaran yang secara bertahap dan variasi alat (media) yang 
digunakan menarik siswa aktif terlibat proses pembelajaran, kesulitan dalam 
memahami kemudian mempraktikkan teknik yang diajarkan dapat diatasi dengan 
pembelajaran yang menyenangkan, guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
dapat terwujud karena banyaknya alat membuat setiap siswa dapat semakin 
banyak melakukan frekuensi latihan dan bertanya kesulitan atau berdiskusi 
dengan teman nya yang lain, modifikasi   materi   pembelajaran maupun 
penggunaan media sebagai sarana dalam pembelajaran dapat mewujudkan 
pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan. 
Melihat hasil yang dicapai dalam pembelajaran, dengan peningkatan yang 
dialami siswa dari kondisi awal (pra siklus), siklus I dan siklus II dapat ditarik 
kesimpulan bahwa optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli pada siswa kelas X IIS 4 SMA 
Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas X IIS 4 SMA Negeri 4 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah diungkapkan pada BAB IV, 
diperoleh simpulan sebagai berikut: Optimalisasi penggunaan alat bantu 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli siswa kelas X 
IIS 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Dari hasil analisis data 
yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dipaparkan pada BAB IV 
terdapat peningkatan dari kondisi awal ke siklus I, dan dari siklus I ke siklus II. 
Pada siklus I, hasil belajar servis atas bolavoli siswa mencapai 63,33 % 
atau 19 siswa dari 30 siswa telah masuk kriteria tuntas sedangkan 11 siswa atau 
36,67 % dalam kategori belum tuntas. Pada siklus II terjadi peningkatan 
persentase hasil belajar siswa dalam kategori tuntas sebesar 83,33 % atau 
sejumlah 25 siswa. Sampai akhir pertemuan terdapat 5 siswa atau 16,67 % yang 
belum tuntas. Dari hasil belajar servis atas bolavoli yang dikemukakan di atas 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan optimalisasi penggunaan alat 
bantu dapat meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli pada siswa kelas X IIS 
4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pembelajaran servis atas 
bolavoli dengan optimalisasi penggunaan alat bantu sangat mempengaruhi 
terhadap peningkatan hasil belajar teknik dasar servis atas bolavoli dalam 
permainan bolavoli. 
Implikasi yang diberikan bahwa hasil belajar servis atas bolavoli dapat 
meningkat melalui optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran yang 
  
98 
    
 
digunakan. Dalam penelitian ini, pembelajaran menggunakan optimalisasi alat 
bantu lebih dapat meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli. Oleh karena itu, 
dalam menerapkan suatu pembelajaran yang bertujuan meningkatkan hasil belajar 
servis atas bolavoli dapat menggunakan optimalisasi alat bantu. Variasi alat dan 
pembelajaran yang secara bertahap dapat menambah minat siswa untuk mengikuti 
pembelajaran juga serta mengembangkan kreatifitas guru dalam suatu proses 
pembelajaran. 
C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam 
rangka ikut menyumbangkan pemikiran bagi guru, siswa dan sekolah dalam 
meningkatkan penguasaan belajar, khususnya bidang studi Penjasorkes di SMA 
Negeri 4 Surakarta, maka dapat disampaikan saran-saran berikut: 
1. Untuk meningkatkan hasil belajar servis atas bolavoli, hendaknya  memilih 
optimalisasi penggunaan alat bantu pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar servis atas bolavoli. Kawur dan bilah dapat digunakan untuk 
membuat alat bantu awalan. Tali rafia yang di bentangkan tinggi dapat 
mempengaruhi siswa untuk menghasilkan pukulan bola melambung, hulla 
hoop sebagai sasaran yang digantung merupakan alternatif mempengaruhi 
siswa menghasilka pukulan melambung dan sebagai tantangan siswa, serta 
lapangan yang diberi angka serta sasaran untuk mempangaruhi siswa agar 
tepat sasaran an mencapai angka sebesar besarnya. Dengan tujuan akhir setiap 
siswa lebih mudah menguasai servis atas bolavoli. 
2. Guru sebaiknya menggunakan alat bantu pembelajaran agar siswa dapat lebih 
mudah dan cepat menerima materi yang disampaikan, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
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Lampiran 1  
SILABUS 
 











berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 




dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik 




4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, 
serta mampu 
menggunakan metoda 





































servis atas  
1. Peserta didik menerima dan 
mempelajari kartu tugas (task 
sheet) yang berisi perintah 
dan indikator tugas 
keterampilan gerak 
permainan bolavoli (passing 
bawah, passing atas, servis 
bawah, servis atas, smash/ 
spike, block/bendungan) 
dengan berbagai bagian 
posisi. 
2. Peserta didik melaksanakan 
tugas ajar sesuai dengan 
target waktu yang ditentukan 
guru untuk mencapai 
ketuntasan belajar pada 
setiap materi pembelajaran. 
3. Peserta didik menerima 
umpan balik dari guru. 
4. Peserta didik melakukan 
pengulangan pada materi 
pembelajaran yang belum 
tercapai ketuntasannya sesuai 
umpan balik yang diberikan. 
5. Peserta didik mencoba tugas 
keterampilan gerak 
permainan bolavoli ke dalam 
permainan sederhana dan 
atau tradisional dilandasi 
nilai-nilai disiplin, sportif, 
kerja sama, dan percaya diri. 
6. Hasil belajar peserta didik 





    
 
Lampiran 2      
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Surakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas / Semester  :  X IIS 4 / 2 (Genap) 
Materi Ajar  : Servis atas bolavoli  
Pertemuan ke  : 1 dan 2 
Waktu   : 3 x 45 Menit ( 1 x Pertemuan ) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 




    
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Sikap Religius 
1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan 
kemampuannya sebagai anugrah 
Tuhan yang tidak ternilai. 
 
1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa 
tubuh harus dipelihara dan dibina, 
sebagai wujud syukur kepada sang 
Pencipta.  
 
1.1.1. Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan kemampuannya 
sebagai anugerah Tuhan yang tidak 
ternilai dengan bermain permainan  
bola voli. 
1.2.1.  Memelihara dan membina tubuh 
sebagai wujud syukur kepada sang 
Pencipta dengan bermain permainan  
bolavoli. 
 
Sikap sosial : 
2.1 Berperilaku sportif dalam 
bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri 
sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar, serta dalam 
penggunaan sarana dan prasarana 
pembelajaran. 
2.4 Menunjukkan kemauan bekerja 
sama dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7 Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dalam permainan. 
 
 
2.1.1. Menunjukkan perilaku sportif dalam 
permainan  bolavoli. 
2.2.1 Menunjukan sikap bertanggung jawab 
terhadap keselamatan dan kemajuan 
diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar, serta dalam 
penggunaan sarana dan prasarana 
pembelajaran. 
2.4.1. Menunjukkan perilaku bekerjasama 
selama melakukan aktivitas bermain 
permainan bolavoli. 
2.7.1. Menunjukkan perilaku tidak 
berlebihan saat menang dan lapang 
dada menerima kekalahan. 
 
3.1 Menganalisis keterampilan gerak 
salah satu permainan bola besar 
untuk menghasilkan koordinasi 
gerak yang baik   
3.1.1. Dapat menjelaskan sikap awalan 
teknik dasar servis atas bolavoli ke 
dalam portofolio. 
3.1.2. Dapat menjelaskan gerakan 
pelaksanaan teknik dasar servis atas 
bolavoli ke dalam portofolio. 
3.1.3. Dapat menjelaskan sikap akhir (gerak 
lanjut) teknik dasar servis atas 




    
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa menunjukan perilaku sportivitas, kerja saama, bertanggung jawab, 
menghargai perbedaan, disiplin, dan toleransi selama proses pembelajaran. 
2. Siswa dapat melakukan sikap awalan teknik dasar servis atas bolavoli 
dengan baik dan benar. 
3. Siswa dapat melakukan gerakan pelaksanaan teknik dasar servis atas 
bolavoli dengan baik dan benar. 
4. Siswa dapat melakukan sikap awalan teknik dasar servis atas bolavoli 
dengan baik dan benar. 
D. Materi Pembelajaran 
Menurut Sunardi dan Kardiyanto (2013) servis adalah suatu upaya 
memasukkan bola ke daerah lawan dengan cara memukul bola menggunakan 
satu tangan oleh pemain baris belakang yang dilakukan di daerah serve. 
Servis adalah pukulan pertama dengan bola (Dieter Beutelstahl 2005: 8). 
Servis yang dilakukan harus melewati net dan sampai di lapangan lawan. 
Dari segi taktik, servis adalah serangan awal yang dapat digunakan untuk 
memperoleh nilai. Kemampuan servis harus dimiliki bagi orang yang akan 
bermain bolavoli. 
Maka dapat disimpulkan, servis adalah pukulan pertama sekaligus 
serangan dalam permainan bola voli yang dilakukan dari garis belakang 
lapangan, melewati net dan sampai di daerah lawan. Servis atas bola voli 
4.1  Mempraktik-kan hasil analisis 
keterampilan gerak salah satu per-
mainan bola besar untuk 
menghasilkan koordinasi gerak 
yang baik. 
4.1.1 Dapat mempraktikan sikap awalan 
teknik dasar servis atas bolavoli dengan 
baik dan benar.  
4.1.2 Dapat melakukan gerakan pelaksanaan 
teknik dasar servis atas bolavoli dengan 
baik dan benar. 
4.1.3 Dapat mempraktikan sikap akhir (gerak 
lanjut) teknik dasar servis atas bolavoli 
dengan baik dan benar.  
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yaitu servis yang dilakukan dengan posisi tangan berada di atas kepala saat 
melakukan pukulan perkenaan pada bola. Posisi tangan yang berada diatas 
kepala saat mengenai bola yang dilambungkan untuk melakukan servis inilah 
sehingga disebut teknik dasar servis atas.  
1. Sikap awalan untuk servis atas 
 a. Berdiri di daerah servis atau dibelakang 
garis lapangan dan menghadap lapangan 
permainan. 
b. Posisi kedua kaki sikap melangkah, 
dengan kaki kiri di depan, kaki kanan di 
belakang (bagi yang kidal sebaliknya). 
c. Posisi kedua tangan bersama-sama 
memegang bola, tangan kiri menyangga 
dan tangan kanan memegang bola bagian 
atas.  
d. Bola dipegang pada tangan kiri (yang 
kidal sebaliknya pada tangan kanan) 
setinggi kepala. Untuk bersiap memukul 
bola tangan kanan dibuka. 
 
2. Sikap pelaksanaan servis atas 
 a. Bola dilambungkan di depan atas dan 
lebih tinggi dari kepala. 
b. Lentingkan badan kebelakang, tangan 
kanan tekuk di samping kepala. 
c. Putar siku dan lecutkan tangan pada bola 
dengan telapak tangan terbuka. 
d. Memukul bola pada bagian tengah 
belakang bola. Ketika memukul bola 




    
 
3. Sikap Akhir 
 
a. Setelah memukul bola, lengan harus segaris dengan gaya yg 
didorongkan kedepan.  
b. Telapak tangan dilecutkan dan lengan melakukan gerakan 
follow through kearah depan bawah.   
c. Langkahkan kaki belakang (kanan) ke depan 
d. Pandangan mata mengikuti arah gerakan bola. 
 
E. Alat dan Sumber Belajar 
1. Lapangan terbuka 
2. Lapangan bola voli 
3. Peluit 
4. Bola voli 
5. Bola plastic 
6. Holahop 
7. Lembing  
8. Tali raffia 
9. Cone 
10. Buku Guru dan Buku Siswa Kurikulum 2013. Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan, Jakarta: Kemendikbud RI. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Model : Penggunaan alat bantu, bagian dan keseluruhan 
(Part and whole), Permainan (game), Resiprokal. 







    
 
G. Langkah – langkah Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru menyiapkan peserta didik dan dibariskan menjadi 
3 baris (bersaf), kemudian mengucapkan salam.  
2. Guru memimpin ber doa dilanjutkan presensi serta 
memastikan semua siswa dalam kondisi sehat 
3. Guru memberi apersepsi dan motivasi pesrta didik 
untuk mengkondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
4. Guru menjelaskan kompetensi siswa yang harus 
dikuasahi pesrta didik setelah proses pembelajaran serta 
manfaat bagi tubuh, dan penjelasan cakupan materi 





           : Guru 
           : Peserta didik 
5. Peserta didik diberi penjelasan tehnik penilaian baik 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keetrampilan. 
6. Guru memberikan pemanasan melalui permainan. 
Peserta didik lari memutari lapangan voli kemudian 
ketika mendengar kode (isyarat) guru, mereka harus 
membuat kelompok dengan jumlah orang sesuai dengan 
kode (isyarat) yang disampaikan. Mereka harus 
mendengar serta melihat sebuah kode dari guru, apabila 
diberikan kode berupa jumlah peserta didik harus 
mengikutinya. Apabila ada yang jumlah kelompok nya 
tidak sesuai atau ada peserta didik yang tidak mendapat 














             : Guru 
      : Peserta didik 
                  : Arah lari 
                  : Peserta didik yang tidak mendapat kelompok 
                  : Membentuk kelompok sesuai isyarat 
 
7. Guru memberikan permainan yang bertujuan 
membiasakan peserta didik  terhadap servis atas bola 
voli. Permainan yang diberikan adalah servis atas 
melewati atas kepala teman. Peserta didik dibagi 
menjadi 3 kelompok dengan jumlah peserta yang sama, 
peserta didik dibariskan membuat 3 banjar sesuai 
dengan kelompoknya, bagi peserta didik paling 
belakang bertugas memegang bola. Aturan main: 
peserta didik yang berada di banjar paling belakang 
berlari menuju benjar yang paling depan, kemudian 
balik kanan dan memberikan bola kepada peserta didik 
dibanjar paling belakang dengan cara servis atas melalui 
barisan banjar kelompoknya sendiri. Setelah menerima 
bola, peserta didik yang berada di banjar paling 
belakang berlari menuju banjar yang paling depan, 
kemudian balik kanan dan memberikan bola kepada 
peserta didik dibanjar paling belakang dengan cara 
servis atas melalui barisan banjar kelompoknya sendiri. 
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Permainan servis atas melalui banjar kelompoknya 
sendiri dilanjutkan sehingga peserta didik yang berada 
















               :  bola voli dan arahmya 
               :  arah perpindahan peserta didik 
               :  peserta didik membawa bola 
                     
               :  peserta didik yang menunggu giliran  
 
1 2 3 4 1 2 
1 2 3 4 1 2 





    
 
Inti Mengamati 
1. Mencari dan membaca informasi berkaitan dengan 
tentang keterampilan teknik dasar servis atas 
permainan bolavoli dari berbagai sumber media 
cetak atau elektronik. 
2. Peserta didik mengamati pertandingan bola voli 
secara langsung dan atau di TV dan membuat catatan 
tentang keterampilan teknik dasar servis atas 
bolavoli. 
3. Peserta didik bermain bola voli dan yang lainnya 
mengamati pertandingan tersebut, dan membuat 
catatan tentang keterampilan teknik dasar servis atas 
yang dilakukan oleh temannya selama bermain.  
4. Peserta didik mempraktikan teknik dasar servis atas 
bolavoli dan yang lainnya mengamati, kemudian 
membuat catatan tentang teknik dasar servis atas 




1. Peserta didik diberi kesempatan secara bergantian 
saling bertanya tentang keterampilan teknik dasar 
servis atas bolavoli, misalnya : bagaimana jalannya 
bola jika servis atas dengan cara 1, apa yang akan 
terjadi bila menggunakan cara 2 untuk servis atas, 
manakah yang hasilnya lebih baik, bagaimana 
pergerakan bola bila merubah titik perkenaan bola 
dengan tangan, bagaimana pergerakan bola bila 
merubah posisi togok dalam melakukan gerakan 
servis atas. 
2. Peserta didik saling bertanya tentang manfaat 
permainan bola voli terhadap kesehatan. 
























    
 
dominan yang dipergunakan dalam permainan 
bolavoli. 
4. Peserta didik saling bertanya tentang bagaimana 
bentuk atau jenis latihan untuk meningkatkan 
keterampilan teknik dasar servis atas permainan 
bolavoli. 
Mengeksplorasi 
1. Melakukan servis atas bolavoli secara individual, 
berpasangan, dan berkelompok dengan menunjukkan 
perilaku  kerjasama, bertanggung jawab, menghargai 
perbedaan, disiplin, dan toleransi selama bermain. 
2. Mendiskusikan setiap keterampilan teknik dasar 
servis atas permaian bolavoli dengan benar dan 
membuat kesimpulannya. 
3. Mendiskusikan kesalahan-kesalahan yang sering 
dilakukan saat melakukan teknik dasar permaian 
bolavoli (servis atas)  dengan benar dan membuat 
kesimpulannya. 
4. Mendiskusikan bagaimana cara memperbaiki 
kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 
melakukan keterampilan teknik dasar permaian bola 
voli (servis atas) dengan benar dan membuat  
kesimpulannya. 
Mengasosiasi 
1. Melakukan servis atas menggunakan optimalisasi 
penggunaan alat bantu dengan berbagai variasi 
secara individual, dan berkelompok dengan 
menunjukkan perilaku  kerjasama,  bertanggung 
jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan toleransi 
selama bermain. 

















































    
 
dengan jalannya atau pergerakan bola saat 
melakukan servis atas. 
3. Menemukan hubungan posisi togok dan pandangan 
mata dengan jalannya atau pergerakan bola saat 
melakukan servis atas.  
4. Menemukan dan menetapkan pola servis atas yang 
sesuai untuk kebutuhan individual peserta didik 
setelah mempraktikan teknik dasar servis atas 
bolavoli menggunakan optimalisasi alat bantu. 
Mengkomunikasikan  
1. Melakukan permainan bola voli dengan 
menggunakan peraturan yang dimodifikasi dengan 
menerapkan variasi dan kombinasi teknik permainan 
bola voli (servis atas)  serta menunjukkan perilaku  
kerjasama, bertanggung jawab, menghargai 
perbedaan, disiplin, dan toleransi selama bermain.  
2. Menunjukkan perilaku menerima kekalahan dan 
mengekspresikan kemenangan tidak berlebihan. 
3. Memberikan saran perbaikan keterampilan kepada 


















Penutupan 1. Peserta didik dibariskan menjadi 3 bersaf sesuai 
kelompoknya.  
2. Guru memberikan intruksi kepada peserta didik 
untuk melakukan pendinginan (coolingdown).  
3. Guru dan peserta didik bersama-sama membuat 
kesimpulan dari seluruh materi. 
4. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi serta 
refleksi, apa yang telah tercapai dan apa yang  belum 
tercapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 
dengan menunjuk beberapa peserta didik untuk 





    
 
Kemudian diamati untuk dikoreksi. 
5. Peserta dibariskan dan dipersilahkan untuk berdoa 








              : Guru 
              : Peserta didik 
6. Guru memberikan salam, pembelajaran selesai, 
kemudian siswa diberikan jeda waktu sebelum 




1. Teknik penilaian 
a. Sikap spiritual dan sosial dinilai dengan observasi (lampiran 1). 
b. Pengetahuan dengan tes tertulis (lampiran 2). 
c. Ketrampilan tes praktik  (lampiran 3). 
2. Penilaian produk ketrampilan tes praktik menggunakan panduan tes 
servis atas menurut Nurhasan yang disesuaikan dengan standar 
penilaian SMA Negeri 4 Surakarta berdasarkan koordinasi peneliti 
dengan dosen pembimbing dan guru sebagai kolaborator (2001: 170-
172) (terlampir). 







    
 
LAMPIRAN 
1. Penilaian afektif (Affective Behaviors) 
      Penilaian sikap (afektif) dapat dilakukan selama siswa melakukan 
pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah. Unsur-unsur yang dinilai : 
kerjasama, kejujuran, menghargai, semangat, percaya diri, dan sportivitas. 
No Nama Siswa 










1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Adana Presti A         
 
                                 
2 Ahmad Rizaldi         
 
                                 
3 Audi Danil         
 
                                 
4 Bagus R         
 
                                 
5 Bagus Sapto N         
 
                                 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI SIKAP) : 20 
       
Keterangan:  
             Penilaian Afektif  =  Jumlah skor yang diperoleh  x 5  = …….. 
 
Kerjasama 
1. Mengambilkan sarana (bola) untuk teman. 
2. Memberi saran atau masukan kepada teman gerakan yang baik dan benar.   
3. Mengajarkan kepada teman gerakan yang baik dan benar. 
4. Membantu teman apabila dimintai tolong. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 4 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 3 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 2 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 1 
 
Disiplin 
1. Masuk ke kelas tepat waktu. 
2. Tertib selama proses pembelajaran. 
3. Tidak membolos pada saat pembelajaran. 
4. Memakai seragam sesuai yang telah ditentukan oleh sekolah. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 4 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 3 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 2 




    
 
Semangat 
1. Peserta didik aktif mencoba gerakan teknik dasar servis atas seperti yang telah 
diajarkan. 
2. Berusaha menguasai gerakan teknik dasar servis atas seperti yang telah 
diajarkan. 
3. Bertanya pada guru atau teman untuk kesulitan yang dihadapi. 
4. Peserta didik selalu ceria selama proses pembelajaran. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 4 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 3 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 2 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 1 
 
Percaya Diri 
1. Peserta didik tidak menghindar pada saat tiba giliran untuk melakukan gerakan. 
2. Tidak grogi pada waktu melakukan gerakan di depan teman se-kelas. 
3. Tidak grogi pada waktu melakukan gerakan di depan tim penguji. 
4. Melakukan gerakan dengan baik dan mantap ketika tiba giliran. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 4 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 3 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 2 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 1 
 
Sportivitas 
1. Menghitung poin yang diperoleh teman dengan jujur. 
2. Tidak mengurangi atau menambah poin teman. 
3. Menerima hasil belajar servis atas bolavoli dengan lapang dada. 
4. Tidak mengganggu teman yang sedang melakukan servis atas bolavoli. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 4 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 3 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 2 





    
 
2. Tes Pengetahuan (Kognitif) 
 Penilaian pembelajaran teknik dasar permainan bola voli  dengan metode 
resiprokal : 
 
        Keterangan: 
               Penilaian Kognitif :  Jumlah skor yang diperoleh  x  5 = ……. 
 
 
       Butir Pertanyaan 
No Butir Pertanyaan 
1. Sebutkan macam-macam teknik permainan bolavoli! 
2. Jelaskan tujuan permainan bolavoli! 
3. Jelaskan cara melakukan awalan servis atas bolavoli! 
4. Jelaskan cara melakukan gerakan pelaksanaan servis atas bolavoli! 
5. Jelaskan cara melakukan gerakan lanjut servis atas  bolavoli! 
 
       Kunci Jawaban 
No Butir Jawaban Skor 










2. Tujuan permainan bolavoli : 
Bola dimainkan oleh dua regu dengan cara servis, passing, smash, blok 
4 















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Adana Presti A         
 
                                  
2 Ahmad Rizaldi         
 
                                  
3 Audi Danil         
 
                                  
4 Bagus Rakhmatullah         
 
                                  
5 Bagus Sapto N         
 
                                  
Dst           
 
                                  
JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI KOGNITIF) : 20 
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dengan tujuan memperoleh angka untuk memenangkan pertandingan. 
3. Cara melakukan awalan servis atas permainan bolavoli : 
a. Berdiri di daerah servis atau dibelakang garis lapangan dan 
menghadap lapangan permainan. 
b. Posisi kedua kaki sikap melangkah, dengan kaki kiri di depan, kaki 
kanan di belakang (bagi yang kidal sebaliknya). 
c. Posisi kedua tangan bersama-sama memegang bola, tangan kiri 
menyangga dan tangan kanan memegang bola bagian atas.  
d. Bola dipegang pada tangan kiri (yang kidal sebaliknya pada tangan 











4. Cara melakukan gerakan pelaksanaan servis atas permainan bolavoli : 
a. Bola dilambungkan di depan atas dan lebih tinggi dari kepala. 
b. Lentingkan badan kebelakang, tangan kanan tekuk di samping 
kepala. 
c. Putar siku dan lecutkan tangan pada bola dengan telapak tangan 
terbuka. 
d. Memukul bola pada bagian tengah belakang bola, ketika memukul 







5. Cara melakukan gerakan lanjut servis atas permainan bolavoli: 
a.  Setelah memukul bola, lengan harus segaris dengan gaya yg 
didorongkan kedepan.  
b.  Telapak tangan dilecutkan dan lengan melakukan gerakan follow 
through kearah depan bawah.   
c.  Langkahkan kaki belakang (kanan) ke depan 















    
 
c. Tes Keterampilan (Psikomotor) 
  Melakukan teknik dasar servis atas, unsur-unsur yang dinilai adalah kesempurnaan melakukan gerakan (penilaian proses) dan 











NA Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut Hasil Nilai Tambah 
85 80 75 70 85 80 75 70 85 80 75 70 85 80 75 70 1 2 3 4 5 
1 Adana P 
1                   245 
81,3 





2               245           81 
3               255           81 
4             230             77 
                                                      
                                                                  Awalan  +  Pelaksanaan  +  Gerak Lanjut                     
            Penilaian Proses  :     -------------------------------------------------------          =   -------- 
                                                                     12                                                                      
Keterangan: 
Penilaian 4 kali untuk putri. Kesempatan pertama hingga ke empat dijumlahkan kemudian dibagi 12 untuk memperoleh nilai rata-rata dari ke empat 
kesempatan sehingga nilai rata rata tersebut digunakan sebagai Nilai Proses. 
 
           Nilai Produk :  Hasil + Nilai Tambah        4  =  -----------          
 
Keterangan: 
Nilai Produk diperoleh dari Hasil yang ditambah dengan Nilai Tambah kemudian dibagi empat sehingga menjadi Nilai Produk. 
 
                                                  Nilai Proses + Nilai Produk 
Nilai Akhir (Psikomotor) :  ------------------------------------------- =  -------- 
                                                                  2 
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NA Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut Hasil Nilai Tambah 
85 80 75 70 85 80 75 70 85 80 75 70 85 80 75 70 1 2 3 4 5 
2 Ahmad R 1                   240 
81,7 









    2                   240             81 
    3                               89 
    4                   240             83 
    5                               89 
    6                   240              81 
                                                
                                                              Awalan  +  Pelaksanaan  +  Gerak Lanjut                     
            Penilaian Proses:   -------------------------------------------------------    =    ---------- 
                                                                     18                                                                      
 
Keterangan: 
Penilaian 6 kali untuk putra. Kesempatan pertama hingga ke enam dijumlahkan kemudian dibagi 18 untuk memperoleh nilai rata-rata dari ke 
empat kesempatan sehingga nilai rata rata tersebut digunakan sebagai Nilai Proses. 
 
             Nilai Produk  :    (Hasil + Nilai Tambah) / 2  =   ----------- 
 
Keterangan: 
Nilai Produk diperoleh dari Hasil yang ditambah dengan Nilai Tambah kemudian dibagi enam sehingga menjadi Nilai Produk. 
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Awalan 
1. Berdiri di daerah servis atau dibelakang garis lapangan dan menghadap lapangan 
permainan. 
2. Posisi kedua kaki sikap melangkah, dengan kaki kiri di depan, kaki kanan di belakang 
(bagi yang kidal sebaliknya). 
3. Posisi kedua tangan bersama-sama memegang bola, tangan kiri menyangga dan tangan  
kanan memegang bola bagian atas.  
4. Bola dipegang pada tangan kiri (yang kidal sebaliknya pada tangan kanan) setinggi 
kepala. Untuk bersiap memukul bola tangan kanan dibuka 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 85 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 80 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 75 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 70 
 
Pelaksanaan 
1. Bola dilambungkan di depan atas dan lebih tinggi dari kepala. 
2. Lentingkan badan kebelakang, tangan kanan tekuk di samping kepala. 
3. Putar siku dan lecutkan tangan pada bola dengan telapak tangan terbuka. 
4.  Memukul bola pada bagian tengah belakang bola, ketika memukul bola pergelangan 
tangan harus dilecutkan dan dikunci 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 85 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 80 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 75 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 70 
 
Gerak Lanjut  
1. Setelah memukul bola, lengan harus segaris dengan gaya yg didorongkan kedepan.  
2. Telapak tangan dilecutkan dan lengan melakukan gerakan follow through kearah depan 
bawah.   
3. Langkahkan kaki belakang (kanan) ke depan 
4.  Pandangan mata mengikuti arah gerakan bola. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 85 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 80 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 75 





    
 
Penilaian produk ketrampilan tes praktik menggunakan panduan tes servis atas menurut 
Nurhasan (2001) yang disesuaikan dengan standar penilaian SMA Negeri 4 Surakarta 
berdasarkan koordinasi peneliti dengan dosen pembimbing dan guru sebagai kolaborator. 
  
Penilaian Produk :  Hasil  +  Nilai Tambah  =  ----- 
 
Keterangan:  
Penilaian produk dilakukan 6 kali untuk putra dan 4 kali untuk putri. Kesempatan pertama 
hingga ke enam dijumlahkan kemudian dibagi enam untuk memperoleh nilai rata-rata dari ke 
enam kesempatan sehingga nilai rata rata tersebut digunakan sebagai Nilai Produk. Begitu 














Lapangan bolavoli dibagi menjadi 4 bagian: 
1. Bagian Pertama. Bola tidak menyeberangi net. 
2. Bagian Kedua. Bola jatuh di bagian antara garis serang dengan garis tengah lapangan. 
3. Bagian Ketiga. Menyeberangi net bola dan jatuh dibagian tengah. Antara garis serang 
dengan 1 meter dari garis belakang. 
4. Bagian Keempat. Menyeberangi net dan bola jatuh di bagian belakang. Antara garis 1 
meter dengan garis belakang lapangan lawan. 
 
Jika bola jatuh di bagian ke empat 4 maka peserta didik diberi nilai 85 ditambah nilai 4 atau 5 
Jika bola jatuh di bagian ke empat 3 maka peserta didik diberi nilai 80 ditambah nilai 3 atau 1 
Jika bola jatuh di bagian ke empat 2 maka peserta didik diberi nilai 75 ditambah nilai 2 atau 3 




Hasil Nilai Tambah 
85 80 75 70 1 2 3 4 5 
         83 
Bagian Keempat 
Bagian Pertama Bagian Kedua Bagian Ketiga 
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Penilaian produk atau hasil teknik dasar (servis atas), setiap peserta didik diberikan 
kesempatan 6x melakukan servis atas untuk putra dan 4x kesempatan melakukan servis atas 
untuk putri.  
 






Drs. Joko Hardoyo 





































    
 
Lampiran 3      
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Surakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas / Semester  :  X IIS 4 / 2 (Genap) 
Materi Ajar  : Servis atas bolavoli  
Pertemuan ke  : 3 dan 4 
Waktu   : 3 x 45 Menit ( 1 x Pertemuan ) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 









    
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Sikap Religius 
1.3 Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan 
kemampuannya sebagai anugrah 
Tuhan yang tidak ternilai. 
 
1.4 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh 
harus dipelihara dan dibina, sebagai 
wujud syukur kepada sang 
Pencipta.  
 
1.1.2. Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan kemampuannya 
sebagai anugerah Tuhan yang tidak 
ternilai dengan bermain permainan  
bola voli. 
1.2.1.  Memelihara dan membina tubuh 
sebagai wujud syukur kepada sang 
Pencipta dengan bermain permainan  
bolavoli. 
 
Sikap sosial : 
2.3 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.4 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar, serta dalam penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
2.5 Menunjukkan kemauan bekerja 
sama dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.8 Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dalam permainan. 
 
 
2.1.2. Menunjukkan perilaku sportif dalam 
permainan  bolavoli. 
2.2.1 Menunjukan sikap bertanggung jawab 
terhadap keselamatan dan kemajuan 
diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar, serta dalam 
penggunaan sarana dan prasarana 
pembelajaran. 
2.4.2. Menunjukkan perilaku bekerjasama 
selama melakukan aktivitas bermain 
permainan bolavoli. 
2.7.2. Menunjukkan perilaku tidak 
berlebihan saat menang dan lapang 
dada menerima kekalahan. 
 
3.2 Menganalisis keterampilan gerak 
salah satu permainan bola besar 
untuk menghasilkan koordinasi 
gerak yang baik   
3.1.4. Dapat menjelaskan sikap awalan 
teknik dasar servis atas bolavoli ke 
dalam portofolio. 
3.1.5. Dapat menjelaskan gerakan 
pelaksanaan teknik dasar servis atas 
bolavoli ke dalam portofolio. 
3.1.6. Dapat menjelaskan sikap akhir (gerak 
lanjut) teknik dasar servis atas 
bolavoli ke dalam portofolio. 
 
4.1  Mempraktik-kan hasil analisis 
keterampilan gerak salah satu per-
4.1.4 Dapat mempraktikan sikap awalan 
teknik dasar servis atas bolavoli dengan 
  
126 
    
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa menunjukan perilaku sportivitas, kerja saama, bertanggung jawab, 
menghargai perbedaan, disiplin, dan toleransi selama proses pembelajaran. 
2. Siswa dapat melakukan sikap awalan teknik dasar servis atas bolavoli dengan baik 
dan benar. 
3. Siswa dapat melakukan gerakan pelaksanaan teknik dasar servis atas bolavoli 
dengan baik dan benar. 
4. Siswa dapat melakukan sikap awalan teknik dasar servis atas bolavoli dengan baik 
dan benar. 
D. Materi Pembelajaran 
Menurut Sunardi dan Kardiyanto (2013) servis adalah suatu upaya 
memasukkan bola ke daerah lawan dengan cara memukul bola menggunakan satu 
tangan oleh pemain baris belakang yang dilakukan di daerah serve. Servis adalah 
pukulan pertama dengan bola (Dieter Beutelstahl 2005: 8). Servis yang dilakukan 
harus melewati net dan sampai di lapangan lawan. Dari segi taktik, servis adalah 
serangan awal yang dapat digunakan untuk memperoleh nilai. Kemampuan servis 
harus dimiliki bagi orang yang akan bermain bolavoli. 
Maka dapat disimpulkan, servis adalah pukulan pertama sekaligus serangan 
dalam permainan bola voli yang dilakukan dari garis belakang lapangan, melewati net 
dan sampai di daerah lawan. Servis atas bola voli yaitu servis yang dilakukan dengan 
posisi tangan berada di atas kepala saat melakukan pukulan perkenaan pada bola. 
Posisi tangan yang berada diatas kepala saat mengenai bola yang dilambungkan untuk 
melakukan servis inilah sehingga disebut teknik dasar servis atas.  
 
 
mainan bola besar untuk 
menghasilkan koordinasi gerak 
yang baik. 
baik dan benar.  
4.1.5 Dapat melakukan gerakan pelaksanaan 
teknik dasar servis atas bolavoli dengan 
baik dan benar. 
4.1.6 Dapat mempraktikan sikap akhir (gerak 
lanjut) teknik dasar servis atas bolavoli 
dengan baik dan benar.  
  
127 
    
 
1. Sikap awalan untuk servis atas 
 a. Berdiri di daerah servis atau dibelakang garis 
lapangan dan menghadap lapangan permainan. 
b. Posisi kedua kaki sikap melangkah, dengan kaki 
kiri di depan, kaki kanan di belakang (bagi yang 
kidal sebaliknya). 
c. Posisi kedua tangan bersama-sama memegang bola, 
tangan kiri menyangga dan tangan kanan 
memegang bola bagian atas.  
d. Bola dipegang pada tangan kiri (yang kidal 
sebaliknya pada tangan kanan) setinggi kepala. 
Untuk bersiap memukul bola tangan kanan dibuka. 
 
2. Sikap pelaksanaan servis atas 
 a. Bola dilambungkan di depan atas dan lebih tinggi 
dari kepala. 
b. Lentingkan badan kebelakang, tangan kanan tekuk 
di samping kepala. 
c. Putar siku dan lecutkan tangan pada bola dengan 
telapak tangan terbuka. 
d. Memukul bola pada bagian tengah belakang bola. 
Ketika memukul bola pergelangan tangan harus 
dilecutkan dan dikunci. 
 
3. Sikap Akhir 
 
a. Setelah memukul bola, lengan harus segaris dengan 
gaya yg didorongkan kedepan.  
b. Telapak tangan dilecutkan dan lengan melakukan 
gerakan follow through kearah depan bawah.   
c. Langkahkan kaki belakang (kanan) ke depan 




    
 
E. Alat dan Sumber Belajar 
1. Lapangan terbuka 
2. Lapangan bola voli 
3. Peluit 
4. Bola voli 
5. Bola plastik 
6. Holahop 
7. Lembing  
8. Tali rafia 
9. Cone 
10. Buku Guru dan Buku Siswa Kurikulum 2013. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan, Jakarta: Kemendikbud RI. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Model : Penggunaan alat bantu, bagian dan keseluruhan (Part and 
whole), Permainan (game), Resiprokal. 
    
G. Langkah – langkah Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru menyiapkan peserta didik dan dibariskan menjadi 
3 baris (bersaf), kemudian mengucapkan salam.  
2. Guru memimpin ber doa dilanjutkan presensi serta 
memastikan semua siswa dalam kondisi sehat 
3. Guru memberi apersepsi dan motivasi pesrta didik 
untuk mengkondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
4. Guru menjelaskan kompetensi siswa yang harus 
dikuasahi pesrta didik setelah proses pembelajaran serta 
manfaat bagi tubuh, dan penjelasan cakupan materi 








    
 
Keterangan: 
           : Guru 
           : Peserta didik 
5. Peserta didik diberi penjelasan tehnik penilaian baik 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keetrampilan. 
6. Guru memberikan permainan yang bertujuan 
membiasakan peserta didik  terhadap servis atas bola 
voli. Permainan yang diberikan adalah servis atas 
melewati atas kepala teman. Peserta didik dibagi 
menjadi 3 kelompok dengan jumlah peserta yang sama, 
peserta didik dibariskan membuat 3 banjar sesuai 
dengan kelompoknya, bagi peserta didik paling 
belakang bertugas memegang bola. Aturan main: 
peserta didik yang berada di banjar paling belakang 
berlari menuju benjar yang paling depan, kemudian 
balik kanan dan memberikan bola kepada peserta didik 
dibanjar paling belakang dengan cara servis atas melalui 
barisan banjar kelompoknya sendiri. Setelah menerima 
bola, peserta didik yang berada di banjar paling 
belakang berlari menuju banjar yang paling depan, 
kemudian balik kanan dan memberikan bola kepada 
peserta didik dibanjar paling belakang dengan cara 
servis atas melalui barisan banjar kelompoknya sendiri. 
Permainan servis atas melalui banjar kelompoknya 
sendiri dilanjutkan sehingga peserta didik yang berada 








1 2 3 4 1 2 
  
130 













               :  bola voli dan arahmya 
               :  arah perpindahan peserta didik 
               :  peserta didik membawa bola 
               
                
               :  peserta didik yang menunggu giliran  
 
1 2 3 4 1 2 





    
 
Inti Mengamati 
1. Mencari dan membaca informasi berkaitan dengan 
tentang keterampilan teknik dasar servis atas 
permainan bolavoli dari berbagai sumber media cetak 
atau elektronik. 
2. Peserta didik mengamati pertandingan bola voli 
secara langsung dan atau di TV dan membuat catatan 
tentang keterampilan teknik dasar servis atas 
bolavoli. 
3. Peserta didik bermain bola voli dan yang lainnya 
mengamati pertandingan tersebut, dan membuat 
catatan tentang keterampilan teknik dasar servis atas 
yang dilakukan oleh temannya selama bermain.  
4. Peserta didik mempraktikan teknik dasar servis atas 
bolavoli dan yang lainnya mengamati, kemudian 
membuat catatan tentang teknik dasar servis atas 




1. Peserta didik diberi kesempatan secara bergantian 
saling bertanya tentang keterampilan teknik dasar 
servis atas bolavoli, misalnya : bagaimana jalannya 
bola jika servis atas dengan cara 1, apa yang akan 
terjadi bila menggunakan cara 2 untuk servis atas, 
manakah yang hasilnya lebih baik, bagaimana 
pergerakan bola bila merubah titik perkenaan bola 
dengan tangan, bagaimana pergerakan bola bila 
merubah posisi togok dalam melakukan gerakan 
servis atas. 
2. Peserta didik saling bertanya tentang manfaat 
permainan bola voli terhadap kesehatan. 
3. Peserta didik saling bertanya tentang otot-otot yang 


























    
 
bolavoli. 
4. Peserta didik saling bertanya tentang bagaimana 
bentuk atau jenis latihan untuk meningkatkan 
keterampilan teknik dasar servis atas permainan 
bolavoli. 
Mengeksplorasi 
1. Melakukan servis atas bolavoli secara individual, 
berpasangan, dan berkelompok dengan 
menunjukkan perilaku  kerjasama, bertanggung 
jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan toleransi 
selama bermain. 
2. Mendiskusikan setiap keterampilan teknik dasar 
servis atas permaian bolavoli dengan benar dan 
membuat kesimpulannya. 
3. Mendiskusikan kesalahan-kesalahan yang sering 
dilakukan saat melakukan teknik dasar permaian 
bolavoli (servis atas)  dengan benar dan membuat 
kesimpulannya. 
4. Mendiskusikan bagaimana cara memperbaiki 
kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 
melakukan keterampilan teknik dasar permaian bola 
voli (servis atas) dengan benar dan membuat  
kesimpulannya. 
Mengasosiasi 
1. Melakukan servis atas menggunakan optimalisasi 
penggunaan alat bantu dengan berbagai variasi 
secara individual, dan berkelompok dengan 
menunjukkan perilaku  kerjasama,  bertanggung 
jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan toleransi 
selama bermain. 
2. Menemukan hubungan perkenaan tangan pada bola 




















































    
 
melakukan servis atas. 
3. Menemukan hubungan posisi togok dan pandangan 
mata dengan jalannya atau pergerakan bola saat 
melakukan servis atas.  
4. Menemukan dan menetapkan pola servis atas yang 
sesuai untuk kebutuhan individual peserta didik 
setelah mempraktikan teknik dasar servis atas 
bolavoli menggunakan optimalisasi alat bantu. 
Mengkomunikasikan  
1. Melakukan permainan bola voli dengan 
menggunakan peraturan yang dimodifikasi dengan 
menerapkan variasi dan kombinasi teknik permainan 
bola voli (servis atas)  serta menunjukkan perilaku  
kerjasama, bertanggung jawab, menghargai 
perbedaan, disiplin, dan toleransi selama bermain.  
2. Menunjukkan perilaku menerima kekalahan dan 
mengekspresikan kemenangan tidak berlebihan. 
3. Memberikan saran perbaikan keterampilan kepada 













Penutupan 1. Peserta didik dibariskan menjadi 3 bersaf sesuai 
kelompoknya.  
2. Guru memberikan intruksi kepada peserta didik 
untuk melakukan pendinginan (coolingdown).  
3. Guru dan peserta didik bersama-sama membuat 
kesimpulan dari seluruh materi. 
4. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi serta 
refleksi, apa yang telah tercapai dan apa yang  
belum tercapai sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan dengan menunjuk beberapa peserta didik 
untuk mengulang gerakan teknik dasar servis atas 
bolavoli. Kemudian diamati untuk dikoreksi. 
5. Peserta dibariskan dan dipersilahkan untuk berdoa 













              : Guru 
              : Peserta didik 
6. Guru memberikan salam, pembelajaran selesai, 
kemudian siswa diberikan jeda waktu sebelum 




1. Teknik penilaian 
a. Sikap spiritual dan sosial dinilai dengan observasi (lampiran 1). 
b. Pengetahuan dengan tes tertulis (lampiran 2). 
c. Ketrampilan tes praktik  (lampiran 3). 
2. Penilaian produk ketrampilan tes praktik menggunakan panduan tes servis atas 
menurut Nurhasan yang disesuaikan dengan standar penilaian SMA Negeri 4 
Surakarta berdasarkan koordinasi peneliti dengan dosen pembimbing dan guru 
sebagai kolaborator (2001: 170-172) (terlampir). 











    
 
LAMPIRAN 
1. Penilaian afektif (Affective Behaviors) 
      Penilaian sikap (afektif) dapat dilakukan selama siswa melakukan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di sekolah. Unsur-unsur yang dinilai : kerjasama, kejujuran, 
menghargai, semangat, percaya diri, dan sportivitas. 
No Nama Siswa 










1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Adana Presti A         
 
                                 
2 Ahmad Rizaldi         
 
                                 
3 Audi Danil         
 
                                 
4 Bagus Rakhmatullah         
 
                                 
5 Bagus Sapto N         
 
                                 
Dst           
 
                                 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI SIKAP) : 20 
       
Keterangan:  
             Penilaian Afektif  =  Jumlah skor yang diperoleh  x 5  = …….. 
 
Kerjasama 
1. Mengambilkan sarana (bola) untuk teman. 
2. Memberi saran atau masukan kepada teman gerakan yang baik dan benar.   
3. Mengajarkan kepada teman gerakan yang baik dan benar. 
4. Membantu teman apabila dimintai tolong. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 4 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 3 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 2 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 1 
 
Disiplin 
1. Masuk ke kelas tepat waktu. 
2. Tertib selama proses pembelajaran. 
3. Tidak membolos pada saat pembelajaran. 
4. Memakai seragam sesuai yang telah ditentukan oleh sekolah. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 4 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 3 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 2 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 1 
 
Semangat 
1. Peserta didik aktif mencoba gerakan teknik dasar servis atas seperti yang telah diajarkan. 
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2. Berusaha menguasai gerakan teknik dasar servis atas seperti yang telah diajarkan. 
3. Bertanya pada guru atau teman untuk kesulitan yang dihadapi. 
4. Peserta didik selalu ceria selama proses pembelajaran. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 4 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 3 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 2 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 1 
 
Percaya Diri 
1. Peserta didik tidak menghindar pada saat tiba giliran untuk melakukan gerakan. 
2. Tidak grogi pada waktu melakukan gerakan di depan teman se-kelas. 
3. Tidak grogi pada waktu melakukan gerakan di depan tim penguji. 
4. Melakukan gerakan dengan baik dan mantap ketika tiba giliran. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 4 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 3 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 2 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 1 
 
Sportivitas 
1. Menghitung poin yang diperoleh teman dengan jujur. 
2. Tidak mengurangi atau menambah poin teman. 
3. Menerima hasil belajar servis atas bolavoli dengan lapang dada. 
4. Tidak mengganggu teman yang sedang melakukan servis atas bolavoli. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 4 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 3 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi  () nilai 2 





    
 
2. Tes Pengetahuan (Kognitif) 
 Penilaian pembelajaran teknik dasar permainan bola voli  dengan metode resiprokal : 





Soal No.1 Soal No. 2 Soal No.3 Soal No.4 Soal No.5 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Adana Presti A         
 
                                  
2 Ahmad Rizaldi         
 
                                  
3 Audi Danil         
 
                                  
4 Bagus Rakhmatullah         
 
                                  
5 Bagus Sapto N         
 
                                  
Dst           
 
                                  
JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI KOGNITIF) : 20 
 
 
        Keterangan: 
               Penilaian Kognitif :  Jumlah skor yang diperoleh  x  5 = ……. 
 
 
       Butir Pertanyaan 
No Butir Pertanyaan 
1. Sebutkan macam-macam teknik permainan bolavoli! 
2. Jelaskan tujuan permainan bolavoli! 
3. Jelaskan cara melakukan awalan servis atas bolavoli! 
4. Jelaskan cara melakukan gerakan pelaksanaan servis atas bolavoli! 
5. Jelaskan cara melakukan gerakan lanjut servis atas  bolavoli! 
 
 
       Kunci Jawaban 
No Butir Jawaban Skor 










2. Tujuan permainan bolavoli : 
Bola dimainkan oleh dua regu dengan cara servis, passing, smash. 





    
 
3. Cara melakukan awalan servis atas permainan bolavoli : 
a. Berdiri di daerah servis atau dibelakang garis lapangan dan 
menghadap lapangan permainan. 
b. Posisi kedua kaki sikap melangkah, dengan kaki kiri di depan, kaki 
kanan di belakang (bagi yang kidal sebaliknya). 
c. Posisi kedua tangan bersama-sama memegang bola, tangan kiri 
menyangga dan tangan kanan memegang bola bagian atas.  
d. Bola dipegang pada tangan kiri (yang kidal sebaliknya pada tangan 











4. Cara melakukan gerakan pelaksanaan servis atas permainan bolavoli : 
a. Bola dilambungkan di depan atas dan lebih tinggi dari kepala. 
b. Lentingkan badan kebelakang, tangan kanan tekuk di samping 
kepala. 
c. Putar siku dan lecutkan tangan pada bola dengan telapak tangan 
terbuka. 
d. Memukul bola pada bagian tengah belakang bola, ketika memukul 






5. Cara melakukan gerakan lanjut servis atas permainan bolavoli: 
a.  Setelah memukul bola, lengan harus segaris dengan gaya yg 
didorongkan kedepan.  
b.  Telapak tangan dilecutkan dan lengan melakukan gerakan follow 
through kearah depan bawah.   
c.  Langkahkan kaki belakang (kanan) ke depan 















    
 
c. Tes Keterampilan (Psikomotor) 
  Melakukan teknik dasar servis atas, unsur-unsur yang dinilai adalah kesempurnaan melakukan gerakan (penilaian proses) dan 











NA Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut Hasil Nilai Tambah 
85 80 75 70 85 80 75 70 85 80 75 70 85 80 75 70 1 2 3 4 5 
1 Adana P 
1                   245 
81,3 





2               245           81 
3               255           81 
4             230             77 
                                                      
                                                                  Awalan  +  Pelaksanaan  +  Gerak Lanjut                     
            Penilaian Proses  :     -------------------------------------------------------          =   -------- 
                                                                     12                                                                      
Keterangan: 
Penilaian 4 kali untuk putri. Kesempatan pertama hingga ke empat dijumlahkan kemudian dibagi 12 untuk memperoleh nilai rata-rata dari ke empat 
kesempatan sehingga nilai rata rata tersebut digunakan sebagai Nilai Proses. 
 
           Nilai Produk :  Hasil + Nilai Tambah        4  =  -----------          
 
Keterangan: 
Nilai Produk diperoleh dari Hasil yang ditambah dengan Nilai Tambah kemudian dibagi empat sehingga menjadi Nilai Produk. 
 
                                                  Nilai Proses + Nilai Produk 
Nilai Akhir (Psikomotor) :  ------------------------------------------- =  -------- 
                                                                  2 
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NA Awalan Pelaksanaan Gerak Lanjut Hasil Nilai Tambah 
85 80 75 70 85 80 75 70 85 80 75 70 85 80 75 70 1 2 3 4 5 
2 Ahmad R 1                   240 
81,7 









    2                   240             81 
    3                               89 
    4                   240             83 
    5                               89 
    6                   240              81 
                                                
                                                              Awalan  +  Pelaksanaan  +  Gerak Lanjut                     
            Penilaian Proses:   -------------------------------------------------------    =    ---------- 
                                                                     18                                                                      
 
Keterangan: 
Penilaian 6 kali untuk putra. Kesempatan pertama hingga ke enam dijumlahkan kemudian dibagi 18 untuk memperoleh nilai rata-rata dari ke 
empat kesempatan sehingga nilai rata rata tersebut digunakan sebagai Nilai Proses. 
 
             Nilai Produk  :    (Hasil + Nilai Tambah) / 2  =   ----------- 
 
Keterangan: 
Nilai Produk diperoleh dari Hasil yang ditambah dengan Nilai Tambah kemudian dibagi enam sehingga menjadi Nilai Produk. 
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Awalan 
1. Berdiri di daerah servis atau dibelakang garis lapangan dan menghadap lapangan 
permainan. 
2. Posisi kedua kaki sikap melangkah, dengan kaki kiri di depan, kaki kanan di belakang 
(bagi yang kidal sebaliknya). 
3. Posisi kedua tangan bersama-sama memegang bola, tangan kiri menyangga dan tangan  
kanan memegang bola bagian atas.  
4. Bola dipegang pada tangan kiri (yang kidal sebaliknya pada tangan kanan) setinggi 
kepala. Untuk bersiap memukul bola tangan kanan dibuka 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 85 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 80 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 75 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 70 
 
Pelaksanaan 
1. Bola dilambungkan di depan atas dan lebih tinggi dari kepala. 
2. Lentingkan badan kebelakang, tangan kanan tekuk di samping kepala. 
3. Putar siku dan lecutkan tangan pada bola dengan telapak tangan terbuka. 
4.  Memukul bola pada bagian tengah belakang bola, ketika memukul bola pergelangan 
tangan harus dilecutkan dan dikunci 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 85 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 80 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 75 
Jika melakukan 1 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 70 
 
Gerak Lanjut  
1. Setelah memukul bola, lengan harus segaris dengan gaya yg didorongkan kedepan.  
2. Telapak tangan dilecutkan dan lengan melakukan gerakan follow through kearah depan 
bawah.   
3. Langkahkan kaki belakang (kanan) ke depan 
4.  Pandangan mata mengikuti arah gerakan bola. 
 
Jika melakukan 4 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 85 
Jika melakukan 3 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 80 
Jika melakukan 2 indikator yang sudah ditentukan peserta didik diberi   nilai 75 





    
 
Penilaian produk ketrampilan tes praktik menggunakan panduan tes servis atas menurut 
Nurhasan (2001) yang disesuaikan dengan standar penilaian SMA Negeri 4 Surakarta 
berdasarkan koordinasi peneliti dengan dosen pembimbing dan guru sebagai kolaborator. 
  
Penilaian Produk :  Hasil  +  Nilai Tambah  =  ----- 
 
Keterangan:  
Penilaian produk dilakukan 6 kali untuk putra dan 4 kali untuk putri. Kesempatan pertama 
hingga ke enam dijumlahkan kemudian dibagi enam untuk memperoleh nilai rata-rata dari ke 
enam kesempatan sehingga nilai rata rata tersebut digunakan sebagai Nilai Produk. Begitu 














Lapangan bolavoli dibagi menjadi 4 bagian: 
1. Bagian Pertama. Bola tidak menyeberangi net. 
2. Bagian Kedua. Bola jatuh di bagian antara garis serang dengan garis tengah lapangan. 
3. Bagian Ketiga. Menyeberangi net bola dan jatuh dibagian tengah. Antara garis serang 
dengan 1 meter dari garis belakang. 
4. Bagian Keempat. Menyeberangi net dan bola jatuh di bagian belakang. Antara garis 1 
meter dengan garis belakang lapangan lawan. 
 
Jika bola jatuh di bagian ke empat 4 maka peserta didik diberi nilai 85 ditambah nilai 4 atau 5 
Jika bola jatuh di bagian ke empat 3 maka peserta didik diberi nilai 80 ditambah nilai 3 atau 1 
Jika bola jatuh di bagian ke empat 2 maka peserta didik diberi nilai 75 ditambah nilai 2 atau 3 




Hasil Nilai Tambah 
85 80 75 70 1 2 3 4 5 
         83 
Bagian Keempat 
Bagian Pertama Bagian Kedua Bagian Ketiga 
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Penilaian produk atau hasil teknik dasar (servis atas), setiap peserta didik 
diberikan kesempatan 6x melakukan servis atas untuk putra dan 4x kesempatan 
melakukan servis atas untuk putri.  
 






Drs. Joko Hardoyo 












    
 
Lampiran 4 
DATA PRA SIKLUS X IIS 4 SMA NEGERI 4 SURAKARTA 
DAFTAR NILAI  SISWA SERVIS ATAS BOLA VOLI 
KKM : 75 
No Nama Peserta Didik Nilai Servis Atas Keterangan 
1 Adana Presti Ariyanto 70 TT 
2 Ahmad Rizaldi 81 T 
3 Audi Danil 69 TT 
4 Bagus Rakhmatullah 70 TT 
5 Bagus Sapto Nugroho 72 TT 
6 Daffa Andrabhuwana S. 78 T 
7 Dea Aditya Kusuma W. 67 TT 
8 Dian Priyantika 76 T 
9 Disa Septiana R. 70 TT 
10 Eka Rahmawati 77 T 
11 Hasbi Ash Shidieq Ibnu  82 T 
12 Ilham Ariawan 78 T 
13 Ivansyah Dwi Mustofa 68 TT 
14 Kuncoro Puguh Wibowo 80 T 
15 Mike Zumrotun M. 73 TT 
16 Muh Dany Permana P. 80 T 
17 Muhammad Hafidz S. 72 TT 
18 Muhammad Kevin F. 72 TT 
19 Ninda Alfiyani 69 TT 
20 Nurul Fauziah 70 TT 
21 Oktaviani Sapitri 76 T 
22 Pramudhita Tiara M. K. 70 TT 
23 Rachelia Devi 68 TT 
24 Rahmadhani Puji Lestari 78 T 
25 Rayhan Prabu Kusumo 71 TT 
26 Ryan Adi Bagaskara 69 TT 
27 Tahta Mustikaning A. S. 68 TT 
28 Talitha Adibatul Zhafira 70 TT 
29 Utin Lukeio Kusuma M. 75 T 
30 Widyasari Rizki A. R. 69 TT 
 
Hasil Akhir Pra Siklus: 11 siswa Tuntas atau 36,67 % 
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Lampiran 5 
PRESENSI KELAS X IIS 4 SMA NEGERI 4 SURAKARTA 









1 Adana Presti Ariyanto v v v v 
2 Ahmad Rizaldi v v v v 
3 Audi Danil v v v v 
4 Bagus Rakhmatullah v v v v 
5 Bagus Sapto Nugroho v v v v 
6 Daffa Andrabhuwana S. v v v v 
7 Dea Aditya Kusuma W. v v v v 
8 Dian Priyantika v v v v 
9 Disa Septiana R. v v v v 
10 Eka Rahmawati v v v v 
11 Hasbi Ash Shidieq Ibnu  v v v v 
12 Ilham Ariawan v v v v 
13 Ivansyah Dwi Mustofa v v v v 
14 Kuncoro Puguh Wibowo v v v v 
15 Mike Zumrotun M. v v v v 
16 Muh Dany Permana P. v v v v 
17 Muhammad Hafidz S. v v v v 
18 Muhammad Kevin F. v v v v 
19 Ninda Alfiyani v v v v 
20 Nurul Fauziah v v v v 
21 Oktaviani Sapitri v v v v 
22 Pramudhita Tiara M. K. v v v v 
23 Rachelia Devi v v v v 
24 Rahmadhani Puji Lestari v v v v 
25 Rayhan Prabu Kusumo v v v v 
26 Ryan Adi Bagaskara v - v v 
27 Tahta Mustikaning A. S. v v v v 
28 Talitha Adibatul Zhafira v v v v 
29 Utin Lukeio Kusuma M. v v v v 




    
 
Lampiran 6 
HASIL BELAJAR SERVIS ATAS BOLAVOLI 
SIKLUS 1  
Penilai 1 
Kolaborator  : Drs. Joko Hardoyo (Guru) 
Rekapitulasi Penilai 1 
No Nama 
Aspek Penilaian 
Jumlah Nilai Akhir 
Psikomotor Afektif Kognitif 
1 Adana Presti A 72,8 75 85 232,8 77,6 
2 Ahmad Rizaldi 80,7 75 75 230,7 76,9 
3 Audi Danil 76,4 80 80 236,4 78,8 
4 Bagus Rahmatullah 78,3 60 70 208,3 69,4 
5 Bagus Sapto N 73,7 80 75 228,7 76,2 
6 Daffa A S 79,8 75 80 234,8 78,3 
7 Dea Aditya K 72,6 65 85 222,6 74,2 
8 Dian Priyantika 76,1 80 80 236,1 78,7 
9 Disa Septiana R 75,1 70 70 215,1 71,7 
10 Eka Rahmawati 75,7 70 75 220,7 73,6 
11 Hasbi Ash Shidieq 77,1 85 85 247,1 82,4 
12 Ilham Ariawan 78,4 80 80 238,4 79,5 
13 Ivansyah Dwi M 72,7 70 70 212,7 70,9 
14 Kuncoro Puguh W 78 75 75 228 76 
15 Mike Zumrotun M 72,4 75 85 232,4 77,5 
16 Muh Dany P 79,8 80 85 244,8 81,6 
17 Muhammad Hafidz 77,4 65 65 207,4 69,1 
18 Muhammad Kevin 73,1 75 85 233,1 77,7 
19 Ninda Alfiyani 72,8 70 80 222,8 74,3 
20 Nurul Fauziah 75,4 80 85 240,4 80,1 
21 Oktaviani Sapitri 77 80 80 237 79 
22 Pramudhita Tiara M 72,6 70 80 222,6 74,2 
23 Rachelia Devi 77,6 70 85 232,6 77,5 
24 Rahmadhani Puji L 77,8 80 70 227,8 75,9 
25 Rayhan Prabu K 72,4 70 75 217,4 72,5 
26 Ryan Adi Bagaskara - 50 70 120 40 
27 Tahta Mustikaning 72,4 70 85 227,4 75,8 
28 Talitha Adibatul Z 72,4 80 85 237,4 79,1 
29 Utin Lukeio K M 76,7 80 70 226,7 75,6 
30 Widyasari Rizki A  73,4 65 65 203,4 67,8 
Rata - rata nilai kelas 75,5 73,3 77,8 224,2 74,7 
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Penilai 2 
Peneliti  : Ketut Pamungkas (Mahasiswa) 
Rekapitulasi Penilai 2 
No Nama 
Aspek Penilaian 
Jumlah Nilai Akhir 
Psikomotor Afektif Kognitif 
1 Adana Presti A 73 70 85 228 76 
2 Ahmad Rizaldi 80,5 70 75 225,5 75 
3 Audi Danil 76,2 75 80 231,2 77,1 
4 Bagus Rahmatullah 78 65 70 213 71 
5 Bagus Sapto N 73,9 80 75 228,9 76,3 
6 Daffa A S 80 70 80 230 76,7 
7 Dea Aditya K 72,6 65 85 222,6 74,2 
8 Dian Priyantika 76,1 80 80 236,1 78,7 
9 Disa Septiana R 75,3 75 70 220,3 73,4 
10 Eka Rahmawati 75,9 70 75 220,9 73,6 
11 Hasbi Ash Shidieq 77,1 80 85 242,1 80,7 
12 Ilham Ariawan 78,5 80 80 238,5 79,5 
13 Ivansyah Dwi M 72,8 75 70 217,8 72,6 
14 Kuncoro Puguh W 78,1 75 75 228,1 76 
15 Mike Zumrotun M 72,6 75 85 232,6 77,5 
16 Muh Dany P 79,5 80 85 244,5 81,5 
17 Muhammad Hafidz 76,7 60 65 201,7 67,2 
18 Muhammad Kevin 73,7 75 85 233,7 77,9 
19 Ninda Alfiyani 72,8 70 80 222,8 74,3 
20 Nurul Fauziah 75,6 80 85 240,6 80,2 
21 Oktaviani Sapitri 77 80 80 237 79 
22 Pramudhita Tiara M 72,6 65 80 217,6 72,5 
23 Rachelia Devi 76,8 75 85 236,8 78,9 
24 Rahmadhani Puji L 77,8 80 70 227,8 75,9 
25 Rayhan Prabu K 72,4 75 75 222,4 74,1 
26 Ryan Adi Bagaskara - 55 70 125 41,7 
27 Tahta Mustikaning 72,8 75 85 232,8 77,6 
28 Talitha Adibatul Z 73 80 85 238 79,3 
29 Utin Lukeio K M 76,1 85 70 231,1 77 
30 Widyasari Rizki A  73,7 70 65 208,7 69,6 




    
 
Penilai 3 
Tim Penilai  : Tonang Dwi Kusumo Jati (Mahasiswa) 
Rekapitulasi Penilai 3 
No Nama 
Aspek Penilaian 
Jumlah Nilai Akhir 
Psikomotor Afektif Kognitif 
1 Adana Presti A 73,4 75 85 233,4 77,8 
2 Ahmad Rizaldi 81 70 75 226 75,3 
3 Audi Danil 76,2 80 80 236,2 78,7 
4 Bagus Rahmatullah 78,3 60 70 208,3 69,4 
5 Bagus Sapto N 73,9 80 75 228,9 76,3 
6 Daffa A S 80,4 75 80 235,4 78,5 
7 Dea Aditya K 73 60 85 218 72,7 
8 Dian Priyantika 76,9 80 80 236,9 79 
9 Disa Septiana R 75,9 70 70 215,9 72 
10 Eka Rahmawati 76,7 70 75 221,7 73,9 
11 Hasbi Ash Shidieq 77,1 85 85 247,1 82,4 
12 Ilham Ariawan 78,8 80 80 238,8 79,6 
13 Ivansyah Dwi M 73,3 70 70 213,3 71,1 
14 Kuncoro Puguh W 78,1 70 75 223,1 74,4 
15 Mike Zumrotun M 73,2 75 85 233,2 77,7 
16 Muh Dany P 80,2 85 85 250,2 83,4 
17 Muhammad Hafidz 77,8 65 65 207,8 69,3 
18 Muhammad Kevin 74,2 80 85 239,2 79,7 
19 Ninda Alfiyani 73 70 80 223 74,3 
20 Nurul Fauziah 76,4 75 85 236,4 78,8 
21 Oktaviani Sapitri 78,5 80 80 238,5 79,5 
22 Pramudhita Tiara M 72,8 70 80 222,8 74,3 
23 Rachelia Devi 78,1 75 85 238,1 79,4 
24 Rahmadhani Puji L 78,2 80 70 228,2 76,1 
25 Rayhan Prabu K 73,1 75 75 223,1 74,4 
26 Ryan Adi Bagaskara - 60 70 130 43,3 
27 Tahta Mustikaning 73,4 70 85 228,4 76,1 
28 Talitha Adibatul Z 73,2 80 85 238,2 79,4 
29 Utin Lukeio K M 77,3 80 70 227,3 75,8 
30 Widyasari Rizki A  73,2 70 65 208,2 69,4 




    
 
TRIANGULASI HASIL BELAJAR 
SERVIS ATAS BOLAVOLI SIKLUS 1 
 












1 Adana Presti A 77,6 76 77,8 231,4 77,1 T 
2 Ahmad Rizaldi 76,9 75 75,3 227,2 75,7 T 
3 Audi Danil 78,8 77,1 78,7 234,6 78,2 T 
4 Bagus Rahmatullah 69,4 71 69,4 209,8 69,9 TT 
5 Bagus Sapto N 76,2 76,3 76,3 228,8 76,3 T 
6 Daffa A S 78,3 76,7 78,5 233,5 77,8 T 
7 Dea Aditya K 74,2 74,2 72,7 221,1 73,7 TT 
8 Dian Priyantika 78,7 78,7 79 236,4 78,8 T 
9 Disa Septiana R 71,7 73,4 72 217,1 72,4 TT 
10 Eka Rahmawati 73,6 73,6 73,9 221,1 73,7 TT 
11 Hasbi Ash Shidieq 82,4 80,7 82,4 245,5 81,8 T 
12 Ilham Ariawan 79,5 79,5 79,6 238,6 79,5 T 
13 Ivansyah Dwi M 70,9 72,6 71,1 214,6 71,5 TT 
14 Kuncoro Puguh W 76 76 74,4 226,4 75,5 T 
15 Mike Zumrotun M 77,5 77,5 77,7 232,7 77,6 T 
16 Muh Dany P 81,6 81,5 83,4 246,5 82,2 T 
17 Muhammad Hafidz 69,1 67,2 69,3 205,6 68,5 TT 
18 Muhammad Kevin 77,7 77,9 79,7 235,3 78,4 T 
19 Ninda Alfiyani 74,3 74,3 74,3 222,9 74,3 TT 
20 Nurul Fauziah 80,1 80,2 78,8 239,1 79,7 T 
21 Oktaviani Sapitri 79 79 79,5 237,5 79,2 T 
22 Pramudhita Tiara M 74,2 72,5 74,3 221 73,7 TT 
23 Rachelia Devi 77,5 78,9 79,4 235,8 78,6 T 
24 Rahmadhani Puji L 75,9 75,9 76,1 227,9 76 T 
25 Rayhan Prabu K 72,5 74,1 74,4 221 73,7 TT 
26 Ryan Adi Bagaskara 40 41,7 43,3 125 41,7 TT 
27 Tahta Mustikaning 75,8 77,6 76,1 229,5 76,5 T 
28 Talitha Adibatul Z 79,1 79,3 79,4 237,8 79,3 T 
29 Utin Lukeio K M 75,6 77 75,8 228,4 76,1 T 
30 Widyasari Rizki A  67,8 69,6 69,4 206,8 68,9 TT 
 




    
 
Lampiran 7 
HASIL BELAJAR SERVIS ATAS BOLAVOLI 
SIKLUS 2 
Penilai 1 
Kolaborator  : Drs. Joko Hardoyo (Guru) 
Rekapitulasi Penilai 1 
No Nama 
Aspek Penilaian 
Jumlah Nilai Akhir 
Psikomotor Afektif Kognitif 
1 Adana Presti A 77,2 80 85 242,2 80,7 
2 Ahmad Rizaldi 80,2 75 75 230,2 76,7 
3 Audi Danil 77,6 80 85 242,6 80,9 
4 Bagus Rahmatullah 78,9 65 70 213,9 71,3 
5 Bagus Sapto N 77,8 80 90 247,8 82,6 
6 Daffa A S 82,1 75 80 237,1 79 
7 Dea Aditya K 76,9 80 90 246,9 82,3 
8 Dian Priyantika 76,5 80 80 236,5 78,8 
9 Disa Septiana R 78,3 75 80 233,3 77,8 
10 Eka Rahmawati 78,1 80 85 243,1 81 
11 Hasbi Ash Shidieq 81,6 85 90 256,6 85,5 
12 Ilham Ariawan 79,2 85 80 244,2 81,4 
13 Ivansyah Dwi M 72,8 75 85 232,8 77,6 
14 Kuncoro Puguh W 80,4 55 60 195,4 65,1 
15 Mike Zumrotun M 76,1 80 85 241,1 80,4 
16 Muh Dany P 81,8 85 90 256,8 85,6 
17 Muhammad Hafidz 78,5 75 85 238,5 79,5 
18 Muhammad Kevin 77,6 80 80 237,6 79,2 
19 Ninda Alfiyani 74 80 85 239 79,7 
20 Nurul Fauziah 76,9 85 85 246,9 82,3 
21 Oktaviani Sapitri 76,1 80 80 236,1 78,7 
22 Pramudhita Tiara M 73,7 75 85 233,7 77,9 
23 Rachelia Devi 76,9 70 70 216,9 72,3 
24 Rahmadhani Puji L 76,8 85 90 251,8 83,9 
25 Rayhan Prabu K 74,4 70 65 209,4 69,8 
26 Ryan Adi Bagaskara 71,4 60 65 196,4 65,5 
27 Tahta Mustikaning 73 80 85 238 79,3 
28 Talitha Adibatul Z 73,9 85 80 238,9 79,6 
29 Utin Lukeio K M 78,6 90 85 253,6 84,5 
30 Widyasari Rizki A  76,4 75 90 241,4 80,5 
Rata - rata nilai kelas 77,1 77,5 81,3 236 78,7 
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Penilai 2 
Peneliti  : Ketut Pamungkas (Mahasiswa) 
Rekapitulasi Penilai 2 
No Nama 
Aspek Penilaian 
Jumlah Nilai Akhir 
Psikomotor Afektif Kognitif 
1 Adana Presti A 77 85 85 247 82,3 
2 Ahmad Rizaldi 80,1 80 75 235,1 78,4 
3 Audi Danil 77 80 85 242 80,7 
4 Bagus Rahmatullah 78,3 60 70 208,3 69,4 
5 Bagus Sapto N 77,7 85 90 252,7 84,2 
6 Daffa A S 81,5 80 80 241,5 80,5 
7 Dea Aditya K 76,3 85 90 251,3 83,8 
8 Dian Priyantika 75,9 80 80 235,9 78,6 
9 Disa Septiana R 76 75 80 231 77 
10 Eka Rahmawati 78,1 75 85 238,1 79,4 
11 Hasbi Ash Shidieq 81,1 85 90 256,1 85,4 
12 Ilham Ariawan 79,4 85 80 244,4 81,5 
13 Ivansyah Dwi M 72,5 75 85 232,5 77,5 
14 Kuncoro Puguh W 79,6 60 60 199,6 66,5 
15 Mike Zumrotun M 75,9 75 85 235,9 78,6 
16 Muh Dany P 81,2 85 90 256,2 85,4 
17 Muhammad Hafidz 78,5 80 85 243,5 81,2 
18 Muhammad Kevin 77,6 85 80 242,6 80,9 
19 Ninda Alfiyani 74 80 85 239 79,7 
20 Nurul Fauziah 76,3 80 85 241,3 80,4 
21 Oktaviani Sapitri 76,7 85 80 241,7 80,6 
22 Pramudhita Tiara M 73,2 75 85 233,2 77,7 
23 Rachelia Devi 76,7 70 70 216,7 72,2 
24 Rahmadhani Puji L 77 80 90 247 82,3 
25 Rayhan Prabu K 72,8 75 65 212,8 70,9 
26 Ryan Adi Bagaskara 71,7 60 65 196,7 65,6 
27 Tahta Mustikaning 73,4 80 85 238,4 79,5 
28 Talitha Adibatul Z 73 80 80 233 77,7 
29 Utin Lukeio K M 78,1 85 85 248,1 82,7 
30 Widyasari Rizki A  76,2 80 90 246,2 82,1 




    
 
Penilai 3 
Tim Penilai  : Bayu Sasongko Putro (Mahasiswa) 
Rekapitulasi Penilai 3 
No Nama 
Aspek Penilaian 
Jumlah Nilai Akhir 
Psikomotor Afektif Kognitif 
1 Adana Presti A 77 85 85 247 82,3 
2 Ahmad Rizaldi 80,3 80 75 235,3 78,4 
3 Audi Danil 77,4 85 85 247,4 82,5 
4 Bagus Rahmatullah 78,5 65 70 213,5 71,2 
5 Bagus Sapto N 77,7 85 90 252,7 84,2 
6 Daffa A S 81,2 80 80 241,2 80,4 
7 Dea Aditya K 77,3 80 90 247,3 82,4 
8 Dian Priyantika 76,5 80 80 236,5 78,8 
9 Disa Septiana R 77,9 75 80 232,9 77,6 
10 Eka Rahmawati 78,6 80 85 243,6 81,2 
11 Hasbi Ash Shidieq 81,1 85 90 256,1 85,4 
12 Ilham Ariawan 79 85 80 244 81,3 
13 Ivansyah Dwi M 72,5 75 85 232,5 77,5 
14 Kuncoro Puguh W 80,3 60 60 200,3 66,8 
15 Mike Zumrotun M 75,9 80 85 240,9 80,3 
16 Muh Dany P 81,4 85 90 256,4 85,5 
17 Muhammad Hafidz 78,3 80 85 243,3 81,1 
18 Muhammad Kevin 77,3 85 80 242,3 80,8 
19 Ninda Alfiyani 73,7 80 85 238,7 79,6 
20 Nurul Fauziah 76,5 80 85 241,5 80,5 
21 Oktaviani Sapitri 76,3 85 80 241,3 80,4 
22 Pramudhita Tiara M 73,4 80 85 238,4 79,5 
23 Rachelia Devi 76,7 70 70 216,7 72,2 
24 Rahmadhani Puji L 76,4 80 90 246,4 82,1 
25 Rayhan Prabu K 73,3 80 65 218,3 72,8 
26 Ryan Adi Bagaskara 70,9 60 65 195,9 65,3 
27 Tahta Mustikaning 72,8 80 85 237,8 79,3 
28 Talitha Adibatul Z 73,6 85 80 238,6 79,5 
29 Utin Lukeio K M 78,1 85 85 248,1 82,7 
30 Widyasari Rizki A  75,8 80 90 245,8 81,9 




    
 
TRIANGULASI HASIL BELAJAR 
SERVIS ATAS BOLAVOLI SIKLUS 2  
 












1 Adana Presti A 80,7 82,3 82,3 245,3 81,8 T 
2 Ahmad Rizaldi 76,7 78,4 78,4 233,5 77,8 T 
3 Audi Danil 80,9 80,7 82,5 244,1 81,4 T 
4 Bagus Rahmatullah 71,3 69,4 71,2 211,9 70,6 TT 
5 Bagus Sapto N 82,6 84,2 84,2 251 83,7 T 
6 Daffa A S 79 80,5 80,4 239,9 80 T 
7 Dea Aditya K 82,3 83,8 82,4 248,5 82,8 T 
8 Dian Priyantika 78,8 78,6 78,8 236,2 78,7 T 
9 Disa Septiana R 77,8 77 77,6 232,4 77,5 T 
10 Eka Rahmawati 81 79,4 81,2 241,6 80,5 T 
11 Hasbi Ash Shidieq 85,5 85,4 85,4 256,3 85,4 T 
12 Ilham Ariawan 81,4 81,5 81,3 244,2 81,4 T 
13 Ivansyah Dwi M 77,6 77,5 77,5 232,6 77,5 T 
14 Kuncoro Puguh W 65,1 66,5 66,8 198,4 66,1 TT 
15 Mike Zumrotun M 80,4 78,6 80,3 239,3 79,8 T 
16 Muh Dany P 85,6 85,4 85,5 256,5 85,5 T 
17 Muhammad Hafidz 79,5 81,2 81,1 241,8 80,6 T 
18 Muhammad Kevin 79,2 80,9 80,8 240,9 80,3 T 
19 Ninda Alfiyani 79,7 79,7 79,6 239 79,7 T 
20 Nurul Fauziah 82,3 80,4 80,5 243,2 81,1 T 
21 Oktaviani Sapitri 78,7 80,6 80,4 239,7 79,9 T 
22 Pramudhita Tiara M 77,9 77,7 79,5 235,1 78,4 T 
23 Rachelia Devi 72,3 72,2 72,2 216,7 72,2 TT 
24 Rahmadhani Puji L 83,9 82,3 82,1 248,3 82,8 T 
25 Rayhan Prabu K 69,8 70,9 72,8 213,5 71,2 TT 
26 Ryan Adi Bagaskara 65,5 65,6 65,3 196,4 65,5 TT 
27 Tahta Mustikaning 79,3 79,5 79,3 238,1 79,4 T 
28 Talitha Adibatul Z 79,6 77,7 79,5 236,8 78,9 T 
29 Utin Lukeio K M 84,5 82,7 82,7 249,9 83,3 T 
30 Widyasari Rizki A  80,5 82,1 81,9 244,5 81,5 T 
 




    
 
Lampiran 8 




















































































    
 





























































































    
 
Lampiran 10 




    
 
Lampiran 11 






    
 
Lampiran 12 




    
 
Lampiran 13 




    
 
Lampiran 14 
Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian dari Sekolah 
 
 
